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Pengantar Kepala Sekolah Menulis 


Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Tak ada kata yang paling indah melainkan puji dan syukur ke 
hadirat Allah Swt. Atas limpahan nikmat dan karunia-Nya, 
meringankan langkah kita agar senantiasa istigamah dalam 
kebaikan, senantiasa cinta terhadap ilmu dan mengamalkannya. 
Selawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad Saw., serta kepada seluruh sahabat dan keluarga. 


Teringat hal pertama yang diajarkan orang tua maupun guru ketika 
kita masih kecil adalah membaca dan menulis. Seiring berjalannya 
waktu, ilmu dan pembelajaran yang didapatkan nantinya bermula 
dari sini. Membaca membuat kita tau banyak hal, sedangkan 
menulis adalah cara kita mengekspresikan apa yang ada di pikiran. 


Mampu menyelesaikan naskah dalam waktu 40 hari bukanlah hal 
yang mudah, sangat banyak pengorbanan yang harus 
dipertaruhkan. Hanya mereka yang bersungguh-sungguh dan 
memiliki komitmen mampu menuntaskannya. Begitulah Sekolah 
Menulis KMA setiap tahunnya mencetak dan mengkader penulis- 
penulis muda. Dengan niat dan tujuan yang sama, yaitu 
menciptakan manfaat untuk umat. 


Kami ucapkan, selamat kepada para peserta Sekolah Menulis 
Reguler 2023 angkatan ke-12. Semoga karya ini mampu membawa 
kita untuk menghasilkan karya-karya lainnya. 


Salam Hangat, 
Muhammad Yusran 
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Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani, 
Mahaguru Ulama Nusantara di Tanah Suci 


Latar Belakang 


Dalam khazanah keilmuan Islam klasik (salafiyyah) 
di Nusantara, nama Syekh Nawawi al-Bantani jelas sudah 
tidak asing lagi. Ia merupakan salah seorang putra terbaik 
Indonesia yang dalam sejarahnya memiliki pengaruh sangat 
besar di pusat studi keislaman yang saat itu berada di 
Mekkah. Sebagai guru besar dalam berbagai fan ilmu, Syekh 
Nawawi jelas memiliki kapasitas keilmuan yang tidak perlu 
diragukan lagi. Ia merupakan Ulama mutafannin yang tidak 
hanya pakar dalam berbagai displin keilmuan, akan tetapi 
juga menjadi rujukan utama dalam menyelesaikan 
problematika keumatan yang dihadapi masyarakat kala itu. 
Oleh karenanya, di antara sekian banyak nama putra terbaik 
Nusantara yang pernah menjadi “legenda” di pusat-pusa 
tkeislaman dunia, nama Syekh Nawawi al-Bantani 
menempati posisi sentral yang tiada duanya. 


Dalam kaitan dengan konteks pendidikan islam, 
Syekh Nawawi dikenal sebagai mujaddid Kurikulum 
Pesantren Indonesia. Meskipun ia bukanlah orang pertama 
yang menggagas sistem pendidikan berbasis pesantren, tidak 
pula mengelola pesantren besar yang tersohor, serta sebagian 
besar hidupnya tidak dihabiskan di tanah air, akan tetapi ia 
banyak berjasa meletakkan landasan teologis dan batasan- 
batasan etis tradisi keilmuan di pesantren. Bahkan, karya 
tulisnya yang berjumlah sekitar 115 kitab hampir seluruhya 
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diadopsi sebagai diktat pengajaran dan referensi utama yang 
masih dikaji hingga hari ini di berbagai pesantren Indonesia 
bahkan Asia Tenggara. 


Syekh Nawawi juga merupakan Ulama yang sangat 
peduli terhadap keadaan masyarakat di tanah kelahirannya. 
Sekalipun ia tinggal dan menetap jauh di Mekkah, 
sumbangsihnya terhadap kemajuan bangsa sangatlah luar 
biasa. Bahkan, ia pernah mendirikan sebuah perkumpulan 
yang disebut Koloni Jawa sebagai wadah pemberdayaan 
masyarakat Indonesia di sana. 


Selain itu, ia cukup aktif memantau perkembangan 
Islam dan politik di Indonesia melalui para muridnya yang 
telah pulang ke tanah air. Ia juga ikut mengatur strategi 
perang serta mengobarkan semangat jihad melawan 
kolonialisme Belanda meskipun tidak terjun langsung ke 
medan perang. 


Demikian besar pengaruh Syekh Nawawi al-Bantani, 
berbagai gelar kehormatan pun diberikan kepadanya, 
diantaranya adalah Sayyid “Ulama al-Hijaz (Pemuka Ulama 
Hijaz), al-Mufti (Pemberi Fatwa), al-Fagih (Pakar 
Fikih/orang yang sangat dalam ilmunya), al-Imam al- 
Muhaggig wa al-Fahhamah al-Mudaggig (Imam yang dalam 
dan luas ilmunya), dan A'yan Ulama al-Garn al-Rabi' Asyar 
li al-Hijrah (Tokoh Ulama Abad ke-14 Hijriyah). Seorang 
Orientalis Belanda kenamaan, Christiaan Snouck Hurgronje 
bahkan menggelarinya dengan "Doktor Ketuhanan" karena 
kepakarannya dalam ilmu tauhid dan ilmu kalam. 
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Kelahiran dan Masa Kecil 


Syekh Nawawi al-Bantani lahir di kampung Tanara, 
Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, Banten pada tahun 
1230 H/1813 M. Sebagian pendapat mengatakan bahwa 
beliau lahir pada tahun 1815 M. Nama lengkapnya adalah 
Muhamad Nawawi bin Umar bin Arabiy. Setelah menjadi 
ulama besar dan tersohor, beliau dikenal dengan nama al- 
Imam al-Allamah Syekh Abu Abdil Mu'thi Muhammad 
Nawawi ibnu Umar ibnu “Arabiy at-Tanari al-Bantani al- 
Jawi, suatu nama yang secara lengkap menyebuti dentitas 
diri, kunyah, nasab, dan daerah asalnya. 


Ayahnya adalah K.H. Umar bin “Arabiy, seorang 
ulama dan penghulu di Tanara. Sedangkan ibunya, Nyai 
Zubaedah adalah penduduk asli Tanara. Ia merupakan putra 
sulung dari tujuh bersaudara, yaitu Ahmad Syihabudin, 
Tamim, Said, Abdullah, Tsagilah dan Sariyah. Ia merupakan 
generasi ke-12 dari Sultan Syarif Maulana Hasanuddin al- 
Husaini, raja pertama Kesultanan Banten yang merupakan 
Putra Sunan Gunung Jati, Cirebon. Nasabnya melalui 
jalur Kesultanan Banten ini tersambung kepada Rasulullah 
Saw. 


Sejak masih berusia belia, Syekh Nawawi beserta 
saudara-saudara kandungnya mulai belajar secara langsung 
kepada Ayahanda mereka. Di antara ilmu yang mereka 
pelajari adalah pengetahuan dasar bahasa 
Arab, fikih, tauhid, Al-Guran dan tafsir. Pada usia delapan 
tahun bersama kedua adiknya, Tamim dan Ahmad, Syekh 


Nawawi diantarkan oleh orang tuanya untuk berguru kepada 
K.H. Sahal Banten dan Syekh K.H. Baing Yusuf Purwakarta. 
Keduanya merupakan ulama masyhur tanah Pasundan saat 
itu. 


Setelah beberapa tahun menuntut ilmu di tanah 
kelahirannya, pada usianya yang ke-15 tahun, ia menunaikan 
ibadah haji ke Mekkah dan bermukim di sana 3 tahun 
lamanya. Dalam rentang waktu tersebut, ia banyak berguru 
dan bertalaggi kepada sejumlah ulama besar yang mengajar 
di Masjidil Haram, seperti Syekh Ahmad Nahrawi, Syekh 
Ahmad Dimyati, dan Syekh Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan. 
Selain itu, ia juga sempat belajar di Madinah kepada Syekh 
Muhammad Khathib al-Hanbali. 


Kiprahnya Dalam Dunia Pendidikan serta 
Perjuangan Melawan Penjajah 


Setelah genap tiga tahun bermukim di Mekkah, 
sekitar tahun 1248 H (1831 M), Syekh Nawawi memutuskan 
untuk pulang ke Banten. Kepulangannya ini dalam rangka 
melanjutkan estafet kepemimpinan pesantren peninggalan 
orang tuanya. Sesampainya di tanah air, ia menyaksikan 
sejumlah praktik ketidakadilan, kesewenang-wenangan, dan 
penindasan yang dilakukan pemerintah kolonial 
Belanda terhadap rakyat Banten. Semangat jihad pun 
bergelora di dalam dadanya. Sebagai intelektual dan 
cendekiawan muslim yang memiliki darma tinggi terhadap 
prinsip-prinsip keadilan, kebenaran, dan kemanusiaan, Syekh 
Nawawi mulai berdakwah ke seluruh penjuru Banten untuk 


mengobarkan perlawanan terhadap kompeni Belanda. 
Setelah informasi ini diketahui pemerintah Belanda, mereka 
pun mulai membatasi gara-gerik dan ruang lingkup 
dakwahnya. Ia dilarang berkhutbah di masjid-masjid, bahkan 
dituduh sebagai pengikut Pangeran Diponegoro yang ketika 
itu sedang menggelorakan jihad fi sabilillah selama 
berlangsungnya Perang Jawa (1825-z1830 M). 


Tekanan yang berat dari pemerintah Belanda serta 
keadaan politik kolonial yang tidak kondusif menyebabkan ia 
kembali ke Mekkah setelah menetap di Banten sekitar 3 
tahun. Di sana ia kembali memperdalam ilmu 
pengetahuannya kepada para ulama Nusantara yang masyhur 
kala itu seperti Syekh Abdul Ghani Bima dan Syekh Yusuf 
Sumbulaweni. Ia juga sempat belajar kepada ulama besar 
Asia Tengah, Syekh Abdul Hamid ad-Daghestani. 


Syekh Nawawi juga dikenal sebagai ulama yang 
punya banyak guru. Selain belajar kepada ulama yang 
mengajar di Haramain, beliau juga pernah mengembara ke 
negeri-negeri lain yang ada di Jazirah Arab untuk menimba 
ilmu pengetahuan dari para ulama di sana. Kesungguhan dan 
kesabarannya dalam belajar mengantarkannya menjadi 
seorang ulama yang rasikh ilmunya serta luas wawasannya. 


Setelah melanglang buana selama kurang lebih 3 
dekade, mulailah Syekh Nawawi mengajar di rumahnya yang 
berada di perkampungan Syi'ib Ali, Mekkah. Pada awalnya, 
murid yang belajar kepadanya hanya berjumlah puluhan, 
tetapi semakin lama jumlahnya kian banyak sehingga 
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halaman rumahnya tidak lagi muat menampung para murid 
yang datang dari berbagai penjuru dunia. Dalam mengajar, 
Syekh Nawawi dikenal sebagai seorang guru yang 
komunikatif, simpatik, dan mudah dipahami penjelasannya. 
Bahasanya runut dan teratur. Ia mengajar ilmu fikih, ilmu 
kalam, tasawwuf, tafsir, hadits dan bahasa Arab. Ia juga 
dikenal sebagai seorang yang sangat bersahaja, tagwa, zuhud, 
dan tawadhu' di samping memiliki jiwa dan kepekaan sosial 
yang begitu tinggi. 


Nama Syekh Nawawi mulai terkenal sejak ia ditunjuk 
sebagai salah seorang pengajar di Masjidil Haram, di mana 
halagah pengajian yang diasuhnya menjadi salah satu 
halagah favorit saat itu. Ribuan pelajar dari seluruh dunia 
berbondong-bondong menghadiri pengajiannya. Puncak 
kemasyhurannya adalah saat ia dilantik sebagai Imam 
Rawatib di masjid suci tersebut bersama para ulama level 
dunia lainnya. Sepanjang sejarah, hanya tiga ulama 
Nusantara yang tercatat pernah menempati posisi istimewa 
tersebut, yakni Syekh Junaid al-Batawi, Syekh Ahmad 
Khatib al-Minangkabawi, dan Syekh Nawawi sendiri. 


Syekh Nawawi juga dikenal sebagai pionir pemersatu 
bangsa di kalangan pelajar Nusantara di sana. Ia memelopori 
terbentuknya perkumpulan "Al-Jaawi" atau dikenal dengan 
Koloni Jawa sebagai wadah silaturahmi dan pemberdayaan 
masyarakat Nusantara yang berada di kawasan Hijaz dan 
sekitarnya. Komunitas ini juga berfungsi sebagai tempat 
pengkaderan ulama sekaligus pejuang yang kelak berperan 
besar dalam perjuangan melawan kolonialisme Belanda di 
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Indonesia. Melalui wadah ini pula ia menyumbangkan 
ideologi serta pemikirannya untuk kemajuan masyarakat 
Indonesia. — Ia — berpandangan — bahwa — masyarakat 
Nusantara harus dibebaskan dari kungkungan Kolonialisme. 
Karena dengan kemerdekaan, pengamalan ajaran Islam akan 
lebih mudah dilaksanakan di Nusantara. Pemikiran ini 
mendorong beliau untuk senantiasa mengikuti informasi 
terkini perjuangan di tanah air dari para murid yang telah 
pulang ke kampung halamannya masing-masing. 


Wafatnya 


Setelah pengabdian yang panjang, wafatlah Syekh 
Nawawi al-Bantani pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M 
di kediamannya di perkampungan Syi'ib Ali, Mekkah al- 
Mukarramah. Jenazahnya dikebumikan di pekuburan 
Jannatul Mua'lla, Mekkah, berdampingan dengan makam 
Sayyidah Khadijah Ummul Mukminin, Sayyidah Asma' bin 
Abu Bakar, Ibnu Hajar al-Haitami, dan sejumlah sahabat 
beserta ulama terdahulu. Beliau meninggalkan dua orang istri 
yakni Nyai Nasimah dan Nyai Hamdanah serta empat orang 
putri: Rubi'ah, Maryam, Nafisah, dan Zuhro'. 


Meski wafat dan dimakamkan di Jazirah Arab, 
hingga kini setiap tahunnya selalu diadakan haul atau 
peringatan wafatnya Syekh Nawawi di tanah air, tepatnya 
di Pondok Pesantren An-Nawawi diTanara, Banten 
asuhan K.H. Ma'ruf Amin, salah satu zuriah beliau yang juga 
merupakan Wakil Presiden Indonesia ke-13. Peringatan Haul 


ini selalu ramai dihadiri para santri dari seluruh penjuru tanah 
air hingga Asia Tenggara. 


Karya-karyanya 


Syekh Nawawi al-Bantani dikenal sebagai ulama 
yang sangat produktif dalam menulis. Pendapat yang kuat 
menyatakan bahwa karya tulisnya mencapai 115 kitab yang 
mencakup berbagai disiplin ilmu. Sebagian besar karyanya 
berupa syarah atau penjelasan terhadap kitab-kitab klasik 
karangan para ulama terdahulu. 


Sebagai seorang ulama sunny yang moderat, karya- 
karya beliau senantiasa berpegang teguh kepada pendapat 
jumhur ulama Ahlussunnah wal Jama'ah. Karya 
monumentalnya adalah kitab Tafsir Al-Munir yang di 
Indonesia lebih populer dengan nama Tafsir Marah Labid. 
Kitab ini mendapat banyak pujian dari para Ulama dan 
mufassir ternama dunia. Di antara nama-nama kitab yang 
pernah ditulis Syekh Nawawi adalah sebagai berikut: 


1. al-Tsamar al-Yani'ah syarah al-Riyadh al- 
Badi'ah 

2. al-'Agd al-Tsamin syarah Fath al-Mubin 

3. Sullam al-Mundjah syarah Safinah al-Shalah 

4. Bahjah al-Wasiil syarah al-Risilah al- 
Jami'ah bayn al-Ushil wa al-Figh wa al- 
Tashawwuf 

5. al-Tausyih/9Guwt al-Habib al-Gharib syarah 
Fath al-Garib al-Mujib 
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12: 


13. 


14. 


15. 


16. 
Te: 


18. 


19. 


Nihayah al-Zayyin syarah Ourrah al-Ain bi 
Muhimmih al-Din 


. Maragi al-Ubtidiyyah syarah Matan Bidayah 


al-Hidayah 

Nashiih al-Ibad syarah al-Manbahitu “ala al- 
Isti dad li yaum al-Mi'ad 

Salalim al-Fadhla' syarah Mandhtimah 
Hidayah al-Azkiya' 


.Gami'u al-Thugyan syarah Mandhimah 


Syu'bu al-Iman 


.al-Tafsir al-Munir li al-Ma'alim al-Tanzil al- 
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Mufassir “an wujih mahasinal-Ta wil 
musamma Mariah Labid li Kasyafi Ma'na 
Our'an Majid 

Kasyf al-Marithiyyah syarah Matan al- 
Jurumiyyah 

Fath al-Ghafir al-Khathiyyah syarah Nadham 
al-Jurumiyyah musamma al-Kawikib al- 
Jaliyyah 

Nur al-Zhalim “ala Manzhiimah al- 
Musammih bi “Agidah al-“Awwam 

Tangih al-Gaul al-Hatsits syarah Lubab al- 
Hadits 

Madarij al-Shu tid syarah Maulid al-Barzanji 
Targhib al-Mustagin syarah Manzhiimah 
Maulid al-Barzanji 

Fath al-Shamad al “Alam syarah Maulid 
Syarif al-Anam 

Fath al-Majid syarah al-Durr al-Farid 
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20. 
21. 
2 


23. 
24. 


23: 
26. 
2, 
28. 
29. 


30. 
3, 


32. 
33, 


34. 


35, 


36. 


3 


38. 


Tijan al-Darary syarah Matan al-Baijiry 
Fath al-Mujib syarah Mukhtashar al-Khathib 
Muragah Shu'tid al-Tashdig syarah Sulam al- 
Taufig 

Kasyifah al-Saja syarah Safinah al-Naja 
al-Futiihat al-Madaniyyah syarah al-Syu b al- 
imaniyyah 

“Ugtid al-Lujain fi BayanHugig al-Zaujain 
Gathr al-Ghais syarah Masiil Abi al-Laits 
Nagawah al-Agidah Manzhtimah fi Tauhid 
al-Nahjah al-Jayyidah syarah Nagiwah al- 
Agidah 

Suluk al-Jadah syarah Lam'ah al-Mafadah fi 
bayan al-Jumu'ah waal mu'adah 

Hilyah al-Shibyan syarah Fath al-Rahman 
al-Fushrish al-Yagutiyyah “ala al-Raudhah al- 
Bahiyyah fi Abwab al-Tashrifiyyah 
al-Riyadh al-Fauliyyah 

Mishbah al-Zhalim 'ala Minhaj al-Atamma fi 
Tabwib al-Hukm 

Dzariyyah al-Yagin “ala Umm al-Barihin fi 
al-Tauhid 

al-Ibriz al-Daniy fi Maulid Sayyidina 
Muhammad al-Sayyid al-Adnany 

Bughyah al-Awwam fi Syarah Maulid Sayyid 
al-Anaim 

al-Durr al-Bahiyyah fi syarah al-Khashaish 
al-Nabawiyyah 

Lubab al-bayyan fi Ilmi Bayyan 
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Murid-muridnya 


Syekh Nawawi sebagai ulama besar yang berkiprah di 
pusat studi keislaman tentu memiliki murid yang begitu 
banyak. Murid-muridnya bahkan tidak hanya datang dari 


Nusantara, akan tetapi juga berasal dari berbagai bangsa dan 
negara. Di antara murid Syekh Nawawi yang menjadi ulama 
besar dan tokoh berpengaruh antara lain: 


1. 


Syekh Muhammad Mahfudz at-Tarmasi, 
Tremas, Pacitan, Jawa Timur 

Syaikhona Kholil al-Bangkalani, Madura 
(buyut dari Lora Ismail al-Kholilie) 

Syekh Tubagus Ahmad Bakri as-Sampuri 
(Mama Sempur, Purwakarta) 

Syekh Tubagus Muhammad Asnawi al- 
Bantani, Caringin, Pandeglang, Banten 
Syekh — Arsyad Thawil al-Bantani, 
pejuang Geger — Cilegon 1888 dan 
penyebar Islam di Sulawesi Utara 

Syekh Abu al-Faidh Abdus Sattar bin Abdul 
Wahhab ad-Dahlawi, Delhi, India, pengajar 
di Masjidil Haram 

Sayyid Ali bin Ali al-Habsyi, pengajar 
di Masjidil Haram 

Syekh Muhammad Zainuddin bin Badawi as- 
Sumbawi, Sumbawa, Nusa Tenggara Barat 
Syekh Abdul Gadir bin Mustafa al- 
Fathani, Pattani, Thailand 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


Tap 


26. 


Syekh Abdul Hag bin Abdul Hannan al- 
Bantani, cucu Syekh Nawawi al-Bantani 
Syekh Sholeh Darat as-Samarani, Semarang, 
Jawa Tengah 

K.H. Hasyim Asyari, Jombang, pendiri 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama 

K.H. Ahmad Dahlan, Yogyakarta, pendiri 
Muhammadiyah 

Syekh Sulaiman  Arrasuli, Canduang, 
Bukittinggi, pendiri PERTI 


K.H. Hasan Genggong, pendiri Pesantren 
Zainul Hasan Genggong 
K.H. Mas Abdurahman, pendiri Pesantren 


Mathla'ul Anwar 

K.H. Raden Asnawi, Kudus 

Haji Abdul Karim Amrullah, Sumatra Barat 
(Ayahanda dari Buya Hamka) 

Syekh Thahir Jalaluddin, pakar ilmu falak 
Singapura 

K.H. Dawud, Perak, Malaysia 

K.H. Hasan Asyari, Bawean 

K.H. Wasyid, pejuang Geger Cilegon 1888 
K.H. Tubagus Ismail, pejuang Geger 
Cilegon 1888 

K.H. Arsyad Gashir al-Bantani, 

pejuang Geger Cilegon 1888 

K.H. Abdurrahman, pejuang Geger Cilegon 
1888 

K.H. Haris, pejuang Geger Cilegon 1888 
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27. K.H. Agib, pejuang Geger Cilegon 1888 
28. Dan masih banyak lainnya. 


Nasabnya 


Syekh Nawawi merupakan keturunan langsung dari 
keluarga Kesultanan Banten yang silsilahnya bermuara pada 
kabilah Azmatkhan, salah satu kabilah Saadah Ba 
“Alawiyyah! yang berpengaruh di Nusantara saat itu. Dari 
Nasab ini, beliau punya pertalian darah dengan keluarga 
Kesultanan Cirebon dan para Walisongo. Dari jalur ini pula, 
nasab beliau sampai kepada Rasulullah Saw. melalui cucunya 
Sayyidina Husain bin Ali Ra. 


Berikut silsilah beliau: 


Syekh Nawawi al-Bantani bin 

Umar al-Bantani 

Ali al-Bantani 

Jamad al-Bantani 

Janta al-Bantani 

Masbugil al-Bantani 

Maskun al-Bantani (Tubagus Mas Kun) 
Masnun al-Bantani (Tubagus Wiranegara I) 


NO PO KARO sun SP 0 Dara 


Maswi (Pangeran Wiraraja/Pangeran Jaga 
Lautan) 


1 Keturunan Rasulullah Saw. yang dinisbatkan silsilahnya kepada Imam 
Alawi bin Ubaidillah. Mereka membawa gelaran Syarif/Sayyid/Habib 
bagi lelaki dan Sayyidah/Syarifah/Hubabah bagi Perempuan. 
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10 


11. 
12. 


13: 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23, 
24. 
29, 
26. 
Di 
28. 
29. 
30. 
3 kz 
32, 
33. 
34. 


35. 


. Syekh Tajul Arsy al-Bantani (Pangeran 
Sunyararas) 

Sultan Maulana Hasanuddin 

Sultan Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung 
Djati) 

Syarif Abdullah Umdatuddin Azmatkhan 
Sayyid Ali Nurul Alam Azmatkhan 
Sayyid Jamaluddin Akbar Azmatkhan al- 
Husaini (Syekh Jumadil Kubro) 

Sayyid Ahmad Jalal Syah Azmatkhan 
Sayyid Abdullah Azmatkhan 

Sayyid Abdul Malik Azmatkhan 

Sayyid Alawi Ammil Fagih (Hadramaut) 
Sayyid Muhammad Shahib Mirbath 
Sayyid Ali Khali' Gasam 

Sayyid Alawi ats-Tsani 

Sayyid Muhammad Sahibus Saumi'ah 
Sayyid Alawi Awwal 

Sayyid al-Imam 'Ubaidillah 

Sayyid Ahmad al-Muhajir 

Sayyid 'Isa Nagib ar-Rumi 

Sayyid Muhammad an-Nagib 

Sayyid al-Imam Ali Uradhi 

Sayyidina Ja'far ash-Shadig 

Sayyidina Muhammad al-Bagir 
Sayyidina Ali Zainal Abidin 

Sayyidina Husain 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidah 
Fatimah az-Zahra 
Sayyidina Muhammad Saw. 
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Penutup 


Abad ke-19 M merupakan masa keemasan hubungan 
Nusantara dengan Hijaz dan negara Arab sekitarnya. Setiap 
tahunnya, ratusan pelajar Nusantara berdatangan ke Mekkah 
dan Madinah guna memperdalam keilmuan islam kepada 
para Ulama disana. Umumnya mereka datang bersama 
rombongan jama'ah Haji Asia Tenggara via transportasi laut 
yang memakan waktu perjalanan hingga beberapa bulan 
lamanya. Setelah musim haji usai, sebagian besar mereka 
tetap tinggal di sana selama beberapa waktu untuk belajar dan 
menuntut ilmu. Tak sedikit pula yang menetap di sana dan 
tidak kembali lagi ke tanah air. Dinamika inilah yang kelak 
melahirkan sejumlah ulama besar Nusantara yang diakui 
kiprah dan ketokohannya oleh masyarakat luas. Bahkan, 
mereka menjadi pelopor pergerakan nasional dalam 
perjuangan melawan kolonialisme Eropa di Bumi Pertiwi. 
Lahum al-Fatihah. 


kex 
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Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Matahari 
Agama dari Bumi Lambung Mangkurat 


Latar Belakang 


Kesultanan Banjar adalah kerajaan Islam terbesar di 
Kalimantan yang berdiri pada tahun 1526 M. Raja 
pertamanya adalah Raden Samudera yang bergelar Sultan 
Suriansyah. Kesultanan ini merupakan kelanjutan dari 
Kerajaan Daha, sebuah kerajaan bercorak Hindu yang telah 
berdiri sejak pertengahan abad ke-15 M. Semenjak 
pendiriannya, Kesultanan ini sempat beberapa kali 
mengalami perpindahan ibu kota pemerintahan. Ibu kota 
pertamanya berada di Kuin, Banjar Lama, hingga yang 
terakhir di Kayu Tangi atau sekarang dikenal sebagai 
Martapura, Kalimantan Selatan. 


Sistem pemerintahan Kesultanan Banjar secara umum 
tidak jauh berbeda dengan Kesultanan lainnya yang ada di 
Nusantara pada waktu itu. Struktur politik kerajaan berada di 
bawah kendali raja (King centrist) dimana Sultan merupakan 
pemilik otoritas tertinggi/mutlak dalam menentukan 
kebijakan politik negara serta jalannya roda pemerintahan. 
Dalam hal ini, Sultan dibantu oleh lembaga musyawarah 
yang disebut “Dewan Mahkota” yang beranggotakan para 
Menteri dan kerabat diraja. Dewan ini diketuai oleh seorang 
perdana menteri yang bergelar Mangkubumi. Dalam sistem 
pewarisan kekuasaan, mereka menganut sistem monarki 
dimana jabatan raja diturunkan pada keturunannya atau 
pewaris yang sah menurut hukum adat yang berlaku. 
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Puncak kejayaan Kesultanan Banjar berlangsung 
pada masa pemerintahan Sultan Mustain Billah bin Sultan 
Hidayatullah I (1595-1638 M). Ia berhasil menjadikan Banjar 
sebagai salah satu Bandar perniagaan besar di Asia Tenggara. 
Komoditas dagang utamanya terdiri dari hasil alam seperti 
lada hitam, madu, emas, damar, rotan, dan kulit binatang. 
Banjar juga dikenal sebagai penghasil intan dan batu mulia 
lainnya. Pada masa itu pula, kekuasaannya berhasil diperluas 
hingga mencakup lebih dari seperempat bagian dari pulau 
Kalimantan. Wilayahnya terbentang dari Banjarmasin, Banjar 
Kuala, Batang Banyu, Sambas, Lawai, Sukadana, 
Kotawaringin, Sampit, Mendawai, Kahayan Hilir, Kahayan 
Hulu, Kutai, Paser, Satui, Kintap, hingga Swarangan. 


Pondasi kokoh yang diletakkan oleh Sultan Mustain 
Billah menjadikan Kesultanan Banjar memiliki stabilitas 
politik yang baik serta kehidupan yang kondusif selama 
beberapa dekade selanjutnya. Dalam kurun inilah Syekh 
Muhammad Arsyad Al-Banjari hidup dan berkiprah kepada 
masyarakat luas. Keadaan negara yang tentram membuat 
dakwahnya berkembang pesat. Bahkan, pengaruhnya meluas 
hingga ke pelosok Kalimantan dan Asia Tenggara. Pihak 
kerajaan juga mendukung penuh upayanya dalam 
membumikan ajaran islam kepada segenap lapisan 
masyarakat Banjar ketika itu. Ia sangat berjasa dalam 
meredakan berbagai konflik internal yang terjadi di kalangan 
elit kerajaan. Ia juga merupakan tokoh utama yang 
membidani lahirnya sistem  yustisi kerajaan yang 
berlandaskan kepada syariat islam. Pada saat ia menjabat 
sebagai Mufti Banjar, didirikanlah pengadilan agama atau 
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Mahkamah Syar'iyyah pertama di kesultanan tersebut. 
Sepeninggal Syekh Arsyad, dakwahnya dilanjutkan oleh 
anak cucunya yang menyebar ke berbagai daerah di 
Nusantara. 


Kondisi Kesultanan Banjar pada akhir abad ke-19 M 
dianggap tidak lagi mendukung untuk pengembangan 
Pendidikan dan dakwah islam. Konfrontasi antara pihak 
kerajaan dengan Belanda semakin memperkeruh suasana. 
Puncaknya adalah berkobarnya Perang Banjar-Barito (1859- 
1906) yang berakhir dengan dibubarkannya Negara 
Kesultanan Banjar oleh Belanda pada tahun 1906 M. Namun 
demikian, nama Syekh Arsyad tetap harum dan mendapat 
tempat khusus di hati masyarakat Banjar. Makamnya hingga 
kini masih ramai dikunjungi oleh para peziarah yang datang 
dari seluruh penjuru tanah air bahkan dari mancanegara. 


Kelahiran dan Masa Kecil 


Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari lahir di 
Kampung Lok Gabang, Astambul, Banjar, pada tanggal 17 
Maret 1710 M/15 Safar 1122 H. Beliau lahir dari keluarga 
sederhana yang religius dan taat beragama. Ayahnya 
bernama Abdullah bin Abu Bakar sedangkan ibunya bernama 
Siti Aminah binti Husein. 


Sebagaimana anak-anak pada umumnya, Syekh 
Arsyad menghabiskan masa kecilnya di desa kelahirannya 
tersebut. Ia juga bergaul dan bermain dengan teman-teman 
seusianya. Meski masih berusia belia, telah tampak pada 
dirinya kecerdasan yang melebihi anak-anak lainnya. Ia 
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dikenal memiliki perangai yang halus dan santun. 
Pembawaannya tenang serta menyukai keindahan. Diantara 
minat dan keahliannya adalah seni lukis dan seni tulis. 
Dikisahkan bahwa siapa saja yang melihat hasil lukisannya 
akan berdecak kagum dan terpukau dengan keindahannya. 


Suatu ketika, Sultan Tahlilullah yang merupakan 
Sultan Banjar pada saat itu bekunjung ke Kampung Lok 
Gabang. Dalam kesempatan itu, Sultan ikut melihat hasil 
lukisan karya Syekh Arsyad yang masih berusia 7 tahun. 
Baginda yang sangat terkesan dengan lukisan itu meminta 
pada orang tuanya agar anak tersebut diizinkan tinggal di 
istana untuk belajar bersama anak-anak dan cucu kerabat 
diraja. Setelah mendapatkan restu dari kedua orang tuanya, 
berangkatlah Syekh Arsyad bersama rombongan Sultan 
Banjar menuju istana. Di istana, Syekh Arsyad tumbuh 
menjadi pribadi yang berbudi mulia, ramah, penurut, dan 
hormat kepada yang lebih tua. Seluruh penghuni istana 
kagum dengan keluhuran budi pekertinya. Di sisi lain, Sultan 
sangat memperhatikan pendidikan Syekh Arsyad. Baginda 
berharap agar kelak Syekh Arsyad kecil tumbuh menjadi 
pemimpin yang alim dan bijaksana. 


Perjalanan Rihlah Ilmiyyah ke Mekkah dan Madinah 


Setelah sekian lama menetap dan belajar di istana, 
tepat di usia 30 tahun Syekh Arsyad dinikahkan dengan 
seorang perempuan pilihan yang bernama Tuan Bajut. 
Namun, belum lama setelah menikah, tebersitlah di hati 
beliau keinginan yang kuat untuk menuntut ilmu di tanah suci 
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Mekkah. Maka disampaikanlah maksud hatinya itu kepada 
sang istri tercinta. Tentu tidak mudah bagi istrinya untuk 
melepaskan kepergian sang suami, apalagi saat itu istrinya 
sedang mengandung anak yang pertama. Namun, setelah 
pertimbangan yang matang, dengan berat hati sang istri 
akhirnya mengamini niat suci sang suami dan mendukungnya 
sepenuh hati. Maka setelah mendapat restu dari sultan, 
berangkatlah Syekh Arsyad ke Tanah Suci diiringi deraian air 
mata dan doa untuk keselamatannya. Seluruh keperluan dan 
perbelanjaannya selama berada di sana di tanggung 
sepenuhnya oleh Sultan Banjar. 


Selama berada di Tanah Suci, Syekh Arsyad belajar 
dengan tekun kepada para ulama terkemuka pada masa itu. 
Beliau mendalami berbagai disiplin ilmu keislaman langsung 
kepada para pakarnya. Terutama bidang fikih Syafi'i yang 
kelak mejadi takhassus beliau. Di antara guru beliau adalah 
Syekh “Athaillah bin Ahmad al-Mishry, al-Fagih Syekh 
Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi dan al-“Arif Billah 
Outhbul akwan Syekh Muhammad bin Abdul Karim as- 
Samman al-Hasani al-Madani. Syekh Samman yang 
disebutkan terakhir adalah guru beliau di bidang tasawuf dan 
Tazkiah an-Nafs, di mana di bawah bimbingannyalah Syekh 
Arsyad melakukan suluk dan khalwat, sehingga mendapat 
ijazah darinya dengan kedudukan sebagai khalifah dalam 
tarekat Sammaniyah. 


Rentang waktu belajar yang lama menjadikan Syekh 


Arsyad punya banyak sekali guru. Selain guru-guru yang 
telah disebutkan sebelumnya, Syekh Arsyad juga pernah 
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belajar kepada puluhan ulama lainnya seperti Syekh Ahmad 
bin Abdul Mun'im ad-Damanhuri, Syekh Sayyid Muhammad 
Murtadha bin Muhammad az-Zabidi al-Husaini, Syekh 
Hasan bin Ahmad al Yamani, Syekh Salim bin Abdullah al- 
Bashri, Syekh Shiddig bin Umar Khan, Syekh Abdullah bin 
Hijazi asy-Syargawy, Syekh Abdurrahman bin Abdul Aziz 
al-Maghrabi, Syekh Abdurrahman bin Sulaiman al-Ahdal, 
Syekh Abdurrahman bin Abdul Mubin al-Fathani, Syekh 
Abdul Gani bin Muhammad Hilal, Syekh Abis as-Sandi, 
Syekh Abdul Wahab at-Thantawy, Syekh Abdullah 
Mirghani, Syekh Muhammad bin Ahmad al-Jauhari, dan 
Syekh Muhammad Zain bin Fagih Jalaludin Aceh. 


Selama menuntut ilmu di sana, Syekh Arsyad 
menjalin persahabatan yang cukup erat dengan penuntut ilmu 
asal Nusantara lainnya seperti Syekh Abdusshamad 
Falimbani, Syekh Abdurrahman Mesri al-Batawi, dan Syekh 
Abdul Wahab Bugis. Oleh karena itu, para sejarawan 
menggelari keempat ulama besar ini sebagai “Empat 
Serangkai Dari Tanah Jawi” karena kedekatan mereka satu 
sama lain. 


Setelah lebih kurang 30 tahun menuntut ilmu di tanah 
suci, timbullah niat keempat ulama ini untuk melanjutkan 
pengembaraan keilmuannya ke Mesir. Ketika niat baik ini 
diutarakankepada guru mereka, sang guru menyarankan agar 
keempat muridnya ini segera pulang ke Jawi (Nusantara) 
untuk berdakwah di kampung halamannya masing-masing. 
Beliau menyampaikan bahwa keilmuan keempatnya sudah 
sangat mumpuni dan lebih dari cukup untuk membina 
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masyarakat di sana. Mendengar wejangan ini, mereka dengan 
mantap memutuskan untuk pulang ke tanah air. 


Sebelum pulang, keempat sahabat ini sepakat untuk 
berhaji yang terakhir kalinya di Tanah Suci Mekkah. Setelah 
musim haji usai, bertolaklah keempat putra Nusantara ini 
menuju tanah air. Ketika kapal yang mereka tumpangi mulai 
memasuki perairan Nusantara, mereka memutuskan untuk 
tidak langsung pulang ke kampung halaman masing-masing. 
Mula-mula mereka singgah di Palembang, tanah kelahiran 
Syekh Abdusshamad Al-Falimbani. Kemudian perjalanan 
dilanjutkan menuju Jakarta yang saat itu masih bernama 
Betawi/Batavia. Kota ini merupakan kampung halaman 
Syekh Abdurrahman Mesri. Atas permintaan tokoh 
masyarakat disana, Syekh Arsyad akhirnya menetap sebentar 
guna mengajarkan ilmu agama kepada warga setempat. 


Salah satu peristiwa penting yang terjadi selama 
Syekh Arsyad berada di Betawi adalah ketika ia 
membetulkan arah kiblat beberapa Masjid tua disana. Di 
antaranya adalah Masjid Jembatan Lima, Masjid Luar Batang 
dan Masjid Pekojan. Guna mengenang peristiwa tersebut, 
masyarakat sekitar Masjid Jembatan Lima membuat 
semacam prasasti dalam aksara arab melayu (Arab Jawi) 
yang bertuliskan bahwa kiblat masjid ini telah diputar ke 
kanan sekitar 25 derajat oleh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
pada tanggal 4 Safar 1186 H. Setelah pengabdiannya dirasa 
cukup, maka Syekh Arsyad dan Syekh Abdul Wahab Bugis 
pulang menuju kampung halaman masing-masing. Syekh 
Arsyad turun di Martapura, Banjarmasin, sedangkan Syekh 
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Abdul Wahab melanjutkan perjalanan ke daerah asalnya di 
Makassar, Sulawesi. 


Kiprah dan Pengabdiannya Kepada Masyarakat 


Pada Bulan Ramadhan 1186 H/1772 M, tibalah Syekh 
Arsyad di kampung halamannya Martapura, pusat 
Kesultanan Banjar pada masa itu. Kepulangannya disambut 
meriah oleh Sultan Tahmidullah II beserta segenap lapisan 
masyarakat. Berbagai upacara adat kebesaran pun 
diselenggarakan dalam rangka menyambut kedatangan sang 
“Matahari Agama” tersebut. Namun demikian, Syekh Arsyad 
tidak serta merta larut begitu saja dalam perayaan itu. Ia 
segera meyusun strategi dakwah sebagai bentuk pengabdian 
ilmunya kepada tanah air tercinta. 


Aktivitas Syekh Arsyad sepulangnya dari Tanah Suci 
sepenuhnya dicurahkan untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan yang diperolehnya disana. Baik kepada 
keluarga, kerabat ataupun masyarakat umum. Bahkan, Sultan 
pun termasuk salah seorang muridnya sehingga jadilah dia 
raja yang alim lagi wara '. 


Hal lain yang ia kerjakan setelah kembali ke kampung 
halaman ialah membuka tempat pengajian (semacam 
pesantren) yang dinamai Dalam Pagar. Pusat pengajian ini ia 
dirikan di atas sebidang tanah pemberian Sultan yang berada 
tidak jauh dari desa kelahirannya. Pada mulanya, tanah 
tersebut masih berupa lahan kosong yang dipenuhi semak 
belukar. Berkat ketekunan dan kepiawaiannya, lahan tersebut 
berhasil disulap menjadi tanah pertanian yang produktif 
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lengkap dengan saluran irigasi untuk pengairan. Dalam 
beberapa tahun selanjutnya, hasil pertanian tersebut sudah 
bisa digunakan untuk membangun prasarana penunjang 
pendidikan seperti asrama, surau, dan perpustakaan. 
Kawasan ini lama-kelamaan menjadi sebuah perkampungan 
yang ramai di datangi para santri dari berbagai daerah untuk 
menuntut ilmu agama Islam. Banyak diantara ulama dan 
tokoh masyarakat yang di kemudian hari menduduki berbagai 
jabatan penting di Kerajaan Banjar merupakan alumni 
suraunya di Kampung Dalam Pagar. 


Syekh Arsyad juga berperan besar dalam 
menyebarkan agama islam hingga ke pedalaman Kalimantan. 
Dengan modal kegigihan, keuletan, dan ilmu yang mumpuni, 
beliau bersama para muridnya masuk ke pelosok Banjar 
untuk mendakwahkan islam kepada masyarakat Dayak yang 
kala itu masih banyak yang menganut paham Kaharingan. 


Dalam berdakwah, Syekh Arsyad sering 
menggunakan tiga metode yang saling menunjang satu sama 
lain. Metode pertama adalah dakwah bil-hal, yakni 
keteladanan yang direfleksikan dalam tingkah laku, gerak 
gerik, dan tutur kata sehari-hari yang bisa disaksikan 
langsung oleh para muridnya. Metode kedua adalah dakwah 
bil-lisan, dengan mengadakan ceramah, halagah, pengajian, 
hingga khutbah yang bisa disaksikan siapa saja, baik 
keluarga, kerabat, maupun handai taulan dan masyarakat 
luas. Terakhir, dakwah bil-kitabah dengan memanfaatkan 
keahliannya dalam menulis dan mengarang. Ketiga metode 
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ini senantiasa ada pada diri Syekh Arsyad sepanjang 
hayatnya. 


Selain menjadi Murabbi yang mendidik masyarakat 
luas, Syekh Arsyad juga merupakan seorang ulama yang 
produktif. Selama hidupnya, ia telah menulis beberapa kitab 
dan risalah sebagai acuan pembelajaran para muridnya serta 
keperluan kerajaan. Karya monumentalnya yang termasyhur 
adalah Kitab Sabilal Muhtadinlit-Tafagguh fi Amrid-din 
yang ditulis atas permintaan Sultan Tahmidullah II. Kitab ini 
membahas hukum fikih khususnya bab ibadah sesuai dengan 
ketentuan mazhab Syafi'i. Pada awalnya, kitab inihanya 
menjadi pegangan wajib bagi para Mufti dan Gadhi di Banjar 
saja. Namun, bertahun-tahun kemudian hampir seluruh 
kerajaan islam yang ada di Nusantara menggunakan kitab 
tersebut sebagai rujukan utama dalam berfatwa. 


Wafatnya 


Setelah pengabdian yang begitu panjang dan 
paripurna, wafatlah Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari di 
Kampung Dalam Pagar pada tanggal 3 Oktober 1812 M/6 
Syawwal 1227 H dalam usia 102 tahun. Beliau dimakamkan 
di Desa Kalampaian, Kec. Astambul, Kab. Banjar 
berdampingan dengan makam istrinya Tuan Bajut 
sebagaimana wasiatnya. Setelah beliau wafat, Kesultanan 
Banjar memberinya gelar anumerta Datu' Kalampaian 
sebagai penghormatan atas jasa-jasanya yang luar biasa 
kepada agama, bangsa, dan negara. Hingga kini, makam 
beliau masih ramai dikunjungi para peziarah yang datang dari 
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sejumlah daerah di Indonesia hingga Asia Tenggara. Zuriah 
dan keturunannya pun masih rutin mengadakan haul atau 
peringatan wafatnya Syekh Arsyad al-Banjari di bulan 
Syawal setiap tahunnya. 


Karya-karyanya 


Sebagai ulama yang produktif, Syekh Arsyad telah 
menghasilkan belasan karya tulis sepanjang hidupnya. 
Berbagai kitab bernas karangannya telah meramaikan 
khazanah keilmuan Nusantara sejak abad ke-19 M. Sebagian 
besar karyanya ditulis dalam Bahasa Melayu dengan 
menggunakan aksara Arab Jawi. Beberapa karya 
fenomenalnya bahkan sudah di cetak berulang kali oleh 
sejumlah penerbit di Mesir, Istanbul, Mumbai, dan Suriah. Di 
antara nama-nama kitab karya beliau adalah sebagai berikut: 


1. Tuhfah ar-Raghibin fi Bayani Hagigah Iman al- 
Mu'minin wa ma Yufsiduhu Riddah ar-Murtaddin, 
selesai ditulis pada tahun 1188 H/1774 M 

2. Lugtah al-' Ajlan fi al-Haidhi wa al-Istihadhah wa an- 
Nifas an-Nis-yan, selesai ditulis pada tahun 1192 
H/1778 M 

3. Sabil al-Muhtadin li at-Tafagguhi fi Amri ad-Din, 
karya monumental beliau dalam bidang Fikih Syafi'i, 
selesai ditulis pada Ahad, 27 Rabiul akhir 1195 
H/1780 M 

4. Risalah Gaul al-Mukhtashar, selesai ditulis pada hari 
Kamis, 22 Rabiul awal 1196 H/1781 M 

5. Kitab Bab an-Nikah 
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Bidayah al-Mubtadi wa 'Umdah al-Auladi 

Kanzu al-Ma'rifah, karyanya di bidang Tasawwuf 
Kitab Ushul ad-Din/Kitab Sifat Dua Puluh 

Kitab al-Faraidh, membahas tentang ilmu pembagian 
harta warisan. 

10. Hasyiyah Fath al-Wahhab 

11. Fath ar-Rahman 

12. Arkanu Ta'lim ash-Shibyan 

13. Fi Bayani al-Gadha' wa al-Gadar wa al-Waba' 

14. Tuhfah al-Ahbab 

15. Khuthbah Muthlagah Pakai Makna, Kitab ini 
dikumpulkan ulang oleh salah seorang keturunannya, 
Syaikh Abdurrahman Shiddig al-Banjari kemudian 
dicetak oleh Maktabah wa Mathba'ah Al-Ahmadiah, 
Singapura. 


SEO AAN 


Selain daripada  Kitab-kitab diatas, Syekh 
Muhammad Arsyad al-Banjari juga pernah menulis Mushaf 
al-Ouran al-Karim. Keahliannya dalam bidang kaligrafi dan 
seni lukis menjadikan mushaf ini punya citarasa seni yang 
begitu tinggi serta nilai estetika yang luar biasa. Mushaf 
tulisan tangan Syekh Arsyad hingga kini masih tersimpan 
dengan baik di Museum Lambung Mangkurat, Kota Banjar 
Baru, Kalimantan Selatan. 


Nasabnya 


Menurut Syekh Abdurrahman Shiddig al-Banjari, 
salah seorang keturunan Syekh Arsyad yang juga Mufti 
Kesultanan Indragiri, Riau, Syekh Arsyad merupakan 
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keturunan Alawiyyin bermarga al-'Aydarus yang nasabnya 
tersambung hingga ke Rasulullah Saw. melalui jalur Sultan 


Abdur Rasyid Mindanao, penguasa Kesultanan Sulu di 
Filipina. Berikut silsilah beliau yang dinukil dari Kitab 
Syajaratul Arsyadiyah karya Syekh Abdurrahman Shiddig al- 
Banjari: 


Na aa AN hn aa TA 


- 
S 


RM“ “—G “GG “Gw “—G Ga ha. —. — 
GS OS Oe NIDN UR YUK — 


Outhb as-Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 
Abdullah Lok Gabang 

Abu Bakar 

Sulthan Abdur Rasyid Mindanao 

Sulthan Syarif Abu Bakar Mindanao al-Hindi 
Ahmad Ash-Shalabiyah 

Husain 

Abdullah 

Syaikh 


.Abdullah al-'Aydarus al-Akbar (Datu' Seluruh 


Keluarga al-'Aydarus) 


. Syekh Abu Bakar as-Sakran 

. Abdurrahman Assegaf 

. Muhammad Maula ad-Dawilah 
. Ali Maula ad-Dark 

. Alwi al-Ghuyyur 

. Muhammad al-Fagih Mugaddam 
. Ali Walidil Fagih 

. Muhammad Shahib Mirbath 

. Ali Khali' Gasam 

. Alwi ats-Tsani 

. Muhammad Maula Shama'ah 
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22. Abi Sa'adah Alawi al-Awwal (Penghulu segenap 
Alawiyyin) 

23. Ubaidillah 

24. Ahmad Al-Muhajir 

25. Isa ar-Rumi 

26. Muhammad an-Nagib 

27. Ali al-'Uraidhi 

28. Ja'far ash-Shadig 

29. Muhammad al-Bagir 

30. Ali Zainal Abidin as-Sajjad 

31. Husain asy-Syahid 

32. Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidah Fatimah 
az-Zahra' 

33. Sayyidina Muhammad Saw. 


Keturunannya 


Selama hidupnya yang lebih dari satu abad, Syekh 
Arsyad pernah menikah dengan 11 perempuan. Para 
perempuan yang disuntingnya berasal dari berbagai suku dan 
etnis yang ada di lingkungan Kesultanan Banjar. Namun 
demikian, ia tidak memperistri semua perempuan tersebut 
dalam satu waktu. Dijelaskan apabila salah seorang istrinya 
meninggal, Syekh Arsyad menikah lagi dan begitu 
seterusnya. Tujuan utama pernikahan ini adalah untuk 
memperluas jaringan kerabat dan keluarga guna 
memudahkan dakwah islam yang sedang beliau gaungkan. 
Dalam berkeluarga, Syekh Arsyad mampu bersikap bijaksana 
dan adil terhadap para istrinya sehingga mereka hidup rukun 
dan damai. 
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Dari pernikahannya dengan para istrinya, beliau 
dikaruniai 30 putra/putri yang shalih dan 'alim. Merekalah 
yang kelak melanjutkan perjuangan dakwah beliau hingga ke 
berbagai daerah di Nusantara. Banyak diantara merekadi 
kemudian hari menjadi ulama besar dan tokoh masyarakat 
yang dihormati karena kiprah dan pengabdiannya yang luar 
biasa. 


1. Dari istrinya Tuan Bajut, ia mempunyai dua orang 
anak: Syarifah al-Banjari dan Aisyah al-Banjari. Di 
antara keturunannya dari jalur Syarifah al-Banjari 
adalah K.H. Muhammad Ridwan/Tuan Guru Kapuh 
yang sempat menjabat sebagai Ketua MUI Kab. Hulu 
Sungai Selatan periode 2017-2022. 

2. Dari istrinya Tuan Bidur, ia mempunyai empat orang 
anak: Gadhi H. Abu Su'ud, Saidah, Gadhi Abu Na'im, 
dan Khalifah H. Syihabuddin. Di antara keturunannya 
dari jalur Abu Su'ud adalah Syekh Husein Thayyib al- 
Banjari yang sempat menjabat sebagai Mufti 
Kesultanan Kedah pada kurun awal abad ke-20 M. 
Sedangkan dari jalur Saidah, terdapat K.H. Syarwani 
Abdan/Tuan Guru Bangil yang mendirikan Pesantren 
Datuk Kalampayan di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. 
Dari jalur Khalifah Syihabuddin, terdapat Tuan Guru 
Bakhiet yang merupakan salah satu ulama besar 
Kalimantan yang paling disegani saat ini. 

3. Dari istrinya Tuan Lipur, ia mempunyai lima orang 
anak: Abdul Mannan, H. Abu Najib, H. Abdullah al- 
Banjari, “Abdurrahman, dan H. “Abdurrahim al- 
Banjari. Di antara keturunannya dari jalur 
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Abdurrahim adalah H. Thobrani Sulaiman, Gubernur 
Kalimantan Selatan periode 1963 - 1968. 

. Dari istrinya Tuan Guwat/Go Hwat Nio, seorang 
Wanita Tionghoa yang masuk islam, ia mempunyai 
enam orang anak: Asiyah, Khalifah H. Hasanuddin, 
Khalifah H. Zainuddin, Rihanah, Hafsah, dan Mufti 
H. Jamaluddin al-Banjari. Di antara keturunannya 
dari jalur Khalifah H. Hasanuddin adalah K.H. 
Muhammad Zaini Abdul Ghani/Abah Guru 
Sekumpul, ulama besar Indonesia yang dikenal 
sebagai Waliyullah dari Tanah Banjar. 

. Dari istrinya Tuan Turiyah, ia mempunyai tiga orang 
anak: Nur'aini, Rahmah, dan Hawa. 

. Dari istrinya Ratu Aminah binti Pangeran Thaha, ia 
mempunyai tujuh orang anak: Mufti Pangeran H. 
Ahmad al-Banjari, Shafiyyah, Shafura, Maimun, 
Shalehah, Pangeran H. Muhammad al-Banjari, dan 
Maryamah. Di antara keturunannya dari jalur Mufti 
H. Ahmad adalah K.H. Anang Djazouly Seman yang 
merupakan Mufti Kesultanan Banjar sejak diaktifkan 
kembali pada tahun 2010 silam. 

. Dari istrinya Tuan Palung, ia mempunyai tiga orang 
anak: Salamah, Salman al-Farisi al-Banjari, dan 
Saliman al-Banjari. 

. Empat istrinya yang terakhir tidak mempunyai anak, 
yaitu Tuan Kadarmanik, Tuan Markidah, Tuan 
Liyyuhi, dan Tuan Dayi. 


skok 
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Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, 
Ulama Revolusioner dari Ranah Minang 


Kelahiran dan Asal Usul 


Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawilahir di Koto 
Tuo, Balai Gurah, IV Angkek, Kab. Agam, Sumatra Barat, 
pada hari Senin 6 Dzulhijjah 1276 H/26 Mei 1860 M. Nama 
lengkapnya adalah Ahmad Khatib bin Abdul Lathif Khatib 
bin Abdullah Khatib Nagari bin Abdul Aziz. Setelah menjadi 
ulama besar yang masyhur dan disegani, beliau dikenal luas 
dengan nama al-Allamah Syaikhul Islam Ahmad Khatib bin 
Abdul Lathif bin Abdullah bin Abdul Aziz al-Minangkabawi 
al-Jawi al-Makki asy-Syafi'i al-Asy'ari. 


Ia lahir dari keluarga religius yang memegang erat 
ajaran islam. Ayahnya adalah Buya Abdul Lathif, seorang 
penghulu masyarakat kenamaan asal Koto Gadang, 
sedangkan ibunya bernama Limbak Urai binti Tuanku Nan 
Rancak yang berasal dari Koto Tuo, Balai Gurah. Beberapa 
riwayat menyebutkan bahwa Tuanku Nan Rancak adalah 
nama lain dari Tuanku Abdullah Nan Renceh, seorang ulama 
sekaligus pejuang Paderi yang merupakan murid dari Tuanku 
Nan Tuo, sufi besar Minangkabau kala itu. 


Adapun kakek beliau dari pihak ayah adalah Syekh 
Abdullah, seorang ulama yang dihormati oleh masyarakat 
Koto Gadang karena kedalaman ilmunya serta keluhuran 
budi pekertinya. Mereka kemudian mengangkatnya sebagai 
khatib dan imam di Masjid setempat serta menggelarinya 
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dengan Khatib Nagari. Sejak saat itu, gelar Khatib Nagari 
melekat dibelakang namanya dan terus berlanjut hingga anak 
cucunya. 


Syekh Ahmad Khatib memiliki 5 saudara, yaitu 
Mahmud, Aisyah, Hafsah, dan Safiah. Dari pihak ayah, 
beliau memiliki hubungan famili dengan H. Agus Salim, 
Pahlawan Nasional Indonesia yang juga berasal dari Koto 
Gadang, sedangkan dari pihak ibu, beliau berkerabat dengan 
Syekh H. Thahir Jalaluddin al-Azhari, seorang pakar 
Astronomi modern yang menetap dan meninggal di Malaysia. 


Pendidikan 


Sejak masih berusia belia, Syekh Ahmad Khatib 
beserta para saudaranya mulai belajar secara langsung dari 
Ayahanda mereka. Di antara yang mereka pelajari adalah 
mabadi” (dasar-dasar) ilmu agama dan Al-Ouran. Di tangan 
sang ayah pula, Syekh Ahmad berhasil menghafalkan 
beberapa juz Al-Our'an beserta surah-surah pilihan. Selain 
pendidikan nonformal, beliau juga sempat mengenyam 
pendidikan formal di sekolah yang dikelola Belanda. Ia 
tercatat pernah belajar di Sekolah Rakyat dan berlanjut ke 
Sekolah Raja (Kweekschool) yang selesai pada tahun 1871 
M. 


Pada tahun 1287 H/1871 M, berangkatlah Syekh 
Ahmad muda bersama ayahnya ke Mekkah dalam rangka 
menunaikan ibadah haji. Setelah musim haji usai, ia tidak 
langsung pulang ke tanah air, melainkan menetap di sana 
beberapa tahun lamanya untuk menuntut ilmu dari para ulama 
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terkemuka Hijaz saat itu. Dalam kurun waktu tersebut, ia 
berkesempatan belajar kepada banyak ulama khususnya yang 
mengajar di Masjidil Haram. 


Di antara gurunya yang termasyhur adalah adalah tiga 
ulama besar Makkah trah keluarga Syattha yang terkenal 
dengan kealimannya. Mereka adalah Syekh Sayyid Umar bin 
Muhammad bin Mahmud Syattha al-Makki asy-Syafi'i, 
Sayyid Utsman bin Muhammad Syattha al-Makki asy- 
Syafi'i, dan Sayyid Bakri bin Muhammad Zainul Abidin 
Syattha ad-Dimyathi al-Makki asy-Syafi'i, penulis kitab 
Hasyiah Panatuth Thalibin yang sangat populer di kalangan 
pesantren Nusantara. Beberapa pendapat juga menyebutkan 
bahwa ia pernah belajar kepada Syekh Nawawi bin Umar al- 
Bantani, Syekh Yahya al-Oalyubi, dan Sayyid Ahmad bin 
Zaini Dahlan yang merupakan mufti mazhab Syafi'i di 
Mekkah pada waktu itu. Ia juga berhasil menyelesaikan 
hafalan Al-OGur'an di bawah bimbingan gurunya Syekh 
Abdul Hadi, seorang Hafizh Our'an asal Inggris yang 
membuka maktab tahfizh di Kota Mekkah. 


Selama masa belajarnya, Syekh Ahmad di kenal 
sebagai pribadi yang ulet, tekun, dan senantiasa bersemangat 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan dunia keilmuan. Ia 
merupakan seorang Polymath yang tidak hanya menguasai 
ilmu keagamaan saja, akan tetapi juga menguasai berbagai 
disiplin ilmu lainnya seperti matematika, aljabar, 
perbandingan, tehnik (Handasah), pembagian waris (Faraidh 
dan Mawarits), Bahasa Inggris, ilmu migat, dan Zij 
(Astronomi dan perbintangan). Meskipun kebanyakan ilmu 
di atas diperolehnya secara otodidak, akan tetapi 
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pemahamannya terhadap keilmuan tersebut tidak bisa 
dipandang sebelah mata, terbukti dengan banyaknya karya 
tulis Syekh Khatib di bidang ini. 


Pernikahannya 


Di antara kebiasaan Syekh Ahmad Khatib saat masih 
menjadi pelajar adalah senantiasa menyempatkan diri untuk 
mengunjungi toko buku milik Syekh Shalih al-Kurdi yang 
terletak di dekat Masjidil Haram. Ia datang untuk membeli 
kitab-kitab yang dibutuhkan atau sekadar membaca buku jika 
belum memiliki uang yang cukup untuk membelinya. 
Seringnya beliau mengunjungi toko buku itu membuat sang 
pemilik toko menaruh simpati kepadanya, terutama setelah 
mengetahui ketekunan, kecerdasan, kesalihan, serta 
kealimannya dalam ilmu agama. 


Semakin lama, ketertarikan Syekh Shalih al-Kurdi 
terhadap Syekh Ahmad Khatib semakin bertambah. Hingga 
pada suatu kesempatan, ia menawarkan putrinya yang 
bernama Khadijah untuk menikah dengan Syekh Khatib. 
Pada awalnya, Syekh Khatib sempat ragu menerima tawaran 
tersebut. Dirinya berterus terang terkait keadaan finansialnya 
sebagai thalib perantau yang tidak mencukupi untuk berumah 
tangga, ditambah ketiadaan pekerjaan dan penghasilan yang 
memadai. Meskipun demikian, hal ini tidak sedikit pun 
mengurangi niat besar dari al-Kurdi untuk menjadikannya 
menantu. Bahkan, ia berjanji akan menanggung semua biaya 
pernikahan termasuk mahar dan kebutuhan hidup keluarga 
Syekh Khatib. Akhirnya Syekh Khatib pun bersedia menikah 
dengan putrinya dan menjadi menantu saudagar kaya 
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tersebut. Jika bukan karena kepribadian Syekh Ahmad Khatib 
yang luhur dan keilmuannya yang luas, mungkin hal 
istimewa semacam ini tidak akan pernah terjadi. 


Berkenaan dengan pengambilan Syekh Ahmad 
Khatib sebagai menantu Syekh Shalih al-Kurdi, Syarif Aunur 
Rafig yang merupakan gubernur Mekkah pada saat itu 
bertanya keheranan kepada Syekh Shalih, “Aku dengar 
engkau telah menikahkan putrimu dengan lelaki Jawi yang 
tidak mahir berbahasa Arab kecuali setelah belajar 
di mekkah?” “Akan tetapi ia adalah lelaki shalih dan 
bertagwa,” jawab Al-Kurdi seketika, “Padahal Rasulullah 
Saw. telah bersabda: “Jika datang kepada kalian seseorang 
yang agama dan amanahnya telah kalian ridhai, maka 
nikahkanlah ia.” 


Dari pernikahannya dengan Khadijah, Syekh Khatib 
dikaruniai seorang putra, yaitu Abdul Karim (1300-1357 H). 
Pernikahan ini ternyata tidak berlangsung lama karena 
Khadijah meninggal dunia saat melahirkan anak kedua. Tak 
lama kemudian, sang mertua meminta Syekh Khatib untuk 
menikah kembali dengan putrinya yang lain, yaitu adik 
kandung Khadijah yang bernama Fathimah. Fathimah adalah 
seorang seorang wanita salehah dan memiliki hafalan Al- 
Ouran yang baik. Maka tak heran jika anak-anaknya kelak 
menjadi tokoh-tokoh penting yang memiliki kedudukan 
tinggi di Timur Tengah. Dari pernikahannya dengan 
Fathimah, ia dikaruniai dua orang putra, yaitu: 


1. Abdul Malik al-Khatib, riwayat yang ditemukan 
tentangnya sangat sedikit. 
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2. Abdul Hamid al-Khatib, ulama, sastrawan, dan 
diplomat ulung Arab Saudi. beliau pernah 
menjadi staf pengajar di Masjidil Haram dan duta 
besar Saudi untuk Pakistan (1953-1954). 
Diantara karyanya adalah Tafsir Al-Khathib Al- 
Makki sebanyak 4 jilid, Ta'niyatul Khathib fi 
Siratil Musthafal Habib yang merupakan syair 
pujian kepada Rasulullah sebanyak lebih dari 
2000 bait, dan biografi Syekh Ahmad Khatib. 
Salah seorang anaknya, Fuad Abdul Hamid al- 
Khatib mengikuti jejaknya sebagai diplomat dan 
sempat menjadi duta besar Saudi untuk beberapa 
negara seperti Turki, Nigeria, Bangladesh, Nepal, 
dan Malaysia. 


Kiprahnya Dalam Dunia Pendidikan serta 
Polemiknya dengan Ulama Semasa 


Salah seorang Ulama yang hidup sezaman dengannya 
sekaligus sahabatnya, Syekh Umar Abdul Jabbar (Pengarang 
kitab Khulashah Nurul Yagin) dalam kitabnya Siyar wa 
Tarajim menjelaskan aktivitas keseharian Syekh Ahmad 
Khatib. Ia memulai harinya dengan salat Subuh berjamaah di 
Masjidil Haram. Usai salat, ia mengadakan pengajian 
bersama para muridnya hingga tiba waktu duha. Ia kemudian 
kembali ke rumah untuk sarapan pagi bersama keluarganya 
dan tidur sejenak hingga menjelang zuhur. Setelah bangun 
dari istirahat singkatnya, ia kembali meneruskan kegiatannya 
menelaah berbagai kitab hingga tiba waktu zuhur. Ketika 
azan zuhur berkumandang, ia berangkat ke masjid untuk 
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menunaikan salat berjamaah di sana. Setelah itu, ia kembali 
ke rumah untuk makan siang dilanjutkan dengan kuliah dan 
pengajian bersama murid-muridnya yang berakhir beberapa 
saat sebelum masuknya waktu asar. Ia juga menyempatkan 
diri untuk istirahat sepintas sebelum kembali ke masjid untuk 
menunaikan salat Asar berjamaah. Aktivitasnya antara asar 
sampai dengan isya diisi dengan pengajian dan telaah kitab 
bersama sejumlah muridnya. Ia baru pulang ke rumah setelah 
salat Isya untuk makan malam bersama keluarganya. Syekh 
Umar menambahkan bahwa ia senantiasa tidur di awal waktu 
dan bangun kembali di sepertiga malam untuk beribadah serta 
menulis berbagai karya monumentalnya. 


Selain mengajar dan mengasuh sejumlah halagah 
pengajian, ia juga sempat menjabat sebagai imam rawatib 
Mazhab Syafi'i di Masjidil Haram, Mekkah. Dalam hal ini, 
terdapat dua riwayat berbeda mengenai sebab penunjukan 
Syekh Ahmad Khatib sebagai imam dan khatib di masjid suci 
tersebut. Riwayat pertama masih berdasarkan tulisan Syekh 
Umar Abdul Jabbar dalam kitabnya Siyar wa Tarajim yang 
mencatat bahwa jabatan itu diperolehnya berkat permintaan 
mertuanya Syekh Shalih al-Kurdi kepada gubernur Mekkah 
kala itu, Syarif Aunur Rafig al-Hasani agar berkenan 
mengangkat menantunya menjadi imam dan khatib. 


Sedangkan riwayat kedua dikemukakan oleh Buya 
Hamka dalam bukunya yang berjudul “Ayahku, Riwayat 
Hidup Dr. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum 
Agama di Sumatra.” Hamka menukilkan kisah dari Syekh 
Abdul Hamid al-Khathib, salah seorang putra Syekh Ahmad 
Khatib bahwa suatu ketika dalam sebuah salat berjamaah di 
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Masjidil Haram yang diimami langsung oleh Syarif Aunur 
Rafig, sang imam melakukan beberapa kesalahan dalam 
bacaan, Syekh Ahmad yang ketika itu turut menjadi makmum 
dengan beraninya membetulkan bacaan imam. Setelah salat 
usai, Syarif Aunur Rafig bertanya kepada para jamaah 
siapakah gerangan yang telah membenarkan bacaannya tadi. 
Lalu mereka menunjuk Syekh Ahmad Khatib yang tidak lain 
adalah menantu sahabat karibnya, Syekh Shalih al-Kurdi 
yang terkenal dengan ketakwaan dan kecerdasannya itu. Hal 
ini semakin menambah kekaguman sang gubernur terhadap 
pribadi Syekh Ahmad sehingga beliau pun mengangkat 
Syekh Ahmad sebagai imam dan khathib Masjidil Haram 
untuk mazhab Syafi'i. 


Syekh Ahmad Khatib juga dikenal sebagai ulama 
yang sering berpolemik dengan ulama semasanya. Silang 
pendapat tersebut dapat dilihat dari beberapa karya tulisnya 
yang memuat perdebatannya dengan ulama lain, seperti 
dengan Syekh Sayyid Usman Mufti Betawi terkait pendirian 
masjid baru di Palembang untuk salat Jum'at, muridnya K.H. 
Hasyim Asy'ari dalam masalah otoritas organisasi Sarekat 
Islam, Syekh Abdul Karim Amrullah terkait permasalahan 
mengucapkan “ushalli”, Syekh Muhammad Sa'ad Mungka 
beserta beberapa ulama Minangkabau terkait masalah tarekat 
Nagsyabandiyah dan masalah pewarisan kemenakan yang 
sudah menjadi tradisi di Minangkabau sejak lama. 


Diantara polemik beliau yang paling terkenal adalah 
kritikannya terkait amalan para pengikut tarekat 
Nagsyabandiyah di alam Minangkabau. Ia menganggap 
bahwa ajaran sufi yang berkembang di sana sudah jauh 
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melenceng dari tarekatnya para ulama terdahulu. 
Menurutnya, tarekat yang benar sesuai tuntunan Rasulullah 
Saw. adalah ketersesuaian antara ilmu syariat dan ilmu 
tarekat itu sendiri. Hal ini berbeda jauh dengan tarekat yang 
dipraktikkan masyarakat Minang kala itu yang hanya 
mengedepankan baiat dan wirid yang diajarkan guru mursyid 
kepada muridnya tanpa memperhatikan sejauh mana 
pemahaman si murid terhadap ilmu-ilmu syariat. 


Dalam salah satu kitabnya, ia menukilkan sembilan 
wasiat para sufi terdahulu kepada mereka yang ingin 
menempuh jalan tarekat, yaitu tobat, gana“ah, zuhud, belajar 
ilmu syariat, menjaga sunah dan adab Nabi Saw. baik lahir 
maupun batin, tawakal, ikhlas, “uzlah (menghindari dari 
manusia), dan menjaga waktu yang diberikan agar senantiasa 
berada dalam ketaatan secara totalitas. Kesembilan hal ini 
dijelaskan secara lengkap dan terperinci dalam kitab tersebut 
sebagai bentuk penekanan akan pentingnya mempelajari ilmu 
syariat bagi para salik sebelum menyelam ke lautan ilmu 
tarekat. Ia juga mengutip pendapat Imam Sya'rani dalam 
kitab al-Minan al-Kubra bahwa seorang guru mursyid tidak 
dibenarkan mengajarkan ilmu tarekat apabila ia tidak 
memiliki keilmuan yang luas dalam bidang syariat. Pendapat 
ulama sufi besar tersebut ia kemukakan akibat banyaknya 
guru tarekat pada zaman itu ketika menerima murid yang 
berkeinginan masuk tarekat tidak diseleksi terlebih dahulu 
ilmu syariatnya, terutama fardhu 'ain yang berkaitan dengan 
keabsahan ibadah seseorang. 


Pendapat ini tentunya mendapat beragam respon dari 
para ulama Minangkabau kala itu. Mayoritas ulama Kaum 
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Tuo seperti Syekh Sa'ad Mungka, Syekh Khatib Ali, dan 
Syekh Sulaiman ar-Rasuli menolak secara total pendapat 
gurunya itu, sedangkan ulama Kaum Mudo seperti Syekh Dr. 
Abdul Karim Amrullah, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh 
Thaib Umar menerima dan mendukung penuh pendapat 
tersebut. Syekh Sa'ad Mungka bahkan menjadi ulama 
pertama yang menulis risalah bantahan terhadap pendapat 
Syekh Ahmad Khatib tersebut. Silang pendapat melalui karya 
tulis ini terus berlanjut hingga wafatnya Syekh Ahmad 
Khatib. Perlu dipahami bahwasanya beliau tidak menentang 
tarekat secara umum, akan tetapi objek kritikannya adalah 
praktik tarekat Nagsyabandiyah di ranah Minang pada saat 
itu yang menurutnya sudah melampaui batas-batas toleransi. 


Wafatnya 


Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi wafat pada 
tanggal 8 Jumadil awal 1334 H/13 Maret 1916 M. Jenazahnya 
dimakamkan di Jannatul Mu'alla, Mekkah berdampingan 
dengan makam Sayyidah Khadijah Ummul Mukminin, 
Sayyidah Asma” binti Abu Bakar, Ibnu Hajar al-Haitami 
beserta sejumlah sahabat dan ulama terdahulu. 


Murid-muridnya 


Sebagai ulama yang mengajar di Masjidil Haram, 
Syekh Ahmad Khatib tentunya memiliki murid yang sangat 
banyak. Halagah keilmuannya termasuk yang paling diminati 
oleh para penuntut ilmu asal Nusantara kala itu. Dalam 
mengajar, metode yang dipakainya bertumpu pada 
pemahaman dan diskusi. Ia lebih banyak berdiskusi dengan 
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para muridnya selama pengajian berlangsung sehingga 
suasana kelas menjadi lebih hidup dan aktif. Menurut Syekh 
Hasan Maksum, pengajaran gurunya tersebut secara zahir 
tampak sama seperti kebanyakan ulama lainnya, akan tetapi 
kealiman dan keluasan ilmu gurunya itu akan terlihat tatkala 
dilontarkan kepadanya beberapa pertanyaan yang 
jawabannya sangat memukau sekaligus menunjukkan 
posisinya sebagai ulama ensiklopedis. 


Keistimewaan lain yang dimiliki oleh Syekh Ahmad 
Khatib adalah banyak di antara murid-muridnya yang kelak 
mendirikan berbagai organisasi kemasyarakatan terkemuka 
sekembalinya mereka ke tanah air. Berbekal semangat 
pembaharuan dan pengabdian yang ditanamkan oleh gurunya 
tersebut, mereka merintis sejumlah ormas bercorak 
keislaman yang nantinya berperan sebagai poros utama 
pergerakan masyarakat dalam perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Berikut beberapa muridnya yang terkenal: 


1. Syekh Abdul Karim Amrullah, ayah Buya Prof. 
Hamka. Ia merupakan ulama karismatik Minang yang 
memiliki pengaruh besar di kalangan tokoh 
pembaharuan islam Nusantara. Masyarakat lebih 
mengenalnya dengan panggilan Haji Rasul. 

2. Hadratussyekh K.H. Hasyim Asy'ari, pendiri 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU). 

3. KH. Ahmad Dahlan, pendiri Jam'iyyah 
Muhammadiyyah. 

4. Haji Agus Salim, Pahlawan Nasional Indonesia. 
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20. 
21. 


. KH. Abdul Halim Majalengka, pendiri Jam'iyyah 


Panatul Muta'allimin yang bekerja sama dengan 
Jam'iyyah Khairiyyah dan Al-Irsyad. 

Syekh Abdurrahman Shiddig al-Banjari, mufti 
Kerajaan Indragiri yang merupakan keturunan Syekh 
Arsyad al-Banjari. 

Syekh Sulaiman ar-Rasuli, Candung, Bukittinggi, 
pendiri Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI). 
Syekh Muhammad Thaib Umar 

Syekh Muhammad Jamil Jambek, Bukittinggi 


. Syekh Muhammad Jamil Jaho, Padang Panjang 

. Syekh Abbas Gadhi, Ladang Lawas, Bukittinggi 

. Syekh Abbas Abdullah, Padang Japang, Suliki 

. Syekh Khatib Ali, Padang 

.K.H. Abbas Djamil Buntet 

. Syekh Ibrahim Musa Parabek 

. Syekh Mustafa Husein al-Mandili, pendiri pondok 


Pesantren Al-Musthafawiyah, Purba Baru, 
Mandailing Natal. 


. Syekh Hasan Maksum, Mufti Besar Kesultanan Deli, 


Medan. 


. Syekh Mohd. Nur Ismail, Gadhi Kesultanan 


Langkat. 


. Syekh Abdullah Ahmad, penerima doktor 


kehormatan dari Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir 
serta pendiri majalah Al-Munir di Padang pada tahun 
1911 M. 

Syekh Mukhtar Atharid, Bogor. 

K.H. Wahab Chasbullah, salah seorang pendiri 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU). 
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Karya-karyanya 


Selama hidupnya, Syekh Ahmad Khatib telah 
menelurkan puluhan karya tulis bernas yang isinya begitu 
menggugah. Keberadaan karya tulis ini telah menempatkan 
beliau dalam senarai ulama Nusantara produktif abad ke-19 
M. Kebanyakan kitab karangannya mengangkat isu-isu 
kekinian terutama ajakan untuk memurnikan ajaran Islam 
dari kekeliruan tarekat, takhayul, khurafat, dan adat istiadat 
yang bersebrangan dengan Al-Ouran, Sunnah, dan Ijma' para 
ulama. Meskipun demikian, beliau tetaplah seorang Aswaja 
tulen yang bermazhab syafi'i dan berakidah Asya'irah. 


Karya Syekh Ahmad Khatib secara garis besar dapat 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu karya-karya berbahasa 
Arab dan karya-karya berbahasa Melayu yang ditulis dengan 
aksara Arab Jawi. Berikut beberapa karya beliau dalam 
Bahasa Arab: 


1) Hasyiyah An-Nafahat “ala Syarhil Waragat lil 
Imam Jalaluddin al-Mahalli. 

2) Al-Jawahirun Nagiyyah fil A'malil Jaibiyyah 

3) Ad-Da'il Masmu' “ala Man Yuwarritsul Ikhwah 
wa Auladil Akhwan Ma'a Wujudil Ushul wal 
Furu' 

4) Raudhatul Hussab 

5) Mu'inul Jaiz fi Tahgig Ma'nal Jaiz 

6) As-Suyuf wal Khanajir “ala Rigab Man Yad'u lil 
Kafir 


7) Al-@aulul Mufid “ala Mathla' al-Sa'id 
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8) An-Natijah Al-Mardhiyyah fi Tahgigi as-Sanah 
asy-Syamsiyyah wal Gamariyyah 

9) Ad-Durratul Bahiyyah fi Kaifiyah Zakati adz- 
Dzurratil Habasyiyyah 

10) Fathul Khabir fi Basmalati at-Tafsir 

11) Al “Umad fi Man'il Gashr fi Masafah Jiddah 

12) Kasyfuar-Ran fi Hukmi Wadh'il Yad Ma'a 
Tathawuliaz-Zaman 

13) Hallul “Ugdah fi Tashih al-“Umdah 

14) Izhar Zaghalil Kadzibin fi Tasyabbuhihim bi ash- 
Shadigin 

15) Kasyful “Ain fi Istiglal Kulli Man Gawal Jabhah 
wal “Ain 

16) As-Saifu Al-Battar fi Mahg Kalimati Ba” dhil 
Aghrar 

17) Al-Mawa'izh Al-Hasanah Liman Yarghab minal 
“Amal Ahsanah 

18) Raf'ul Ilbas “an Hukmil Anwat al-Muta' amil 
Biha Baina an-Nas 

19) Igna'un Nufus bi Ilhagil Anwat bi “Amalatil 
Fulus 

20) Tanbihul Ghafil bi Suluk Tharigatil Awail fima 
Yata'allag bi ath-Tharigah an-Nagsyabandiyyah 

21) Al-Gaulul Mushaddag bi Ilhagil Walad bil 
Muthlag 

22) Tanbihul Anam fir Radd “ala Risalah Kaffil 
“Awwam, sebuah kitab bantahan untuk risalah 
Kafful “Awwam fi Khaudh fi Syirkatil Islam 
karya muridnya K.H. Hasyim Asy'ari yang 
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melarang kaum muslimin untuk bergabung 
di Sarekat Islam (SI). 

23) Hasyiyah Fathu al-Jawwad dalam 5 jilid 

24) Fatawa al-Khathib “ala Ma Warada “Alaih minal 
As'ilah 

25) Al-Gaulul Hashif fi Tarjamah Ahmad Khathib bin 
“Abdil Lathif 


Adapun yang berbahasa Melayu adalah: 


« Mu'allimul Hussab fi Ilmil Hisab 

e  Ar-Riyadh al-Wardiyyah fi Ushulit Tauhid wa al- 
Figh asy-Syafi'i 

e  Al-Manhajul Masyru' fil Mawarits 

e« Dhaus Siraj Pada Menyatakan Cerita Isra” dan 


Mi'raj 
e Shulhul Jama'atan fi Jawaz Ta'addudil 
Jumu'atain 


e  Al-Jawahir al-Faridah fil Ajwibah al-Mufidah 

e Fathul Mubin Liman Salaka Tharigil Washilin 

e« Al-Agwal al-Wadhihat fi Hukm Man “Alaih 
Oadhaish Shalawat 

e  Husnud Difa” fin Nahy “anil Ibtida” 

e  Ash-Sharim Al-Mufti li Wasawis Kulli Kadzib 
Mutftari 

«  Maslakur Raghibin fi Tharigah Sayyidil Mursalin 

e Izhar Zughalil Kadzibin 

e Al-Ayat al-Bayyinat fi Raf'il Khurafat 

«  Al-Jawi fin Nahw 
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Sullamun Nahw 

Al-Khittathul Mardhiyyah fi Raddi Syubhati man 
Gala Bid'ati Talaffudzi bin Niyyati, sebuah kitab 
bantahan terhadap karya muridnya Syekh Abdul 
Karim Amrullah yang membid'ahkan pengucapan 
lafal niat sebelum salat. 

Asy-Syumus al-Lami'ah fir Rad “ala Ahlil 
Maratib as-Sab'ah 

Sallul Hussam li Gath'i Thuruf Tanbihil Anam 
Al-Bahjah fil A'malil Jaibiyyah 

Irsyadul Hayara fi Izalah Syubahin Nashara 
Fatawa Al-Khathib dalam versi bahasa Melayu 


skok 
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Syaikhona Kholil al-Bangkalani, 
Waliyullah dari Tanah Madura 


Kelahiran dan Masa Kecil 


Syaikhona Kholil al-Bangkalani atau dikenal juga 
dengan Mbah Kholil lahir di Kampung Senenan, Kemayoran, 
Kab. Bangkalan, Madura pada tanggal 25 Mei 1835 M/9 
Safar 1252 H. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa ia lahir 
pada tahun 1820 M. Nama lengkapnya adalah Muhammad 
Kholil bin K.H. Abdul Lathif bin K.H. Hamim. Penulisan 
namanya secara lengkap setelah menjadi ulama besar adalah 
al-Alim al-Allamah Syekh Haji Muhammad Khalil bin Abdul 
Lathif al-Bangkalani al-Maduri al-Jawi asy-Syafi'i. Nasabnya 
dari pihak ayah sampai kepada Rasulullah Saw. melalui jalur 
para Walisongo. 


Pendidikan 


Mbah Kholil lahir dalam keluarga ulama yang religius 
dan sangat menjunjung tinggi nilai pendidikan. Sejak masih 
berusia belia, ia mulai belajar langsung kepada ayahandanya, 
K.H. Abdul Lathif. Ia mempelajari dasar-dasar ilmu 
keagamaan seperti Fikih dan Bahasa Arab. Berkat 
kesungguhannya, Mbah Kholil muda sudah hafal dengan baik 
1002 bait nazam Alfiyah Ibnu Malik di bidang ilmu Nahwu. 


Saat menginjak usia remaja, mulailah Mbah Kholil 
mengembara ke berbagai pesantren di Pulau Jawa untuk 
menimba ilmu dari para ulama di sana. Tempat pertama yang 
didatanginya adalah Pondok Pesantren Langitan, Tuban, 
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Jawa Timur. Di pondok ini, ia belajar kepada Kiai 
Muhammad Nur. Setelah beberapa lama menetap di 
Langitan, ia pindah ke Pondok Pesantren Cangaan, Bangil, 
Pasuruan. Kemudian ke Pondok Pesantren Keboncandi. 
Selama belajar di pondok ini, ia belajar pula kepada Kiai Nur 
Hasan di Pondok Pesantren Sidogiri yang berjarak sekitar 
tujuh kilometer dari Keboncandi. Dalam setiap perjalanan 
dari Keboncandi menuju Sidogiri, ia tak pernah lupa 
membaca surah Yasin hingga khatam berkali-kali. 


Selama menjadi santri, Mbah Kholil dikenal dengan 
keuletan dan kesungguhannya dalam belajar. Seluruh 
waktunya dihabiskan untuk mengaji dan mendalami kitab- 
kitab ulama terdahulu. Ia juga merupakan seorang Hafiz yang 
mampu membaca Al-9ur'an dengan Oira'at Sab'ah. Perkara 
lain yang menambah keistimewaan Mbah Kholil adalah 
kesederhanaan dan kemandiriannya. Ia sama sekali tidak 
ingin merepotkan orang tuanya meskipun berasal dari 
keluarga yang cukup berada. Hal ini pula yang 
menyebabkannya memilih tinggal di Keboncandi selama 
nyantri di Sidogiri agar tetap bisa bekerja paruh waktu 
sebagai buruh batik. Upah inilah yang kemudian dipakainya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 


Setelah beberapa tahun belajar di Tanah Jawa, Mbah 
Kholil kembali ke kampung halamannya di Bangkalan, 
Madura. Di sana ia menikah dengan Raden Ayu Assek binti 
Lodrapati, seorang putri keturunan bangsawan Madura. 
Pernikahan ini diperkirakan terjadi pada bulan Rajab tahun 
1278 H saat Mbah Kholil berusia 24 tahun. 
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Tak lama berselang setelah menikah, timbullah 
keinginan Mbah Kholil untuk melanjutkan pendidikan ke 
Mekkah. Kala itu, belajar ke Jazirah Arab khususnya Mekkah 
dan Madinah merupakan impian seluruh santri Nusantara. 
Maka setelah mendapatkan restu dari istri dan keluarganya, 
berangkatlah Mbah Kholil ke Mekkah setelah terlebih dahulu 
mampir di pulau Jawa selama beberapa waktu. 


Sebagai pribadi yang mandiri, Mbah Kholil tidak 
ingin keberangkatannya ini memberatkan keluarganya. Oleh 
karena itu, selama singgah di Pulau Jawa ia sempat menetap 
di Banyuwangi untuk mengaji dan bekerja sambil menabung 
ongkos perjalanannya ke Mekkah. Diriwayatkan bahwa ia 
bekerja sebagai pemetik buah kelapa di kebun milik pengasuh 
pondok dengan upah sebanyak 2,5 sen untuk setiap 
pohonnya. Adapun untuk biaya makan dan keperluan sehari- 
hari, ia menjadi asisten di kediaman pengasuh pondok yang 
bertugas mengisi bak mandi, mencuci pakaian dan 
melakukan pekerjaan rumah tangga lainnya. Mbah Kholil 
juga menjadi juru masak bagi teman-temannya sehingga bisa 
ikut makan dengan percuma. 


Setelah hasil tabungannya mencukupi, berangkatlah 
Mbah Kholil muda ke Mekkah dengan menumpang kapal 
laut. Selama berada dalam perjalanan, ia senantiasa berpuasa 
untuk mendekatkan diri kepada Allah agar diberi 
keselamatan hingga tiba di tempat tujuan. 


Selama berada di Mekkah, Mbah Kholil secara tekun 
menghadiri berbagai pengajian yang ada di Masjidil Haram. 
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Ia juga banyak berguru kepada ulama Nusantara yang 
mengajar di sana. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ia 
bekerja sebagai penyalin kitab-kitab keagamaan yang 
dibutuhkan para pelajar. Setengah daripada penghasilan ini 
beliau amalkan kepada guru-gurunya. 


Aktivitasnya sebagai penyalin manuskrip turut 
membidani lahirnya gagasan beliau untuk menyusun suatu 
aksara khusus yang bertujuan memudahkan pembelajaran 
para santri di Pulau Jawa pada saat itu. Bersama dua ulama 
Nusantara kenamaan lainnya, yaitu Syekh Nawawi al- 
Bantani dan Syekh Muhammad Shaleh as-Samarani (Kiai 
Sholeh Darat, Semarang), ia menyusun kaedah penulisan 
huruf Arab Pegon yang digunakan untuk menulis bahasa 
Jawa, Sunda, dan Madura. Aksara ini sama halnya dengan 
huruf Arab Jawi yang digunakan untuk penulisan Bahasa 
Melayu. Hingga kini, abjad tersebut masih populer di 
berbagai pesantren tradisional Pulau Jawa dan Madura. 


Kiprah dan Pengabdiannya 


Setelah sekian lama melanglang buana ke Jawa dan 
Mekkah untuk menimba ilmu, pulanglah Mbah Kholil ke 
tanah kelahirannya di Bangkalan, Madura. Keuletan dan 
konsistensinya dalam belajar telah berhasil mengantarkannya 
menjadi seorang ulama besar yang rasikh ilmunya dan luas 
wawasannya. Saat itu ia dikenal sebagai pakar Nahwu (ilmu 
gramatika Bahasa Arab), Fikih, Tarekat, dan sejumlah ilmu 
lainnya. Ia juga dikenal sebagai ulama yang mampu 
memadukan ilmu syariat dan tarekat dengan serasi dan 
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harmonis. Kedudukannya sebagai ulama tidak sedikit pun 
menjadikannya pribadi yang sombong. Ia tetaplah Mbah 
Kholil yang dulu, yang senantiasa mandiri, bersahaja, dan 
rendah hati. Terbukti saat awal ketibaannya di Bangkalan, ia 
pernah bekerja sebagai penjaga malam di kantor pejabat 
Adipati setempat. Sembari bertugas, ia selalu menyempatkan 
diri untuk membaca dan mengkaji ulang ilmu yang telah 
dipelajarinya selama belasan tahun dari para gurunya. 


Untuk mengembangkan keilmuan yang telah 
diperolehnya, Mbah Kholil selanjutnya mendirikan pondok 
pesantren di Desa Jangkebuan, sekitar 1 kilometer arah Barat 
Laut dari desa kelahirannya. Pondok tersebut kemudian 
diserahkan kepada salah satu menantunya, K.H. Muhammad 
Thaha bin Kahfal yang lebih dikenal dengan Kiai Munthaha. 
Mbah Kholil lalu membangun pondok pesantren baru di 
daerah Demangan yang berada sekitar 200 meter sebelah 
barat dari alun-alun Kota Bangkalan. Lokasi pesantren yang 
baru ini hanya berselang 1 kilometer dari pesantren lama. 


Di pondok Demangan inilah Mbah Kholil mendidik 
para santrinya yang berasal dari seluruh penjuru Nusantara. 
Mereka digembleng untuk menjadi ulama sekaligus 
cendekiawan yang berjiwa merdeka, cinta tanah air, serta 
tidak tunduk kepada kolonialisme Belanda. Maka tak heran 
jika santri-santri jebolan Pondok Demangan kelak menjadi 
tokoh bangsa yang berada di garda terdepan melawan 
penjajahan hingga merintis kemerdekaan Indonesia. Ideologi 
persatuan ini tidak hanya beliau tanamkan kepada para 
santrinya saja, akan tetapi juga beliau tanamkan kepada para 
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tetamu yang berkunjung kepadanya seperti Ir. Soekarno 
muda dan gurunya, H.O.S. Tjokroaminoto. 


Mbah Kholil juga berhasil menjadikan Bangkalan 
sebagai sentral jejaring ulama dan santri di Pulau Jawa. 
Sentralitas Bangkalan sebagai kota santri terekam dalam 
catatan Snouck Hurgonje, seorang orientalis berkebangsaan 
Belanda yang menjadi penasehat utama pemerintah Hindia- 
Belanda saat itu. Ia menyebutkan bahwa di Tanah Sunda telah 
tersiar suatu tradisi di kalangan santri yang disebut 
Masantren dan Ngetan. Tradisi ini berupa pengembaraan 
ilmu ke pesantren-pesantren yang berada di bagian timur 
Pulau Jawa. Setelah diteliti lebih lanjut, Snouck mendapati 
tujuan akhir pengembaraan ini bermuara ke Bangkalan, 
tepatnya ke Pondok Demangan asuhan Mbah Kholil. Dengan 
kata lain, seorang santri kala itu dianggap belum sempurna 
keilmuannya jika belum pernah sowan kepada Mbah Kholil 
baik untuk mengaji atau sekedar mengambil keberkahan 
darinya. 


Selain itu, Mbah Kholil punya kontribusi besar dalam 
mengembangkan dan memperbaharui kurikulum pesantren. 
Ia adalah tokoh pertama yang memasukkan kitab-kitab 
karangan ulama Nusantara kontemporer ke dalam silabus 
pembelajaran Pondoknya di Demangan. Sebelum tahun 1888 
M, kurikulum kebanyakan pesantren di Nusantara masih 
monoton dan kurang mencolok. Namun, semenjak Mbah 
Kholil mulai mengajarkan karya-karya Syekh Nawawi al- 
Bantani, Syekh Ahmad Khatib Sambas, dan Syekh Mahfuzh 
Termas kepada para santrinya, pondok-pondok lain mulai 
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mengikutinya dan kurikulum pun menjadi lebih bervariasi 
sejak saat itu. 


Peran Mbah Kholil juga sangat besar dalam proses 
pendirian Jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU), organisasi 
kemasyarakatan bercorak islam terbesar di Indonesia. Selain 
sebagai guru spiritual bagi sebagian besar pendirinya, Mbah 
Kholil juga merupakan sosok penentu berdirinya organisasi 
tersebut. Diriwayatkan bahwa isyarat dari Mbah Kholil 
berupa pemberian tongkat dan tasbih kepada K.H. Hasyim 
Asy'ari melalui perantara K.H. As'ad Syamsul Arifin 
merupakan tanda persetejuannya terhadap pendirian NU 
sekaligus petunjuk bahwa NU kelak akan menjadi organisasi 
besar yang disegani dan dihormati. 


Adapun oleh masyarakat luas, Mbah Kholil dikenal 
sebagai seorang waliyullah yang punya berbagai karamah”. 
Kejadian ini dikisahkan turun temurun oleh para muridnya 
baik yang pernah melihat dan mengalami langsung atau dari 
cerita yang berkembang di masyarakat luas khususnya 
penduduk Madura. Salah satu cerita karamah beliau yang 
populer adalah kisahnya mengobati seorang anak pecandu 
gula. Narasi ini diriwayatkan oleh Dr. K.H. Abdullah 
Syamsul Arifin, ketua PCNU Jember. Beliau menceritakan 
bahwa pada masa itu terdapat seorang warga yang anaknya 
mempunyai kelainan yaitu mengonsumsi gula berlebih. 
Bahkan, setiap hari anak itu bisa menghabiskan sekian kilo 
gula pasir yang dimakan begitu saja. Akhirnya ayah anak itu 


? kejadian luar biasa diluar nalar manusia yang diberikan kepada orang- 
orang terpilih dari hamba-Nya seperti para wali dan orang-orang saleh. 
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sowan ke Mbah Kholil Bangkalan. Di hadapan Mbah Kholil, 
ia mengeluh tentang kebiasaan anaknya menyantap gula 
berlebih. Ia berharap agar sang Syekh berkenan 
menyembuhkan penyakit yang mendera anaknya. Namun, 
permohonan si ayah malah dijawab Mbah Kholil dengan 
menyuruhnya datang kembali satu minggu kemudian. 


Sepulangnya tamu itu dari kediaman Mbah Kholil, 
alih-alih sembuh, kebiasaan si anak semakin menjadi-jadi dan 
semakin banyak gula yang dihabiskan setiap harinya. 
Meskipun demikian, sang ayah tetap memenuhi perintah 
Mbah Kholil untuk datang kembali ke rumahnya seminggu 
kemudian. Setelah pertemuan yang kedua ini barulah anak 
tersebut berhenti total mengonsumsi gula. Konon selama 
seminggu Mbah Kholil bertirakat untuk tidak makan dan 
minum apapun yang berbahan gula pasir. Pesan yang ingin ia 
sampaikan sederhana, jika ingin menyuruh sesuatu kepada 
orang lain maka kitalah yang harus mengerjakannya terlebih 
dahulu. Demikian juga jika ingin melarang sesuatu terhadap 
orang lain, maka yang melarang wajib memberi contoh 
dahulu jika ingin larangannya dipatuhi. 


Wafatnya 


Setelah pengabdian yang panjang dan paripurna, 
wafatlah mahaguru ulama Nusantara itu pada tanggal 29 
Ramadhan 1343 H/23 April 1925 M. Jenazahnya 
dikebumikan di Desa Mertajasah, Bangkalan, Madura. 
Hingga kini, makamnya senantiasa ramai dikunjungi para 
peziarah yang datang dari sejumlah daerah di tanah air. 
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Zuriah dan keturunannya pun masih rutin mengadakan haul 
atau peringatan wafatnya Mbah Kholil di pesantren 
peninggalannya setiap tahun. 


Guru-gurunya 


Secara garis besar, guru Mbah Kholil terbagi kedalam 
dua kategori: Guru beliau di Nusantara (Madura dan Pulau 
Jawa), dan guru beliau ketika berada di Mekkah. Berikut di 
antara guru-gurunya: 

1. K.H. Abdul Lathif (Ayahnya) 
Tuan Guru Dawuh (Buju' Dawuh) 
Tuan Guru Agung (Buju' Agung) 
Kiai Sholeh (Pesantren Bungah Gresik) 
K.H. Asyik (Pesantren Cangaan, Bangil, 
Pasuruan) 
6. K.H. Arief (Pesantren Darussalam, 
Keboncandi, Pasuruan) 
7. K.H. Nur Hasan (Pesantren Sidogiri 
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Pasuruan) 

8. K.H. Muhammad Nur (Pesantren Langitan 
Tuban) 

9. K.H. Abdul Bashar (Pesantren Al-Ashriyah 
Banyuwangi) 


10. Syekh Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan 
11. Syekh Ahmad Khatib Sambas 

12. Syekh Abdul Azhim al-Maduri 

13. Syekh Ali ar-Rahbini 

14. Syekh Nawawi Umar al-Bantani 

15. Syekh Utsman bin Hasan ad-Dimyathi 
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16. Syekh Musthafa bin Muhammad al-Afifi al- 
Makki 

17. Syekh Abdul Hamid bin Mahmud asy- 
Syarwani 


Murid-muridnya 


Berkat kedalaman ilmu yang dimiliki oleh 
Mbah Kholil serta keikhlasannya dalam mendidik para santri, 
pondok pesantrennya berkembang menjadi sebuah lembaga 
pendidikan besar yang masyhur di Nusantara pada waktu itu. 
Ribuan santri dari seluruh penjuru tanah air berbondong- 
bondong datang ke Bangkalan baik untuk nyantri, mengikuti 
pengajiannya, atau sekedar berkunjung untuk mengambil 
berkah.Tak hanya itu, banyak di antara murid-muridnya yang 
kelak menjadi ulama besar dan tokoh bangsa. Di antara 
murid-murid beliau adalah sebagai berikut: 


1. K.H. Muhammad Hasan Sepuh, pendiri Pesantren 
Zainul Hasan Genggong, Probolinggo. 

2. K.H. Hasyim Asy'ari, muassis Nahdlatul 'Ulama 
(NU) dan pendiri Pondok Pesantren 
Tebuireng, Jombang. 

3. K.H. Abdul Wahab Chasbullah, pengasuh Pondok 
Pesantren Tambak Beras, Jombang. 

4. K.H. Bisri Syansuri, pengasuh Pondok Pesantren 
Denanyar, Jombang. 

5. K.H. Manaf Abdul Karim, pendiri Pondok Pesantren 
Lirboyo, Kediri. 
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10. 


1: 


12. 


13. 
14. 


15. 


16. 


17. 


K.H. Ma'sum, pendiri Pondok Pesantren Al-Hidayat, 
Lasem, Rembang dan ayah K.H. Ali Ma'sum (Rais 
“Aam PBNU periode 1981-1984). 

K.H.R. Munawwir, pendiri Pondok Pesantren Al- 
Munawwir Krapyak, Yogyakarta dan ayah K.H. A. 
Warson Munawwir (penyusun kamus Arab-Indonesia 
Al-Munawwir). 

K.H. Bisri Mustofa, pendiri Pondok Pesantren 
Raudlatut Thalibin, Rembang, kakek Menteri Agama 
RI Yagut Cholil Goumas. 

K.H. Musthofa, Pendiri Pondok Pesantren Tarbiyatut 
Tholabah, Kranji, Lamongan. 

K.H. Nawawi bin K.H. Noerhasan bin K.H. 
Noerkhatim, pengasuh Pondok Pesantren 
Sidogiri, Pasuruan. 

K.H Bahar bin K.H. Noerhasan bin K.H. Noerkhatim, 
pengasuh Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan. 
K.H.R. As'ad Syamsul Arifin, pengasuh Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah, Sukorejo, Situbondo. 
K.H. Raden Fakih Maskumambang, Gresik 

K.H. Tamim Irsyad, Pendiri Pondok Pesantren Darul 
Ulum, Rejoso, Jombang. 

K.H. Romli Tamim, menantu K.H. Hasyim Asy'ari, 
pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum, 
Rejoso, Jombang. 

K.H. Imam Zahid, Jombang, kakek buyut Emha 
Ainun Nadjib (Cak Nun). 

K.H. Abdul Majid bin K.H. Abdul Hamid Itsbat, 
pendiri Pondok Pesantren Mambaul Ulum, 
Batabata, Pamekasan, Madura. 
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18. 


19. 


20. 


21: 


22. 


23. 
24. 


25: 


26. 


2: 


28, 


29. 


30. 


2, 


32, 


K.H. Ali Wafa bin K.H. Abdul Hamid Itsbat, Pendiri 
Pondok Pesantren Al-Wafa, Tempurejo, Jember. 
K.H. Abi Sujak, pendiri Pondok Pesantren 
Astatinggi, Kebunagung, Sumenep. 

K.H. Usymuni, pendiri Pondok Pesantren 

Pandian, Sumenep, Madura. 

K.H. Ahmad Shiddig, pengasuh Pondok Pesantren 
Ash-Shiddigiyah, Jember. 

K.H. Zaini Mun'im, Pendiri Pondok Pesantren Nurul 
Jadid Paiton, Probolinggo 

K.H. Khozin, Buduran, Sidoarjo 

K.H. Abdullah Mubarok (Pangersa Abah Sepuh), 
pendiri Pondok Pesantren Suryalaya, Tasikmalaya, 
dan ayah dari K.H. Ahmad Shohibulwafa' Tajul 
Arifin (Pangersa Abah Anom). 

K.H. Mustofa, pendiri Pondok Pesantren Macan 
Putih, Blambangan. 

K.H. Asy'ari, pendiri Pondok Pesantren Darut 
Tholabah, Wonosari, Bondowoso. 

K.H. Abdul Fatah, pendiri Pondok Pesantren Al- 
Fattah, Tulungagung. 

K.H. Munajad, Kertosono, Nganjuk. 

K.H. Zainul Abidin, Kraksaan, Probolinggo 

K.H. Bakri, pendiri Pondok Pesantren Al-Huda 
Sugihan, Sidowangi, Kajoran, Magelang. 

K.H. Sayyid Ali Bafagih, pendiri Pesantren Loloan 
Barat, Bali. 

K.H. Muhammad Thohir Jamaluddin, pendiri Pondok 
Pesantren Sumber Gayam, Madura 
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33. K.H. Hasbian Abdurrahman, pendiri pondok 
pesantren Al-Badri, Gumuksari, Kalisat Jember. 

34. K.H. Karimullah, pendiri Pondok Pesantren Curah 
Dami, Bondowoso 

35. K.H. Irsyad Hasyim, pengasuh PP. Bustanul Ulum 
Mlokorejo dan pendiri PP. Irsyadunnasyi'in Kasian, 
Jember. 

36. Ir. Soekarno, Presiden Indonesia pertama. Menurut 
penuturan K.H. As'ad Syamsul Arifin, meski tidak 
resmi sebagai murid Mbah Kholil, Ketika Bung 
Karno berkunjung ke Bangkalan, Mbah Kholil 
memegang kepala Bung Karno dan meniup ubun- 
ubunnya. 


Karya-karyanya 


Selain dikenal sebagai waliyullah dan mahaguru 
ulama Nusantara, Mbah Kholil juga dikenal sebagai ulama 
yang produktif. Selama hidupnya, ia telah menyelesaikan 
belasan karya tulis yang terdiri dalam berbagai bidang. 
Sebagian karya tulisnya ini ada yang sudah dicetak dan ada 
pula yang masih berbentuk manuskrip. Naskah tulisan 
tangannya hingga kini masih disimpan dengan baik oleh para 
keturunan dan ahli warisnya. Berikut beberapa kitab 
karangannya: 


1. Al-Matnu as-Syarif (Panduan fikih ibadah), 
selesai ditulis pada hari Rabu, 17 Rajab 1299 
H/1882 M. Kitab ini pernah dicetak oleh 
Maktabah Musthafa al-Babi al-Halabi Mesir 
pada tahun 1934 M/1353 H, ditashih dan 
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diterjemah dengan aksara Pegon berbahasa 
Jawa oleh K.H. Ahmad Gusyairi bin Shidig 
Pasuruan. Pernah juga dicetak oleh Maktabah 
Ahmad bin Sa'id Nabhan Surabaya dengan 
terjemahan beraksara Pegon dalam bahasa 
Madura oleh K.H.R. Abdul Majid Tamim, 
ditulis oleh Habib Idrus bin Hasan al-Khirid 
pada tahun 1409 H/1988 M. 

. Ash-Shilah fi Bayan al- 
Nikah (panduan nikah), disalin oleh K.H. 
Ahmad Ousyairi bin Shidig Pasuruan dari 
Manuskrip aslinya dan dicetak di Surabaya. 

. Ratib Syaikhona Kholil, kumpulan wirid dan 
zikir yang disusun oleh Mbah Kholil. Ratib ini 
disebarkan dalam bentuk selebaran oleh K.H. 
Kholil bin K.H. Moh. Yasin Kepang pada 
tahun 1404 H/1983 M dan dicetak ulang oleh 
Lajnah Turats Ilmy Syaikhona Muhammad 
Kholil pada tahun 2019 dan 2020. 

. Isti'dad al-Maut (panduan fikih jenazah), 
selesai ditulis pada 3 Zulkaidah 1309 H/1892 
M. Disalin dan dicetak oleh Lajnah Turats 
Ilmy pada tahun 2019 M. 

. Tagrirat Nuzhah ath-Thullab (Kaedah Yrab 
dan gramatika arab), bertahun 1315 H/1897 
M. Disalin dan dicetak oleh Lajnah Turats 
Ilmy pada tahun 2019 M. 


. Al-Bina' Dhimna Tadrib wa Mumarasah 


(ilmu sharaf), bertahun 1309 H/1892 M. 
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10. 


11. 


12: 


13. 


14. 


15. 


Disalin dan dicetak oleh Lajnah Turats Ilmy 
pada tahun 2020 M. 

Tagrirat Matn al-Izzi (ilmu sharaf), bertahun 
1309 H/1892 M. Disalin dan dicetak oleh 
Lajnah Turats Ilmy pada tahun 2020. 

Tafsir al-Khalil (terjemah lengkap Al-Our'an 
dengan aksara Jawa pegon dan catatan 
pinggir), bertahun 1320 H. 

Muktashar Figh Ibadah (ringkasan fikih 
ibadah), lengkap dengan makna Jawa pegon, 
selesai ditulis pada 13 Ramadhan 1308 
H/1891 M. 

Tagrirat Nazham al-Jazariyyah (ilmu tajwid), 
bertahun 1314 H/1896 M. 

Buku Khutbah (memuat satu khutbah Jum'at 
dan dua khutbah hari raya), selesai ditulis pada 
Ramadan 1323 H/1906 M. 

Tagrirat Matn al-Ajurrumiyah (Nahwu tingkat 
dasar) dengan tambahan makna jawa pegon 
bertahun 1309 H/1892 M. 

Tagrirat Al-“Awamil (Nahwu tingkat dasar) 
dengan tambahan makna jawa pegon bertahun 
1309 H/1892 M. 

Jauharah al-Tauhid (ilmu tauhid) dengan 
tambahan makna jawa pegon. 

Tagrirat Alfiyah ibn Malik (nahwu tingkat 
lanjutan) dengan tambahan makna jawa 
pegon, selesai ditulis pada bulan Zulkaidah 
1311 H/1894 M. Manuskrip aslinya 
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16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


ditemukan pada zuriahnya K.H. Rawi 
Mancengan, Bangkalan. 

Tagrirat Alfiyah ibn Malik (nahwu tingkat 
lanjutan) dengan tambahan makna jawa 
pegon, selesai ditulis pada 3 Ramadhan 1314 
H/1897 M. Manuskrip aslinya ditemukan 
pada zuriahnya K.H. Nawawi Mlonggo, 
Jepara. 

Kitab Wasiat bi Tagwa Allah dengan 
tambahan makna jawa pegon bertahun 1308 
H/1891 M. 

Gashidah Hubbi li Sayyidina Muhammad 
dengan makna jawa pegon, bertahun 1309 
H/1892 M. 

Maulid al-Barzanji dengan makna jawa 
pegon. 

Bad'u al-Amali dengan makna Jawa pegon. 


Pernikahan dan Keluarganya 


Selama hidupnya, Mbah Kholil pernah menikah 
sebanyak sembilan kali. Kesembilan istrinya adalah: Raden 
Ayu Assek binti Lodrapati, Nyai Ummu Rahmah, Raden Ayu 
Arbi'ah, Nyai Mesi, Nyai Su'lah, Nyai Kuttab, Nyai Sabrah, 
Raden Ayu Nurjati, dan seorang janda kaya yang berasal dari 
telaga biru, Tanjung Bumi, Bangkalan. 


1. 


Dari istrinya Raden Ayu Assek, ia mempunyai 
dua orang anak: Nyai Khotimah dan Kiai 
Muhammad Hasan. Nyai Khotimah kemudian 
dinikahkan dengan K.H. Muhammad Thaha 
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bin Kahfal yang lebih dikenal dengan K.H. 
Munthaha. Dari pernikahannya ini, mereka 
dikaruniai empat orang anak: Kiai Ahmad, 
Kiai Abdul Latif, Kiai Mujtabah, dan Nyai 
Rohmah. Sedangkan Kiai Muhammad Hasan 
menikah dengan Nyai Karimah akan tetapi 
tidak dikaruniai anak. 

. Dari istrinya Nyai Ummu Rahmah, ia 
mempunyai seorang anak perempuan yang 
bernama Nyai Rahmah. Setelah dewasa, Nyai 
Rahmah dinikahkan dengan Kiai Muhammad 
Bakri. Dari pernikahan ini, mereka dikaruniai 
anak semata wayang yang bernama Kiai 
Muhammad Umar. Nyai Rahmah kemudian 
menikah lagi dengan H. Mohammad Hosen. 
Dari pernikahan kedua ini, Nyai Rahmah 
dikaruniai seorang putri yang bernama 
Minnah. 

. Dari istrinya Raden Ayu Arbi'ah, ia 
mempunyai dua orang anak: Ahmad 
Baidhowi dan Muhammad Imron. Ahmad 
Baidhowi meninggal sewaktu berusia lima 
bulan, sedangkan Muhammad Imron saat 
sudah dewasa menikah dengan Nyai 
Mutmainnah. Dari pernikahan ini, mereka 
dikaruniai lima orang anak: Nyai Romlah, 
Nyai Aminah, Nyai Nadhifah, Kiai Makmun 
dan Kiai Amin. Selain Nyai Mutmainnah, 
Kiai Imron juga punya istri lainnya yaitu Nyai 
Maimunah. Dari istrinya ini, beliau 
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mempunyai empat orang anak: Kiai 
Munawwir, Nyai Naimah, Nyai Arfiyah, dan 
Nyai Jamaliyah. 

Dari istrinya Nyai Mesi, ia mempunyai 
seorang putri yang bernama Nyai Asma. 
Setelah berusia dewasa, Nyai Asma 
dinikahkan dengan Kiai Muhammad Yasin. 
Dari pernikahan ini, pasangan ini dikaruniai 
delapan orang anak: Nyai Malihah, Kiai 
Kholil Yasin, Kiai Nasir Yasin, Nyai 
Badriyah, Nyai Naylah, Nyai Asiyah, Nyai 
Karimah, Nyai Maimunah dan Nyai Rabi 'atul 
Adawiyah. Di antara keturunan Mbah Kholil 
dari jalur ini adalah Lora Ismail Amin al- 
Kholilie, ulama muda madura yang dikenal 
berkat dakwahnya lewat media sosial. 

Dari lima istri lainnya beliau tidak dikaruniai 
keturunan. 


kakak 
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Buya Prof. Dr. Hamka, 
Ulama Sejuta Umat dari Maninjau 


Kelahiran dan Asal Usul 


Buya Hamka lahir di Nagari Sungai Batang, 
Maninjau, Kab. Agam, Sumatera Barat pada 17 Februari 
1908 M/14 Muharram 1326 H. Nama kecilnya adalah Abdul 
Malik bin Abdul Karim bin Amrullah. Setelah menjadi ulama 
besar yang masyhur, penulisan nama beliau secara lengkap 
menjadi Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah gelar 
Datuk Indomo. Namun demikian, masyarakat luas lebih 
mengenalnya dengan panggilan Buya Hamka, gelar 
keulamaan Minang yang disandingkan dengan akronim 
namanya. 


Hamka lahir dari keluarga ulama yang memegang 
teguh ajaran islam. Ayahnya adalah Syekh Dr. Abdul Karim 
Amrullah gelar Haji Rasul, seorang ulama berpengaruh di 
ranah Minang yang merupakan murid dari Syekh Ahmad 
Khatib al-Minangkabawi (1860-1916 M). Dikisahkan bahwa 
nama Abdul Malik diambil ayahnya dari nama anak gurunya 
tersebut yang juga bernama Abdul Malik. 


Ayahnya juga pemuka ulama “Kaum Muda” yang 
memimpin gerakan pembaharuan di Minangkabau dalam 
kurun awal abad ke-20 M. Bersama para ulama lainnya 
seperti Syekh Ibrahim Musa gelar Inyiak Parabek, Syekh 
Abdullah Ahmad, dan Angku Mudo Abdul Hamid Hakim, 
Haji Rasul mendirikan perguruan Sumatra Thawalib sebagai 
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sekolah islam modern pertama di Nusantara. Atas jasa dan 
kiprahnya yang luar biasa terhadap pengembangan islam, ia 
dianugerahkan gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas 
Al-Azhar, Mesir. Gelar ini pula yang sering dipakai ayahnya 
sebagai nama pena, yakni “Inyiak Doktor” atau “Doktor fid 
Din”. Adapun Kakeknya dari pihak ayah adalah Syekh Haji 
Muhammad Amrullah gelar Tuanku Kisa'i, pemuka tarekat 
Nagsyabandiyah anak dari Tuanku Abdullah Saleh gelar 
Tuanku Guguk Katur. 


Buya Hamka adalah anak pertama dari empat 
bersaudara pasangan Haji Rasul dan Siti Safiyyah binti Haji 
Zakaria gelar Bagindo nan Batuah. Ketiga adiknya adalah 
Abdul Kuddus Karim, Asma Karim, dan Abdul Mu'thi 
Karim. Haji Rasul menikahi Safiyyah setelah istri 
pertamanya, Raihanah yang merupakan kakak Safiyah 
meninggal di Mekkah. Dari istri pertamanya tersebut Haji 
Rasul mempunyai seorang anak bernama Fatimah Karim 
yang kelak menikah dengan Buya A.R. Sutan Mansur, tokoh 
pergerakan nasional yang sempat menjabat sebagai ketua 
umum Pengurus Besar Muhammadiyah ke-6. Di kemudian 
hari, Haji Rasul menceraikan Safiyyah lalu menikah lagi 
dengan seorang wanita bernama Rafi'ah yang memberinya 
seorang anak berrnama Abdul Bari. 


Masa kecil dan pendidikan 


Buya Hamka menghabiskan masa kecilnya di 
kampung kelahirannya yang berada di pinggiran Danau 
Maninjau. Karena kesibukan ayahnya dalam berdakwah, ia 
lebih sering tinggal bersama neneknya yang bernama Siti 
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Tarsawah. Dari neneknya Hamka kecil belajar banyak hal 
seperti pencak silat, seni tari, seni tutur (pantun dan syair), 
serta kesenian tradisional Minangkabau lainnya. Saat berusia 
empat tahun, Hamka bersama orang tuanya pindah ke Padang 
Panjang. Di sana ia mulai belajar membaca Al-Our'an dan 
bacaan salat kepada Fatimah Karim, kakak tirinya. Memasuki 
usia tujuh tahun, ia memulai pendidikan formalnya dengan 
masuk ke Sekolah Desa. Ia juga mengambil kelas sore di 
Diniyah School, sekolah agama terpadu yang didirikan oleh 
Angku Zainuddin Labay El-Yunusy pada 1916 M. Di sekolah 
ini Hamka kecil belajar mabadi' (dasar-dasar) ilmu agama 
dan Bahasa Arab. Minatnya di bidang sastra dan bahasa 
membuatnya sangat cepat menguasai bahasa tersebut. 


Pada tahun 1918, Hamka berhenti dari Sekolah Desa 
setelah belajar di sana tiga tahun lamanya. Kecenderungan 
sang ayah terhadap pendidikan agama membuat Hamka 
dimasukkan ke Perguruan Thawalib Padang Panjang. Di 
sekolah barunya, Hamka mempelajari ilmu agama lanjutan 
dan mulai menghafal kitab-kitab Turats karya para ulama 
terdahulu. Ia belajar di Diniyah School setiap pagi 
dilanjutkan dengan Thawalib pada sore hari dan malamnya 
mengaji di Surau. Kendati kegiatannya sehari-hari dipenuhi 
dengan belajar, Hamka kecil terkenal nakal. Kenakalan ini 
buntut dari kejenuhannya terhadap sistem pembelajaran di 
Thawalib yang mengandalkan hafalan. Dari semua pelajaran 
yang diikutinya, ia hanya tertarik dengan 
pelajaran “Arudh yang membahas tentang syair dan 
sajak dalam Bahasa Arab. 
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Ketika usianya menginjak 12 tahun, Hamka 
menyaksikan perceraian orang tuanya. Sang ayah dikenal 
sebagai ulama yang sangat taat menjalankan ajaran agama, 
sedangkan kaum kerabat dari pihak ibunya masih 
menjalankan praktik adat yang menurut ayahnya tidak sesuai 
dengan tuntunan islam. Perbedaan pandangan inilah yang 
menjadi sebab utama perceraian keduanya. Batin Hamka 
yang masih belia begitu terpukul dengan kejadian ini. Ia 
kehilangan semangat belajar dan mulai bolos sekolah. Hari- 
harinya dihabiskan dengan bepergian mengelilingi kampung 
yang ada di Padang Panjang. Ia menyusuri pasar-pasar dan 
pemukiman penduduk sambil berusaha menenangkan diri 
dari kecamuk yang mendera jiwanya. Setelah membolos 
tanpa kabar selama lebih dari sepekan, salah seorang gurunya 
di Thawalib berkunjung ke rumah untuk memeriksa 
keadaannya. Mengetahui Hamka membolos, ayahnya marah 
besar dan menamparnya. Sejak saat itu, Hamka kembali 
masuk kelas seperti biasa. 


Selama berada di Thawalib, minat membaca Hamka 
tumbuh pesat. Terlebih sejak ia mengetahui bahwa gurunya 
Angku Zainuddin Labay El-Yunusy telah membuka 
perpustakaan penyewaan buku. Ia menjadi semakin sering 
menghabiskan waktunya untuk membaca buku di 
perpustakaan tersebut. Di antara buku yang dibacanya ketika 
itu adalah karya sastra terbitan Balai Pustaka, roman, novel 
Cina, hingga karya terjemahan dari berbagai bahasa. Sebagai 
siswa sekolahan uang saku Hamka tentu sangat terbatas dan 
tidak mencukupi untuk terus menyewa buku di sana. Untuk 
itu ia menyiasatinya dengan bekerja paruh waktu di 
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percetakan milik Bagindo Sinaro, tempat koleksi buku 
disampul dengan karton sebelum disewakan untuk umum. 
Sebagai upahnya, ia meminta agar diperbolehkan membaca 
buku-buku tersebut sebelum dikembalikan ke perpustakaan. 
Mengenai hobinya yang suka membaca buku cerita, Hamka 
muda pernah ditegur oleh ayahnya, “ingin menjadi orang 
alim nanti atau menjadi tukang cerita,” ujar ayahnya. 


Saat Hamka berusia 14 tahun, ia diantar mengaji oleh 
ayahnya kepada Syekh Ibrahim Musa di Parabek, Ladang 
Lawas, yang terletak sekitar lima kilometer dari Bukittinggi. 
Syekh Ibrahim atau lebih dikenal dengan gelar “Inyiak 
Parabek” adalah sahabat dekat dari ayah Hamka yang juga 
pendiri Sumatra Thawalib, cikal bakal pesantren modern di 
Indonesia. Melalui halagah pengajiannya di Surau Parabek, 
ia mengkader para siak yang datang dari berbagai penjuru 
Sumatra untuk menjadi ulama sekaligus cendekiawan yang 
siap mengabdikan ilmunya kepada masyarakat luas. 


Selama mengaji kepada Inyiak Parabek, Hamka muda 
belajar hidup mandiri sebagai seorang santri. Ia juga belajar 
bersosial dengan teman-temannya yang berasal dari berbagai 
daerah. Di Parabek pula, minat Hamka terhadap tradisi 
Minang mulai tumbuh. Ia memanfaatkan hari liburnya setiap 
sabtu untuk berkeliling ke perkampungan sekitar dan 
menghadiri sejumlah acara adat. Saat para penghulu dan tetua 
adat berpidato, ia mendengar dengan saksama sambil 


3 Sebutan bagi santri dan penuntut ilmu agama di Minangkabau. Sebutan 
siak juga biasa dipakai untuk sosok elit agama yang bertugas mengatur 
jalannya praktik adat dan keagamaan di masyarakat Minangkabau. 
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mencatat kosakata baru, pantun-pantun, peribahasa, dan diksi 
arkais yang terdapat dalam pidato tersebut. Ia bahkan 
mendatangi beberapa penghulu untuk berguru langsung 
tentang adat istiadat dan kesusatraan Minangkabau. 


Masa Muda dan Perantauan 


Selang satu tahun sejak belajar di Parabek, terbesitlah 
keinginan Hamka untuk pergi ke Pulau Jawa. Meski usianya 
baru menginjak 15 tahun, Hamka muda terkenal memiliki 
mental baja. Terbukti dengan seringnya ia berkelana 
sendirian ke sejumlah tempat di ranah Minang. Maka tanpa 
sepengetahuan ayahnya, berangkatlah Hamka ke Pulau Jawa 
dengan bekal ongkos pemberian neneknya. Ia menempuh 
jalur darat dan berencana singgah terlebih dahulu di 
Bengkulu untuk menemui kerabat ibunya guna meminta 
tambahan ongkos. Namun, dalam perjalanannya, Hamka 
ditimpa sejumlah penyakit secara berturut-turut. Ia mulanya 
terjangkit malaria saat tiba di Bengkulu. Dalam kondisi fisik 
yang lemah, ia melanjutkan perjalanan ke Napal Putih tempat 
kerabatnya berada. Sesampainya di sana, penyakit Hamka 
semakin parah dan tubuhnya mulai diserang cacar. Hal ini 
membuatnya harus istirahat total dan menghentikan 
perjalanannya. Setelah dua bulan meringkuk di rumah 
kerabatnya, kesehatan Hamka perlahan membaik hingga 
akhirnya pulih kembali seperti sedia kala. Kecuali bekas luka 
cacar yang menyisakan bopeng di sekujur tubuhnya. Ia 
kemudian mengurungkan niatnya untuk pergi ke jawa dan 
memutuskan untuk kembali ke Maninjau. 
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Keinginan Hamka untuk pergi ke Pulau Jawa baru 
terwujud pada tahun 1924 M. Pada perjalanan kali ini, Hamka 
telah mempersiapkan segala sesuatu dengan matang sehingga 
ia tiba di tujuan dengan selamat. 


Di Jawa, ia menumpang di rumah Marah Intan sesama 
perantau Minang. Ia juga bertemu adik ayahnya, Ja'far 
Amrullah saat berkunjung ke Yogyakarta. Oleh pamannya 
itu, Hamka dikenalkan kepada Ki Bagus Hadikusumo, ulama 
muda yang kelak menjabat sebagai anggota BPUPKI dan 
Ketua PP Muhammadiyah ke-5. Darinya Hamka belajar ilmu 
tafsir Al-OGur'an secara mendalam. Selama tinggal di 
Yogyakarta, Hamka mulai masuk lebih dalam ke dunia 
pergerakan dan keorganisasian. Ia bergabung dengan Sarekat 
Islam, tempat ia menerima ide-ide gerakan sosial dan politik 
melalui sejumlah kursus yang mereka adakan. Di antara 
gurunya waktu itu adalah H.O.S. 
Tjokroaminoto dan Suryopranoto. Tjokroaminoto menaruh 
perhatian besar kepada Hamka karena semangat dan 
ketekunannya dalam belajar. 


Pola pergerakan islam yang berkembang di tanah 
Jawa telah memberi pengaruh besar bagi pembentukan 
karakter Hamka muda. Ia mengamati bahwa islam di sana 
bukanlah agama yang jumud dan pasif, melainkan suatu spirit 
yang hidup, suatu perjuangan, dan suatu pendirian dinamis 
yang senantiasa berkembang sesuai tuntutan zaman. Ia amat 
berkesan melihat kiprah tokoh-tokoh pergerakan di Jawa 
memusatkan diri pada perjuangan untuk memajukan umat 
islam dari keterbelakangan, berbeda jauh dengan umat islam 
di kampung halamannya yang masih meributkan isu khilafiah 
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dalam praktik ritual islam. Hal inilah yang kelak 
mengantarkan Hamka menjadi ulama besar pembaharu yang 
moderat lagi bijaksana dalam menyelesaikan problematika 
keumatan yang dihadapinya. 


Setelah menetap di Yogyakarta selama enam bulan 
lamanya, Hamka berangkat menuju Pekalongan untuk 
bertemu kakak iparnya, Buya A.R. Sutan Mansur. 
Pertemuannya dengan Sutan Mansur semakin mengukuhkan 
tekadnya untuk terjun langsung ke medan dakwah. Dari 
kakak iparnya tersebut, Hamka mendapat kesempatan untuk 
menghadiri berbagai rapat dan pertemuan Muhammadiyah 
sambil berlatih pidato di depan khalayak ramai. Di kota itu 
juga, ia bertemu ayahnya yang batal berangkat ke Mesir 
akibat ditundanya Kongres Kekhalifahan Internasional. 
Selama berada di Pekalongan, ayah Hamka ikut menyaksikan 
kegiatan-kegiatan Muhammadiyah yang menurutnya sangat 
dinamis dan bernas. Khususnya di bidang pendidikan di mana 
sekolah-sekolah milik Muhammadiyah mulai memadukan 
pelajaran umum dan agama dalam kurikulumnya. Semangat 
pergerakan Muhammadiyah ini kemudian dibawa pulang ke 
kampung halamannya di ranah Minang. Bersama Marah 
Intan dan Ja” far Amrullah, Haji Rasul menginisiasi berdirinya 
cabang Muhammadiyah di Nagari Sungai Batang. 


Sepulang dari Jawa, Hamka mulai memimpin latihan 
pidato yang diadakan oleh Tabligh Muhammadiyah cabang 
Sungai Batang. Ia juga merintis majalah Khatibul ummah 
sebagai corong pergerakan Muhammadiyah di alam 
Minangkabau. Gurunya Angku Zainuddin Labay El-Yunusy 
dan pemilik percetakan Bagindo Sinaro ikut membantu 
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pembuatan dan distribusi majalah tersebut. Penerbitan 
Khatibul Ummah hanya bertahan selama tiga edisi hingga 
akhirnya terhenti akibat masalah keuangan. Meskipun 
demikian, pengalamannya sebagai pemimpin redaksi 
menyadarkan Hamka terhadap bakat besar yang di milikinya 
di bidang ini. 


Berkat kesungguhan para pengurus dalam 
berdakwah, Muhammadiyah berkembang pesat di Sumatra 
Barat. Jumlah ranting dan cabang terus bertambah hingga ke 
pesisir selatan serta daerah tetangga seperti Sibolga, Sipirok, 
Pagar Alam, Lakitan, dan Kurai Taji. Hamka pun kemudian 
diangkat menjadi wakil pimpinan pengurus Muhammadiyah 
cabang Padang Panjang dengan Syekh Jalaluddin Rajo Endah 
IV Angkek sebagai ketua. 


Menunaikan Ibadah Haji ke Mekkah 


Pada masa awal kepulangannya dari tanah Jawa, 
Hamka muda lebih dikenal sebagai ahli orasi daripada ahli 
agama di kampung halamannya. Hal ini karena 
penguasaannya terhadap ilmu Bahasa Arab masih lemah 
sehingga ia sering salah ketika membacakan penggalan ayat 
atau kalimat. Kekurangannya ini sering dikaitkan karena ia 
tidak pernah menyelesaikan pendidikannya di perguruan 
Thawalib. Oleh ayahnya, Hamka dinasehati agar mengisi 
dirinya dengan ilmu pengetahuan yang mumpuni sebelum 
berceramah, “karena pidato-pidato saja adalah percuma,” ujar 
ayahnya. Hamka semakin berkecil hati saat dinyatakan tidak 
lolos dalam seleksi guru sekolah Muhammadiyah akibat tidak 
memiliki diploma atau ijazah yang setara. 
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Berbagai kegagalan yang menimpanya membuat 
semangat belajar Hamka kembali menggelora. Ia bertekad 
pergi ke Mekkah untuk berhaji sekaligus memperdalam 
keilmuannya di sana. Karena takut kepada ayahnya, Hamka 
memilih tidak memberi tahu sang ayah terkait kepergiannya 
ke Mekkah. Ia hanya berkata hendak pergi ke tempat yang 
jauh. Dengan biaya pas-pasan, berangkatlah Hamka dari 
Pelabuhan Belawan menuju Jeddah pada Februari 1927 M. 
Selama berada di kapal, ia amat dihormati jamaah haji 
lainnya lantaran kepiawaiannya membaca Al-Gur'an. 
Mereka memanggilnya dengan sebutan ajengan, gelar bagi 
penghulu dan ahli agama di tanah Jawa. 


Selama berada di Mekkah, Hamka menumpang di 
rumah pemandu haji Syekh Amin Idris. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, ia bekerja di toko buku dan percetakan 
milik Syekh Shalih al-Kurdi, mertua Syekh Ahmad Khatib al- 
Minangkabawi. Di sela-sela pekerjaannya, Hamka tekun 
membaca berbagai buku koleksi toko tersebut seperti kitab- 
kitab klasik, buletin islam, hingga majalah dan surat kabar 
berbahasa Arab. Ia juga bergabung dengan komunitas Hindia 
Timur yang dibentuk menjelang pelaksanaan ibadah haji. 
Beberapa lama tinggal di Mekkah menjadikan Hamka fasih 
berbahasa Arab. Karena kefasihannya itu, ia dipercaya 
memimpin delegasi komunitas tersebut menemui Imam 
Besar Masjidil Haram dan Amir Faishal al-Saud (putra Raja 
Abdul Aziz al-Saud yang kelak menjadi raja Saudi modern 
ke-3). 
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Musim haji tahun itu berlangsung di puncak musim 
panas, banyak jamaah yang jatuh sakit bahkan meninggal 
akibat tidak kuat menahan panasnya suhu udara. Hamka pun 
tidak luput dari serangan panas. Ia ditimpa sakit kepala dan 
tak mampu berjalan ke mana-mana. Darah juga mengalir dari 
hidungnya. Hampir seharian ia meringkuk di kemah tak 
sadarkan diri. Syukur kesehatannya berangsur membaik 
sehingga bisa tetap menyempurnakan ibadah hajinya. Setelah 
musim haji usai, kebiasaan jamaah Nusantara pada waktu itu 
adalah menghadap ke Syekh masing-masing untuk 
dipasangkan sorban dan diberikan nama baru. Namun, 
Hamka muda menolak adat tersebut karena menganggapnya 
sebagai perbuatan khurafat. 


Di Mekkah juga, Hamka bertemu Haji Agus Salim 
yang batal berangkat ke Kairo akibat ditundanya pelaksanaan 
Kongres Islam Sedunia. Keberadaan Agus Salim 
dimanfaatkan Hamka untuk menimba ilmu dan menambah 
pengetahuan terkait perkembangan politik di Nusantara. 
Kepada Agus Salim, ia mengutarakan keinginannya untuk 
menetap lebih lama di Mekkah. Namun, Agus Salim 
menasehatinya untuk segera pulang. “Banyak pekerjaan yang 
jauh lebih penting menyangkut pergerakan, studi, dan 
perjuangan yang dapat engkau lakukan. Karenanya, akan 
lebih baik mengembangkan diri di Tanah Airmu sendiri,” ujar 
Agus Salim. Petuah ini ditunaikan dengan baik oleh Hamka. 
Maka setelah tujuh bulan bermukim di Mekkah, pulanglah 
Hamka menuju kampung halamannya dengan terlebih dahulu 
singgah di Medan, tempat berlabuhnya kapal yang ia 
tumpangi. 
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Kiprah dan Pengabdian 
1) Dunia kepenulisan 


Mengawali pengabdiannya di tanah air, Hamka 
menjadi jurnalis di beberapa surat kabar dan majalah di Kota 
Medan. Diantara artikel yang ditulisnya saat itu adalah 
tentang pengalamannya menunaikan ibadah haji dan gerakan 
reformasi Islam di Minangkabau yang dipimpin ayahnya, 
Inyiak Haji Rasul. Konten yang berbobot serta gaya 
penyampaiannya yang memikat membuat tulisan Hamka 
dengan cepat mulai diminati masyarakat luas. Beberapa 
media cetak yang sering memuat tulisan Hamka kala itu di 
antaranya: surat kabar Pelita Andalas, majalah Seruan Islam, 
majalah Suara Muhammadiyah, dan surat kabar Bintang 
Islam. Meskipun banyak menulis di media terkemuka, 
pendapatan yang diterima Hamka saat itu masih sangat kecil 
sehingga ia harus menutupi biaya hidupnya dari honor 
mengajar. Ia memenuhi permintaan mengajar dari para 
pedagang dan kuli di Kebun Bajalingge yang kelak 
mengilhaminya untuk menulis “Merantau Ke Deli.” 


Sewaktu di Medan, ayah dan kerabatnya berkali-kali 
berkirim surat memintanya pulang. Namun, Hamka pada saat 
itu belum berkenan untuk pulang. Permintaan itu baru 
dipenuhinya setelah mendapat bujukan kakak iparnya, A.R. 
Sutan Mansur yang singgah di Medan dalam perjalanan 
pulang dari Lhokseumawe pada akhir tahun1927 M. 
Setibanya di kampung halaman, Hamka bertemu sang ayah 
secara mengharukan. Haji Rasul kembali ke Sungai Batang 
setelah rumah mereka di Padang Panjang luluh lantak 
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akibat gempa bumi setahun sebelumnya. Ayahnya begitu 
terkejut mengetahui Hamka telah berangkat haji dengan 
ongkos sendiri. “Mengapa tidak engkau beri tahu bahwa 
begitu mulia dan suci niatmu? Abuya ketika itu sedang susah 
dan miskin.” Respon baik ayahnya menyadarkan Hamka 
betapa besar kasih sayang dan perhatian ayahnya terhadap 
dirinya. Guna menebus rasa bersalah, Hamka bersedia 
menunaikan permintaan sang ayah untuk dinikahkan. Ia 
kemudian menikah dengan Sitti Raham binti Endah Sutan 
pada 5 April 1929 M. Saat itu, Hamka berusia 21 tahun dan 
Sitti Raham masih berusia 15 tahun. 


Beberapa waktu sebelum menikah, Hamka 
menerbitkan romannya yang pertama dalam bahasa Minang 
berjudul Si Sabariah. Roman itu mulai disusunnya sejak ia 
masih berada di Medan. Ia menunjukkan Si Sabariah pertama 
kali kepada ayahnya, Syekh Muhammad Jamil Jambek, dan 
Syekh Dr. Abdullah Ahmad saat mereka berkumpul dalam 
Rapat Besar Umat Islam di Bukittinggi pada Agustus 1928 
M. Romannya mendapat sambutan baik dari mereka. Bahkan, 
Syekh Abdullah Ahmad memotivasinya untuk terus 
mengarang dengan memasukkan nilai-nilai agama ke dalam 
roman-romannya. Ketika resmi dirilis, Si Sabariah laku keras 
di pasaran hingga dicetak tiga kali. Keberhasilan roman 
perdananya ini melecut semangatnya dalam melaksanakan 
kewajiban dakwah melalui tulisan. Ia semakin yakin bahwa 
kelebihannya terletak pada bidang orasi dan tulis menulis. 
Dari royalti Si Sabariah, Hamka membiayai pernikahannya 
kelak. Setelah menikah, Hamka kemudian menulis kisah 
Laila Majnun berdasarkan hikayat aslinya yang berbahasa 
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Arab. Kisah ini dirangkainya sedemikian rupa dengan 
tambahan dan pengembangan di beberapa bagian tertentu. 
Pada 1932 M, Balai Pustaka sebagai penerbit utama kala itu 
menerbitkan Laila Majnun dengan ketentuan perubahan 
ejaan dan nama tokoh. Penerimaan penerbit sohor tersebut 
membesarkan hatinya dan memacunya untuk lebih giat lagi 
menulis dan mengarang. 


2) Kiprah di Muhammadiyah 


Setelah tiga bulan menikah, Hamka bersama istrinya 
pindah ke Padang Panjang. Di sana ia menjabat sebagai Ketua 
Muhammadiyah Padang Panjang merangkap sebagai kepala 
Tabligh School, sekolah agama setingkat madrasah 
tsanawiyah milik ormas tersebut. Ia mengajar setiap Selasa 
malam di gedung Muhammadiyah Guguk Malintang dimana 
pengajiannya selalu dihadiri banyak orang. Metode 
pengajarannya yang komunikatif dan interaktif menjadi daya 
tarik tersendiri bagi para muridnya. Selain Hamka, 
sahabatnya Saalah Sutan Mangkuto dan iparnya A.R. Sutan 
Mansur juga turut mengajar di sekolah tersebut. 


Ketika pelaksanaan Kongres Muhammadiyah ke-18 
di Solo pada awal 1929 M, Hamka datang sebagai peserta 
mewakili cabang yang dipimpinnya. Sejak saat itu, ia tidak 
pernah absen menghadiri Kongres Muhammadiyah 
berikutnya. Dalam kunjungan itu juga, Hamka bertemu K.H. 
Fakhruddin, tokoh sentral Muhammadiyah yang kelak 
banyak mempengaruhi pandangannya dalam agama. Pada 
kongres Muhammadiyah ke-19 di Bukittinggi tahun 1930 M, 
Hamka berpidato mengenai “Agama Islam dalam Adat 
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Minangkabau.” Tema ini merupakan gebrakan baru pada saat 
itu mengingat sebelumnya tidak ada pembicara yang 
mencoba untuk mempertautkan adat dan agama dalam forum 
nasional. Karir Hamka di Muhammadiyah semakin 
cemerlang. Keahliannya dalam pidato, jurnalistik, dan 
dakwah membuatnya disegani dan dihormati oleh semua 
kader meskipun usianya masih tergolong muda. Pada kongres 
Muhammadiyah ke-20 tahun berikutnya di Yogyakarta, 
Hamka didaulat untuk menyampaikan pidato mengenai 
perkembangan Muhammadiyah di Sumatra. Melalui 
orasinya, Hamka memukau sebagian besar hadirin hingga 
banyak yang menitikkan air mata. Pada 1931 M, usai 
membuka cabang Muhammadiyah di Bengkalis, ia 
dipercayakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk 
mempersiapkan Kongres Muhammadiyah ke-21 
di Makassar. 


Di Makassar, Hamka berkolaborasi dengan pengurus 
Muhammadiyah setempat untuk mempersiapkan Kongres 
Muhammadiyah ke-21 yang rencananya akan digelar pada 
pertengahan tahun 1932 M. Sembari menunggu tibanya 
waktu kongres, Hamka banyak berkunjung ke daerah sekitar 
seperti Gowa, Bantaeng, Takalar, dan Maros guna 
mempelajari budaya dan kearifan lokal masyarakatnya. Usai 
pelaksanaan kongres pada Mei 1932 M, Hamka ingin segera 
pulang lantaran rindu kepada sang istri yang baru dua tahun 
dinikahinya. Namun, masyarakat Makassar memintanya 
untuk menetap lebih lama. Permintaan ini lantas dipenuhinya 
setelah terlebih dahulu pulang ke Minang untuk menjemput 
keluarga kecilnya. 
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Sekembalinya ke Makassar, Hamka disibukkan 
dengan dunia jurnalistik. Ia sempat mengeluarkan majalah 
Islam Tentera sebanyak empat edisi dan majalah A/-Mahdi 
sebanyak sembilan edisi. Kedua majalah ini harus berhenti di 
tengah jalan akibat tingginya biaya percetakan dan 
pengiriman dari Yogyakarta. Hamka juga turut merintis 
berdirinya Tabligh School dengan sistem pembelajaran yang 
serupa dengan di Padang Panjang. Sepeninggal Hamka pada 
1934, Tabligh School di Makassar diteruskan menjadi 
Madrasah Muallimin di bawah asuhan Muhammadiyah. 
Pergaulannya yang erat dengan masyarakat setempat kelak 
mengilhaminya untuk menulis novel Tenggelamnya Kapal 
Van der Wijck. 


Setelah kembali ke Padang Panjang, Hamka 
diamanahkan untuk memimpin Kulliyyatul Muballighin 
sebagai ganti Tabligh School yang sempat vakum selama ia 
bertugas di Makassar. Ia juga diangkat menjadi anggota 
Majelis Konsul Muhammadiyah wilayah Sumatra Tengah 
yang meliputi Sumatra Barat, Jambi, dan Riau. 


3) Masa Pergerakan Hingga Awal Kemerdekaan 


Pada Januari 1936 M, Hamka dan keluarganya pindah 
ke Medan. Kepindahannya ini dalam rangka memenuhi 
permintaan Muhammad Rasami, tokoh Muhammadiyah 
Bengkalis untuk memimpin majalah Pedoman Masyarakat 
yang bernaung di bawah Yayasan Al-Busyra pimpinan 
Asbiran Yakub. Adapun Kulliyyatul Muballighin Padang 
Panjang diteruskan pengelolaannya oleh Abdul Malik Ahmad 
sampai 1946. 
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Di masa kepemimpinan Hamka, Pedoman 
Masyarakat mencapai masa keemasannya. Tirasnya 
melonjak hingga 4000 eksemplar dari awalnya hanya 500 
eksemplar saat terbit perdana pada 1935 M. Di majalah ini 
pula, Hamka mengisi beberapa rubrik dan menulis cerita 
bersambung seperti “Di Bawah Lindungan Ka'bah” dan 
“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck.” Ia juga pertama kali 
menggunakan nama pena Hamka di tulisan-tulisannya 
tersebut. Melihat tingginya animo masyarakat, Balai 
Pustaka memutuskan untuk menerbitkan Di Bawah 
Lindungan Ka'bah pada 1938 M. Berkat kedudukannya 
sebagai pemimpin redaksi, Hamka bisa menjalin hubungan 
intelektual dengan sejumlah tokoh pergerakan nasional kala 
itu. Bahkan, Hamka pernah menemui Bung Karno selama 
pengasingannya di Bengkulu untuk bertukar pikiran tentang 
kebangsaan. Majalah ini akhirnya berhenti terbit saat 
pendudukan Jepang terhadap Medan pada 13 Maret 1942 M. 


Selama masa pendudukan Jepang, Hamka diangkat 
menjadi anggota Chuo Sangi-in, lembaga penasehat Chuokan 
Sumatra Timur, Letnan Jendral T. Nakashima. Hamka 
menerima jabatan ini karena percaya dengan janji Jepang 
yang akan memberikan kemerdekaan bagi Indonesia dalam 
waktu dekat. Namun, sikapnya yang dianggap mau 
bekerjasama dengan penjajah membuat Hamka dikucilkan, 
dibenci, dan dipandang sinis oleh masyarakat. Periode ini 
bisa dikatakan sebagai masa paling kelam dalam hidup 
Hamka. Sejumlah hinaan, cemoohan, dan perlakuan tak 
pantas ia dapatkan. Sampai-sampai ia berkata di depan anak- 
anaknya, “sekiranya tidak ada iman, barangkali ayah sudah 
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bunuh diri.” Keadaan yang semakin tak kondusif membuat 
Hamka dan keluarganya terpaksa meninggalkan Medan dan 
kembali ke Padang Panjang. Mereka tiba di Aur Tajungkang, 
Bukittinggi pada 14 Desember 1945. 


Di kampung halamannya, Hamka menulis banyak 
buku untuk membersihkan namanya. Ia ingin membuktikan 
bahwa dirinya bukan antek penjajah, melainkan bagian dari 
rakyat yang menghendaki perubahan. Di antara buku yang 
dirampungkan Hamka waktu itu seperti Negara Islam, Islam 
dan Demokrasi, Revolusi Pikiran, Revolusi Agama, Adat 
Minangkabau Menghadapi Revolusi, dan Dari Lembah Cita- 
Cita. Ketika pelaksanaan Konferensi Muhammadiyah di 
Padang Panjang pada 22 Mei 1946 M, Hamka terpilih sebagai 
Ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah Sumatra Barat 
menggantikan Saalah Sutan Mangkuto yang diangkat 
menjadi Bupati Solok. Melalui jabatan itu, ruang lingkup 
dakwahnya menjadi lebih luas serta ia makin leluasa dalam 
meningkatkan kegiatan syi'ar Islam ke berbagai daerah di 
alam Minangkabau. 


Selama masa perang kemerdekaan, peran Hamka 
sangat besar dalam mempertahankan kedaulatan NKRI dari 
agresi militer Belanda. Bersama sejumlah pemimpin dan 
pejuang, ia menggelorakan jihad melawan Belanda yang 
Kembali mencoba menguasai Indonesia. — Hamka 
memimpin Barisan Pengawal Nagari dan Koto (BPNK) yang 
sangat besar andilnya dalam perang gerilya melawan Belanda 
di Sumatra Barat. Ia keluar-masuk hutan, mengelilingi 
hampir seluruh nagari di Sumatra Barat dan Riau untuk 
mengobarkan semangat patriotisme masyarakat. Dalam 
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bergerilya, ia ditemani oleh muridnya, Iehsanuddin Ilyas dan 
sesekali anaknya, Rusydi Hamka yang kala itu masih berusia 
sebelas tahun. Ia juga menjembatani komunikasi antara 
ulama dengan kelompok-kelompok pejuang serta 
menggaungkan “Tablig Revolusi.” 


Ketika Front Pertahanan Nasional (FPN) dibentuk 
secara resmi di Bukittinggi pada 12 Agustus 1947, Hamka 
ditunjuk oleh Muhammad Hatta sebagai salah seorang 
pimpinan. Bersama-sama dengan pimpinan lain, yaitu Khatib 
Sulaiman, Hj. Rasuna Said, dan Karim Halim, FPN di 
Sumatra Barat berhasil menghimpun tidak kurang dari 
500.000 pemuda yang berusia antara 17—35 tahun. Tatkala 
tentara Belanda menduduki Padang Panjang tahun 1948, 
Hamka mengungsikan keluarganya ke Sungai Batang. 
Selama berbulan-bulan, Hamka tak bertemu anak-anaknya. 
Kehidupan saat itu memang sedang sulit. Perekonomian 
nyaris mati akibat perang yang semakin meluas. Putranya 
Rusydi Hamka menuturkan bahwa pada saat itu mereka 
hanya bisa memakan ubi dan bubur. “Waktu itulah, Aliyah 
Hamka terserang penyakit hingga nyaris menemui ajalnya 
karena terlalu sering mengkonsunssi ubi.” 


4) Kiprah Sebagai Ulama, Politikus, Sastrawan, dan 
Pemersatu Umat 


Pada bulan Desember 1949, Hamka bersama 
keluarganya pindah ke Jakarta. Ia awalnya menyewa rumah 
milik keluarga Arab di Jalan Toa Hong II, Kebon Jeruk, 
Jakarta Barat. Untuk mencukupi kebutuhan hidup, Hamka 
mengandalkan royalti buku-bukunya yang terbit di Medan 
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sambil menulis di beberapa media cetak. Ia sempat mengasuh 
rubrik mingguan “Dari Perbendaharaan Lama” dalam surat 
kabar Abadi milik Masyumi. Beberapa tulisannya juga 
sempat dimuat dalam majalah Mimbar Indonesia pimpinan 
H.B. Jassin. 


Hamka juga sempat berkarir sebagai pegawai di 
Kementerian Agama. Ia ditugaskan untuk mengajar di 
beberapa perguruan tinggi Islam seperti Universitas Islam 
Jakarta, PTAIN Yogyakarta (kini UIN Sunan Kalijaga), 
Universitas Muslim Ujung Pandang, dan kampus-kampus 
islam lainnya. Kelak statusnya sebagai pegawai negeri ia 
tanggalkan setelah terjun ke kancah politik bersama Majelis 
Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi). 


Pada 1950, Hamka terpilih sebagai salah satu ketua 
rombongan jamaah haji Indonesia. Ia memimpin seribuan 
jamaah yang berangkat melalui pelabuhan Tanjung Priok. 
Kapal mereka bertolak ke Arab Saudi tepat pada tanggal 16 
Agustus 1950, sehari sebelum peringatan kemerdekaan 
Indonesia ke-5. Perjalanan haji kali ini sangat istimewa 
mengingat itu adalah tahun pertama urusan haji dipegang 
langsung oleh Pemerintah RI tanpa adanya campur tangan 
Belanda. Usai menunaikan ibadah haji, Hamka sempat 
mengunjungi beberapa negara Arab seperti Irak dan Mesir 
dimana ia bertemu langsung dengan para pemikir dan 
sastrawan muslim ternama seperti Thaha Husein. Kisah 
perjalanannya itu tertuang dalam tiga buku karangannya 
yaitu: Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di Lembah Sungai Nil, 
dan Di Tepi Sungai Dajlah. 
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Dalam kurun awal 1950-an, Hamka banyak 
melakukan perjalanan ke luar negeri. Sejumlah konferensi 
internasional mendapuknya sebagai pembicara mewakili 
Indonesia. Pada 1952, ia diundang oleh Departemen Luar 
Negeri Amerika Serikat untuk mengadakan kunjungan ke 
negara itu. Kisah lawatannya ke Amerika direkam dalam 
bukunya Empat Bulan di Amerika. Pada 1953, Hamka 
berangkat ke Muangthai sebagai delegasi RI dalam Misi 
Kebudayaan yang dipimpin oleh Ki Mangunsarkoro. Pada 
1954, ia berangkat ke Burma mewakili Departemen Agama 
dalam perayaan 2.000 tahun wafatnya Siddhartha Gautama. 


Pada 1955, Hamka mulai terjun secara penuh ke dunia 
politik setelah terpilih — menjadi — anggota Dewan 
Konstituante mewakili Jawa Tengah. Selama menjabat, ia 
dikenal sebagai politikus yang kritis dan tegas dalam 
mempertahankan prinsip. Ketika terjadi perdebatan 
mengenai dasar negara, Hamka bersama Mohammad 
Natsir, Mohammad Roem, dan Isa Anshari tetap konsisten 
memperjuangkan syariat Islam menjadi dasar negara 
Indonesia. Hamka mengemukakan kelebihan Islam dari 
Pancasila, malah dari dasar apapun di dunia. Dalam 
pidatonya, Hamka mengusulkan agar kalimat “kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya” kembali 
dimasukkan ke dalam sila pertama Pancasila. Ia juga menolak 
gagasan Presiden Soekarnoterkait penerapan Demokrasi 
Terpimpin. Perdebatan panjang itu berujung hingga 
dibubarkannya Dewan Konstituante melalui Dekrit Presiden 
pada tanggal 5 Juli 1959. 
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Kiprah keulamaannya semakin dikenal luas saat ia 
ditetapkan sebagai imam besar pertama Masjid Agung Al- 
Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Masjid yang mulai 
dibangun pada 1953 ini merupakan masjid terbesar di Jakarta 
kala itu sebelum akhirnya dikalahkan oleh Masjid Istiglal 
pada 1978. Dalam suatu pertemuan, Hamka menyarankan 
agar bangunannya dilengkapi dengan ruang kantor, ruang 
pertemuan, dan ruang perkuliahan agar fungsi masjid sebagai 
pusat kegiatan masyarakat dapat berjalan lebih optimal. 


Sebelum pembangunan masjid itu selesai, Hamka 
sempat menghadiri undangan simposium Islam di 
Universitas Punjab, Lahore, Pakistan pada Januari 1958. Ia 
hadir sebagai delegasi Indonesia bersama Prof. Tgk. Hasbi 
Ash-Shiddiegy dan K.H. Anwar Musaddad. Dari Pakistan, 
Hamka melanjutkan perjalanannya ke Mesir. Di sana ia 
membersamai Presiden Soekarno dalam kunjungan 
kenegaraan di negeri piramida tersebut. Ia juga dianugerahi 
gelar Ustadziyyah Fakhriyyah dari Universitas Al-Azhar 
yang setara dengan Doktor Honoris Causa atas jasa dan 
dedikasinya yang tinggi dalam menyiarkan islam di Asia 
Tenggara khususnya alam Melayu. Dalam upacara 
penyematan gelar kehormatan tersebut, — Hamka 
menyampaikan orasi ilmiahnya tentang pengaruh 
paham Muhammad Abduh di Indonesia dan Malaya. Ia 
menguraikan tentang kebangkitan gerakan-gerakan Islam 
modern di Indonesia seperti Thawalib, Muhammadiyah, Al- 
Irsyad, dan Persis. Pidatonya mendapat sambutan luas dari 
kalangan akademik dan intelektual Mesir karena 
pemaparannya yang dinilai sangat baik. Hamka menjadi 
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tokoh Indonesia ke-4 yang mendapatkan gelar tersebut 
setelah Haji Rasul (ayahnya) dan Haji Abdullah Ahmad pada 
1926, serta Hajjah Rahmah El-Yunusiah pada 1957. 


Sekembalinya ke tanah air, Hamka mulai fokus 
memakmurkan Masjid Agung Al-Azhar yang telah rampung 
pembangunannya pada akhir tahun 1958. Masjid ini pada 
awalnya dikenal dengan Masjid Agung Kebayoran Baru. 
Nama Al-Azhar diberikan oleh Grand Syekh Al-Azhar, 
Syekh Prof. Dr. Mahmud Syaltut yang berkunjung ke masjid 
tersebut dalam lawatan resminya ke Indonesia pada 1960. Ia 
mengusulkan nama tersebut sebagai penghormatan atas peran 
dan ketokohan Hamka dalam membumikan ajaran islam di 
Nusantara. 


Memasuki awal tahun 60-an, pertentangan antara 
kubu Islam dan komunis semakin hebat dan kian memanas. 
Puncaknya adalah pembubaran partai Masyumi oleh Presiden 
Soekarno pada 17 Agustus 1960. Masyumi dibubarkan paksa 
akibat keterlibatan sejumlah pimpinannya dalam 
pemberontakan PRRI melawan pemerintahan Orde Lama. 
Tidak hanya itu, sejumlah tokoh partai Masyumi dan Sosialis 
turut dipenjara dengan tuduhan menggulingkan pemerintahan 
hingga merencanakan pembunuhan terhadap Presiden 
Soekarno. Tak terkecuali Hamka, setelah majalah Panji 
Masyarakat besutannya diberedel pada 1960, ia ditangkap di 
kediamannya pada 27 Januari 1964 dan ditahan selama dua 
tahun lamanya. Ia sempat mendekam di penjara Sukabumi, 
akan tetapi karena jatuh sakit, Hamka dipindahkan dari 
tahanan ke RS Persahabatan. Selama perawatan di rumah 
sakit ini, ia meneruskan penulisan Tafsir Al-Azhar hingga 
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selesai. Hamka ditetapkan sebagai tahanan politik selama dua 
tahun sejak 28 Agustus 1964, diikuti tahanan rumah dua 
bulan dan tahanan kota dua bulan. Ia baru sepenuhnya bebas 
pada 1966 setelah keruntuhan Orde Lama. Oleh 
pemerintahan Orde Baru, nama baiknya dikembalikan dan 
semua tuduhan atas dirinya dihapuskan. 


Setelah bebas dari penjara, aktivitas Hamka kembali 
normal seperti sedia kala. Selain menjadi pegiat dakwah dan 
jurnalistik, ia kembali aktif mewakili Indonesia dalam 
sejumlah pertemuan internasional. Pada 1967, ia berkunjung 
ke Malaysia atas undangan PM Tunku Abdul Rahman. Pada 
1968, ia melawat ke Aljazair sambil mengunjungi beberapa 
negara seperti Spanyol, Italia, Turki, London, Arab Saudi, 
India, dan Thailand. Tahun berikutnya, Hamka bersama K.H. 
Muhammad Ilyas dan Anwar Tjokroaminoto menjadi 
delegasi Indonesia pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 
Islam membahas konflik Palestina-Israel di Rabat, Maroko. 


Pada 8 Juni 1974, Hamka menerima gelar 
kehormatan Doktor Honoris Causa dari Universiti 
Kebangsaan Malaysia atas jasanya yang luar biasa dalam 
memajukan Kesusatraan Melayu. Sejak saat itu, nama Hamka 
semakin masyhur di negeri jiran dan dunia Melayu secara 
umum. Publik mengenalnya sebagai ulama sekaligus 
pujangga yang selain pakar dalam ilmu agama tetapi juga ahli 
dalam merangkai kata yang sarat akan makna. PM 
Malaysia Tun Abdul Razak dalam sambutannya pada 
upacara tersebut menyebut Hamka sebagai “kebanggaan 
bangsa-bangsa Asia Tenggara.” 
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Ketika Majelis Ulama Indonesia (MUI) terbentuk 
pada 26 Juli 1975, Hamka dipilih secara aklamasi sebagai 
Ketua MUI. Dibawah kepemimpinannya, Hamka berhasil 
membangun citra MUI sebagai lembaga independen dan 
berwibawa untuk mewakili suara umat Islam. Sebagai Ketua 
MUI, ia meminta agar ia tidak digaji. Ia juga memilih Masjid 
Agung Al-Azhar sebagai pusat kegiatan MUI ketimbang 
berkantor di Masjid Istiglal. Selain itu, Hamka juga meminta 
agar diperbolehkan mundur dari jabatannya apabila sudah 
tidak ada lagi kesesuaian dengan dirinya dalam hal kerjasama 
antara pemerintah dan ulama. 


Selama menjabat sebagai Ketua MUI, Hamka 
berperan besar dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia. Ia senantiasa mendakwahkan 
toleransi serta mengajak seluruh muslimin agar berlaku adil 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Namun 
demikian, Hamka sangat tegas dalam mempertahankan 
prinsip yang ia yakini, khususnya yang berkaitan dengan 
akidah dan keyakinan. Baginya, toleransi adalah saling 
menghargai dan menghormati kepercayaan masing-masing, 
bukan mencampur adukkan ritual peribadatan setiap agama. 
Ia tak segan-segan mengkritik kebijakan pemerintah yang 
dinilai mengintervensi umat islam. Seperti pada 1978, Hamka 
berbeda pandangan dengan pemerintah yang dipicu oleh 
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Daoed 
Joesoef untuk mencabut ketentuan libur selama puasa 
Ramadhan yang sebelumnya sudah menjadi kebiasaan. 


Pada 7 Maret 1981, MUI mengeluarkan fatwa tentang 
keharaman perayaan Natal bagi umat Islam. Fatwa itu keluar 
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menyusul banyaknya instansi pemerintah menyatukan 
perayaan Natal dan Lebaran lantaran kedua perayaan itu 
berdekatan. MUI memfatwakan mengikuti upacara Natal 
bagi umat Islam hukumnya haram, meskipun tujuannya 
merayakan dan menghormati Nabi Isa karena Natal tidak 
dapat dipisahkan dari soal-soal keyakinan dan peribadatan. 
Namun, keluarnya fatwa MUI menuai kecaman dari 
pemerintah. Menteri Agama Alamsyah Ratu 
Perwiranegara meminta fatwa MUI dicabut karena dianggap 
mengusik kerukunan antara umat Islam dan Kristen. Menurut 
Ketua Komisi Fatwa Syukri Ghozali, fatwa itu sebenarnya 
dibuat agar Departemen Agama menentukan langkah dalam 
menyikapi Natalan-Lebaran yang kerap terjadi. Namun, 
fatwa itu menyebar ke masyarakat sebelum petunjuk 
pelaksanaan selesai dibuat Departemen Agama. 


Menyikapi hal itu, Hamka mengeluarkan surat 
keputusan (SK) mengenai penghentian edaran fatwa. Hamka 
menjelaskan SK itu tak mempengaruhi kesahihan fatwa 
tentang perayaan Natal. “Fatwa itu dipandang perlu 
dikeluarkan sebagai tanggung jawab para ulama untuk 
memberikan pegangan kepada umat Islam dalam kewajiban 
mereka memelihara kemurnian agidah Islamiyah.” 
Menanggapi tuntutan pemerintah untuk mencabut fatwa, 
Hamka memilih meletakkan jabatan sebagai Ketua MUI. Ia 
tetap tetap teguh pada pendiriannya bahwa tidak ada 
kompromi dalam hal yang menyangkut kepercayaan dan 
keyakinan. Mundurnya Hamka dari MUI mengundang 
simpati masyarakat Muslim Indonesia. Kepada seorang 
sahabatnya, M. Yunan Nasution, Hamka mengungkapkan, 


91 


“waktu saya diangkat dulu tidak ada ucapan selamat, tapi 
setelah saya berhenti, saya menerima ratusan telegram dan 
surat-surat yang isinya mengucapkan selamat.” 


Wafatnya 


Sebelum meninggal, Hamka sempat mengalami sakit 
yang mengharuskannya diopname. Kesehatannya mulai 
menurun sejak ia mengundurkan diri dari jabatan ketua MUI. 
Mengikuti anjuran dokter Karnen Bratawijaya (dokter 
keluarga Hamka), ia diopname di Rumah Sakit Pusat 
Pertamina pada 18 Juli 1981/15 Ramadan 1401 H. Pada hari 
keenam dirawat, Hamka sempat menunaikan salat Dhuha 
dibantu putrinya, Azizah Hamka. Siang harinya, beberapa 
dokter datang memeriksa kondisinya dan menyatakan bahwa 
ia berada dalam keadaan koma. Tim dokter menyatakan 
bahwa ginjal, paru-paru, dan saraf sentralnya sudah tidak 
berfungsi lagi. Mereka juga menyampaikan bahwa 
kondisinya hanya bisa dipertahankan dengan alat pacu 
jantung. Pada pukul sepuluh pagi keesokan harinya, anak- 
anaknya sepakat untuk mencabut alat pacu jantung dan tidak 
lama setelah itu Hamka menghembuskan napas terakhirnya. 


Hamka meninggal dunia pada hari Jumat, 24 Juli 
1981/21 Ramadan 1401 H pukul 10:37 WIB dalam usia 73 
tahun. Jenazahnya disemayamkan di rumah duka di Jalan 
Raden Fatah III. Meninggalnya sang “Buya” sontak 
mengejutkan tanah air. Berita kepergiannya menyebar 
dengan cepat melaui televisi, radio, hingga surat kabar. 
Segenap tumpah darah Indonesia berkabung meratapi 
kemangkatannya. Ribuat pelayat rela mengantre untuk ikut 
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menyalatkan jenazahnya dan mengantarnya ke tempat 
peristirahatan terakhir. Di antara pelayat yang hadir waktu 
itu: Presiden Soeharto dan Wakil Presiden Adam Malik, 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Emil Salim, dan Menteri 
Perhubungan Azwar Anas yang menjadi imam salat 
jenazahnya. Jenazah Hamka kemudian dibawa ke Masjid 
Agung Al-Azhar untuk disalatkan lagi oleh masyarakat 
secara bergelombang sebelum dimakamkan di Taman 
Pemakaman Umum Tanah Kusir, Jakarta Selatan dipimpin 
Menteri Agama Alamsyah Ratu Perwiranegara. 


Sepeninggal Hamka, pemerintah menganugerahi 
Bintang Mahaputra Utama secara anumerta kepadanya. Ia 
juga ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional Indonesia sejak 
2011 silam. Namanya diabadikan untuk perguruan tinggi 
Islam milik Muhammadiyah di Jakarta, yakni Universitas 
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Para seniman Minang 
seperti Agus Taher, Zalmon, dan Tiar Ramon ikut 
menggubah dan menyanyikan lagu berjudul “Salamaik Jalan 
Buya” untuk mengenang wafatnya Hamka. Pada 19 April 
2023, MUI bersama Falcon pictures resmi merilis film 
berjudul Buya Hamka vol.1 yang disutradarai oleh Fajar 
Bustomi. Sekuel film tersebut rencananya akan ditayangkan 
pada libur akhir tahun 2023-2024. 


Keluarga 


Selama hidupnya, Hamka tercatat pernah menikah 
dua kali. Pernikahannya yang pertama adalah dengan Sitti 
Raham binti Endah Sutan pada 5 April 1929 M. Saat itu, 
Hamka berusia 21 tahun dan Siti Raham masih berusia 15 
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tahun. Setelah Raham meninggal pada 1 Januari 1972, 
Hamka menikahi Sitti Khadijah asal Cirebon pada 19 
Agustus 1973. Dari pernikahannya dengan Raham, Hamka 
dikaruniai dua 12 orang anak. Dua di antara mereka 
meninggal saat masih balita. Adapun pernikahannya dengan 
Khadijah tidak memperoleh keturunan hingga Hamka wafat. 
Selain anak kandung, Hamka memiliki banyak anak angkat. 
Salah satu anak angkatnya yang masyhur adalah H. Jusuf 
Hamka, mualaf Tionghoa yang masuk islam berkat 
bimbingan Hamka. Di kemudian hari, ia menjadi pengusaha 
besar dan konglomerat Indonesia yang dikenal dengan 
kedermawanannya. Berikut anak-anak Buya Hamka: 


1. Hisyam Hamka (meninggal saat berusia 5 
tahun) 

Drs. H. Rusydi Hamka (1935-2014) 

H. Fachry Hamka (1937-2007) 

Hj. Azizah Hamka (1939-sekarang) 

H. Irfan Hamka (1943-2015) 

Prof. Dr. Hj. Aliyah Hamka (1947-2016) 

Hj. Fathiyah Vickri Hamka (1947-2022) 

Dr. H. Afif Hamka (1952-sekarang) 

Amir Syakib Arsalan Hamka (1956-sekarang) 
10. H. Zaki Hamka (meninggal di usia 59 tahun) 
11. Husna Hamka (meninggal saat masih kecil) 
12. H. Hilmi Hamka 


OLANYUNAYN 


Karya-karyanya 


Kepakaran Hamka dalam bidang tulis-menulis tidak 
perlu diragukan lagi. Bakatnya dalam bidang ini telah tampak 
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sejak usianya masih sangat muda. Meskipun tidak pernah 
menyelesaikan pendidikan formal, Hamka mempunyai 
banyak akses keilmuan karena kemampuan membacanya 
yang luas serta daya nalarnya yang mengagumkan. Hamka 
tercatat sebagai penulis Islam paling produktif dalam sejarah 
modern Indonesia. Selama hidupnya, ia telah melahirkan 
tidak kurang dari 84 judul buku dalam berbagai disiplin 
keilmuan. Belum lagi artikel-artikelnya yang pernah dimuat 
di berbagai media sebelum dan sesudah kemerdekaan. Karya- 
karyanya dicetak berulang kali dan hingga kini masih dikaji 
oleh peneliti Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Singapura. 
Berikut beberapa buku karyanya: 


1. Kenang-Kenangan Hidup, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1979. 

2. Ayahku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim 
Amrullah dan Perjuangannya), Jakarta: Pustaka 
Wijaya, 1958. 

3. Kepentingan Melakukan Tabligh, Padang 
Panjang: Anwar Rasyid, 1929. 

4. Islam dan Adat, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 
1929. 

5. Bohong di Dunia, Medan: Cerdas, 1939. 

6. Pedoman Mubaligh Islam, Medan: Bukhandel 
Islamiah, 1941. 

7. Agama dan Perempuan, Medan: Cerdas, 1939. 

8. Hikmat Isra” Mi'raj, 1946. 

9. Revolusi Fikiran, 1946. 

10. Negara Islam, 1946. 

11. Islam dan Demokrasi, 1946. 
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12. 
13. 


14. 


15. 


16. 


7 


18. 


19. 


20. 
21. 


22. 
23, 


24. 


24 


26. 


Dibandingkan Ombak Masyarakat, 1946. 
Tinjauan Islam Ir. Soekarno, Tebing Tinggi, 
1949. 

Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Padang 
Panjang: Anwar Rasyid, 1946. 

Revolusi Agama, Padang Panjang: Anwar 
Rasyid, 1946. 

Falsafah Hidup, Jakarta: Pustaka Panji 
Masyarakat, 1950. 

Falsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka 
Wijaya, 1950. 

Urat Tunggang Pancasila, Jakarta: Keluarga, 
1951. 

Pelajaran Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 
1952: 

K.H. A. Dahlan, Jakarta: Sinar Pujangga, 1952. 
Perkembangan Tashawwuf dari Abad ke Abad, 
Jakarta: Pustaka Islam, 1957. 

Pribadi, Jakarta: Bulan Bintang, 1959. 
Pandangan Hidup Muslim, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1962. 

Lembaga Hidup, Jakarta: Jayamurni, 1962 
(dicetak ulang di Singapura oleh Pustaka 
Nasional dalam dua kali cetakan, pada 1995 dan 
1999). 

1001 Tanya Jawab tentang Islam, Jakarta: CV. 
Hikmat, 1962. 

Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia, 
Jakarta: Tintamas, 1965 (awalnya merupakan 
naskah yang disampakannya pada orasi ilmiah 
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Zi 


28. 
29. 


30. 


31: 


32: 


33. 


34. 
33. 


36. 
37. 


38. 


39. 


sewaktu menerima gelar Doktor Honoris Causa 
dari Universitas al-Azhar Mesir, pada 21 Januari 
1958). 

Sayyid Jamaluddin al-Afghani, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1965. 

Cemburu, Jakarta: Firma Tekad, 1962. 

Tasawuf Modern, cet. 9, Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1983. 

Gerakan Pembaruan Agama (Islam) di 
Minangkabau, Padang: Minang Permai, 1969. 
Beberapa Tantangan terhadap Umat Islam di 
Masa Kini, Jakarta: Bulan Bintang, 1973. 
Doktrin Islam yang Menimbulkan Kemerdekaan 
dan Keberanian, Jakarta: Yayasan Idayu, 1983. 
Tafsir al-Azhar, Juz I sampai Juz XXX, Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 1986 (karya monumentalnya 
di bidang tafsir yang menuai banyak pujian dari 
para ulama dan akademisi muslim dunia). 

Di Tepi Sungai Dajlah, Jakarta: Tintamas, 1953. 
Menunggu Beduk Berbunyi, Jakarta: Firma 
Pustaka Antara, 1950. 

Terusir, Jakarta: Firma Pustaka Antara, 1950. 

Di Dalam Lembah Kehidupan (kumpulan 
cerpen), Jakarta: Balai Pustaka, 1958. 

Di Bawah Lindungan Ka'bah, cet. 7, Jakarta: 
Balai Pustaka, 1957. 

Sejarah Umat Islam, 4 Jilid, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975. 
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40. 


41. 


42. 


43. 


44. 


45. 


46. 


41. 


48. 


49. 


50. 


Sullam al-Wushul, Pengantar Ushul 

Figih (terjemahan karya Dr. H. Abdul Karim 
Amrullah), Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984. 
Margaretta Gauthier (terjemahan 

karya Alexandre Dumas), cet. 7, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975. 

Mengembara di Lembah Nil, Jakarta: NV. 
Gapura, 1951. 

Mandi Cahaya di Tanah Suci, Jakarta: Tintamas, 
1953. 

Empat Bulan di Amerika, 2 Jilid, Jakarta: 
Tintamas, 1954. 

Merantau ke Deli, cet. 7, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1977 (ditulis pada tahun 1939). 

Si Sabariah (roman dalam bahasa 
Minangkabau), Padang Panjang: 1926. 
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck, cet. 13, 
Jakarta: Bulan Bintang, 1979. 

Studi Islam, Agidah, Syari'ah, Ibadah, Jakarta: 
Yayasan Nurul Iman, 1976. 

Tuntunan Puasa, Tarawih, dan Idul Fitri, 
Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995. 

Tanya Jawab Islam, Jilid I dan II cet. 2, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1975. 
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Lampiran 
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Abuya Muda Waly al-Khalidy, 
Mahaguru Ulama Dayah Aceh 


Kelahiran dan Asal Usul 


Abuya Muda Waly lahir di desa Blang Poroh, 
Kecamatan Labuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh Selatan 
pada tahun 1917 M. Nama kecilnya adalah Muhammad Waly 
bin Syekh H. Muhammad Salim bin Malin Palito. Setelah 
menjadi ulama besar yang masyhur dan disegani, beliau 
dikenal luas dengan nama Teungku Syekh Haji Muhammad 
Wali asy-Syafi'i al-Asy'ari an-Nagsyabandi al-Khalidi al- 
Asyi tsummal Minangkabawi. 


Beliau lahir dari keluarga ulama dan pemimpin 
masyarakat. Ayahandanya bernama Syekh H. Muhammad 
Salim bin Malin Palito, seorang da'i dan ulama asal 
Batusangkar, Sumatera Barat yang datang ke Aceh Selatan 
untuk berdakwah dan mengajarkan agama. Ibunya adalah Siti 
Janadat binti Keuchik' Nyak Ujud, putri kepala desa Kota 
Palak, Labuhan Haji. Dalam lingkungan inilah, Abuya 
tumbuh menjadi seorang pemuda yang cerdas, terampil, rajin 
beribadah, serta memiliki jiwa dan kepekaan sosial yang 
begitu tinggi. 


4 Keuchik atau Geuchik adalah gelar untuk kepala desa di Provinsi Aceh. 
Di beberapa daerah juga dikenal istilah Reje dan Datuk penghulu. Gelar 
ini biasanya terus melekat pada namanya meskipun ia tidak lagi 
memangku jabatan tersebut. 
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Pendidikan 


Mengawali pengembaraan intelektualnya, Abuya 
Muda Waly mulai belajar langsung kepada ayahnya yang 
juga seorang ulama. Kepada sang ayah, ia mempelajari dasar- 
dasar ilmu agama dan membaca Al-Our'an. Selain itu, Ia juga 
sempat mengenyam pendidikan formal di Volks- 
School (sekarang setingkat dengan sekolah dasar). Setelah 
lulus, ia diantarkan oleh ayahnya ke lembaga pendidikan 
Jam'iyyah al-Khairiyyah pimpinan Teungku Syekh 
Muhammad Ali Lampisang di kota kecamatan labuhan Haji. 
Abu Ali Lampisang merupakan ulama karismatik asal 
Gampong Siem, Aceh Besar yang pernah belajar di Madrasah 
Irsyadiah, Yan, Kedah, Malaysia. Di lembaga tersebut, 
Abuya Muda Waly meneruskan pengajiannya sambil 
menyambung pendidikan formal di sekolah umum Vervolg- 
School (sekolah lanjutan) selama beberapa tahun. 


Setelah kurang lebih empat tahun belajar di 
Jam'iyyah al-Khairiyyah, Abuya Muda Wali melanjutkan 
pengembaraannya ke Dayah” Bustanul Huda, Blang Pidie. Di 
dayah tersebut, ia belajar langsung dengan pimpinannya yaitu 
Teungku Syekh T. Mahmud yang lebih dikenal dengan 
panggilan Abu Syekh Mud. Beliau merupakan ulama 
kenamaan asal Lhoknga, Aceh Besar yang telah lama tinggal 
dan mengabdi di Kota Blang Pidie. Diriwayatkan bahwa Abu 


S Dayah merupakan penyebutan masyarakat Aceh untuk pesantren dan 
lembaga pendidikan Islam yang setara dengannya. Kata dayah berasal 
dari bahasa Arab Zawiyah yang secara harfiah bermakna sudut, karena 
pengajaran Islam pada masa Rasulullah Saw. berada di sudut-sudut 
masjid. 
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Syekh Mud dan Abu Ali Lampisang diutus ke pesisir barat 
selatan Aceh oleh Tuwanku Raja Keumala, residen Aceh kala 
itu yang juga seorang ulama. Di dayah ini pula, Abuya mulai 
berkenalan dengan kitab-kitab klasik karya ulama terdahulu 
yang masyhur di kalangan pesantren. Beberapa kitab yang 
sempat ia pelajari di antaranya Y'anah at-Thalibin, Tahrir, dan 
Kanzur Raghibin (Mahalli) dalam Ilmu fikih, Alfiyah Ibnu 
Malik dan Syarah Ibnu “Agil dalam bahasa Arab, serta 
sejumlah kitab lainnya dalam berbagai disiplin ilmu. 


Selama belajar di Blang Pidie, Abuya dikenal sebagai 
murid yang cerdas dan saleh. Kesungguhannya dalam belajar 
telah mengantarkannya menjadi ulama yang dalam ilmunya 
meski usianya masih sangat belia. Penguasaannya dalam ilmu 
agama sudah memenuhi kriteria untuk membuka dan 
mengelola sebuah lembaga pendidikan seperti dayah atau 
pesantren. Namun demikian, ia belum merasa puas dengan 
keilmuan yang dimilikinya. Hal ini kemudian mendasari 
keinginannya untuk belajar lebih lanjut ke pesantren- 
pesantren terkemuka di Aceh Besar. Niatnya ini disambut 
baik oleh sang ayah. Ia mendukung penuh keinginan putranya 
untuk melanjutkan studi ke Aceh Besar. 


Sekitar tahun 1933 M, berangkatlah Abuya bersama 
sahabatnya Tgk. Salim menuju Aceh Besar. Masa itu, 
transportasi antar daerah masih sangat terbatas, sehingga 
perjalanan menuju ibukota Aceh tersebut memakan waktu 
beberapa hari lamanya. Setibanya di sana, mereka mulai 
menggali informasi terkait pesantren besar yang 
mengakomodasi minat mereka dalam bidang keilmuan. 
Pilihan pun tertuju pada Dayah Manyang Krueng Kalee, 
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Mukim Siem yang dipimpin oleh Teungku Syekh Haji 
Muhammad Hasan bin Hanafiyah al-Asyi yang lebih dikenal 
dengan sebutan Abu Hasan Krueng Kalee. Beliau merupakan 
ulama karismatik yang sangat besar pengaruhnya dalam 
kehidupan masyarakat Aceh pada pertengahan abad ke-20 M 
hingga wafatnya pada 1973. 


Abuya tiba di Dayah tersebut pada pagi hari ketika 
Abu Hasan sedang mengajar kitab kepada para santrinya. 
Beliau kemudian ikut menyimak pengajian tersebut sampai 
selesai dan berkesimpulan bahwa pelajaran-pelajaran yang 
dibaca dan disyarah oleh Abu Hasan telah dikuasainya 
dengan baik, dalam artian apabila beliau diminta mengajar 
kitab-kitab tersebut maka beliau mampu dan sanggup 
mensyarahnya sebagaimana penjelasan Abu Hasan. Oleh 
karena itu, beliau hanya menghabiskan satu hari saja di 
Dayah Krueng Kalee. Kendatipun demikian, Abuya sangat 
menghormati Abu Hasan dan tetap menganggap beliau 
sebagai salah satu guru penting dalam perjalanan 
keilmuannya. 


Dari Dayah Manyang Krueng Kalee, Abuya 
berangkat menuju Dayah Hasbiyah Indrapuri yang berada di 
Sagoe XXII Mukim Aceh Besar. Dayah tersebut dipimpin 
oleh Teungku Haji Ahmad Hasballah bin Umar yang 
masyhur dengan panggilan Abu Indrapuri. Abu Indrapuri 
merupakan ulama besar bidang Giraat Al-Our'an yang aktif 
dalam perpolitikan Aceh kala itu. Sama halnya dengan Abu 
Krueng Kalee, Abu Syekh Mud, dan Abu Ali Lampisang, 
beliau juga lulusan dari Madrasah Irsyadiah, Yan, Kedah, 
Malaysia pimpinan Teungku Chiek Arsyad Ie Leubeu. 
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Bahkan, ayah Abu Indrapuri yang dikenal dengan Tgk. Chiek 
Umar Diyan adalah guru senior di madrasah tersebut. 


Besarnya wibawa Abu Indrapuri di masyarakat serta 
kepakarannya dalam bidang Giraat Al-Gur'an membuat 
Abuya Muda Waly sangat tertarik untuk belajar langsung 
kepadanya. Terlebih ia merasa penguasaannya dalam bidang 
Al-Our'an masih kurang meskipun secara dasar telah ia 
pelajari dari ayahnya. 


Setibanya di Dayah Indrapuri, Abuya menemukan 
dayah itu telah menerapkan sistem madrasah dalam 
pembelajarannya. Pengajian tidak hanya berfokus di balai 
dan surau saja, melainkan sudah tersistem di kelas-kelas yang 
dilengkapi meja, kursi, dan papan tulis. Setelah belajar 
beberapa lama, nama Abuya mulai populer di kalangan para 
guru sebagai santri yang alim dan memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata. Atas persetujuan Abu Indrapuri, ia kemudian 
diangkat menjadi guru bantu di dayah tersebut. Berkat 
pengangkatannya itu, Abuya tidak lagi perlu memikirkan 
kebutuhan hidup dan belanja karena semuanya telah 
ditanggung oleh pihak dayah. 


Selama menjadi guru, Abuya mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk membimbing para santri sambil terus 
belajar kepada Abu Indrapuri. Seluruh waktunya ia 
dedikasikan untuk kegiatan yang bernuansa keilmuan dan 
pendidikan. Dari bulan ke bulan, namanya semakin masyhur 
di kalangan para santri dan dayah-dayah di sekitarnya. Berita 
kecerdasan Abuya akhirnya sampai kepada Teuku Hasan 
Geulumpang Payong, bangsawan Aceh sekaligus konsul 
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Muhammadiyah pertama di Aceh. Ia menawarkan Abuya 
untuk meningkatkan jenjang pendidikannya, bahkan bila 
perlu hingga ke Al-Azhar, Kairo. Sebagai langkah persiapan, 
Teuku Hasan mengirimkan Abuya ke Normal Islam 
School di Sumatra Barat yang dipimpin oleh Prof. Mahmud 
Yunus, cendekiawan Minang alumni Al-Azhar dan Kulliyyah 
Darul Ulum Universitas Kairo. Abuya belajar di sekolah 
tersebut selama tiga bulan hingga akhirnya mengundurkan 
diri dengan hormat. Beberapa alasan yang mendasari 
keluarnya ia dari Normal Islam School diantaranya karena 
ilmu agama yang diajarkan terlalu sedikit, sebaliknya 
pelajaran umum lebih banyak. Selain itu, ia juga 
diperintahkan untuk menyesuaikan diri dengan peraturan 
sekolah, seperti harus memakai dasi, celana panjang, dan 
berolah raga. 


Setelah pengunduran dirinya dari sekolah tersebut, 
Abuya bertemu dengan Tgk. Ismail Yagub, orang Aceh yang 
telah lama tinggal di Sumatra Barat. Ia menyarankan agar 
Abuya tidak langsung pulang ke Aceh, melainkan terlebih 
dahulu “jalan-jalan” keliling Sumatra Barat guna menambah 
wawasan dan pengalaman. Terlebih, ranah Minangkabau 
adalah kampung halaman leluhurnya. Di sela-sela 
perjalanannya, Abuya sempat mampir di surau Kampung Jao 
untuk salat maghrib. Seperti biasanya, usai pelaksanaan salat 
maghrib berjamaah diadakan pengajian umum yang diampu 
oleh seorang ustaz. Ia pun ikut mendengarkan pengajian 
tersebut. Dalam syarahan sang ustaz, Abuya mendapati 
beberapa penjelasan yang kurang tepat sehingga ia 
menyanggah dan meluruskannya. Setelah terjadi diskusi, 
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ustaz tersebut akhirnya mengakui kesilapannya. Kejadian ini 
memukau para jamaah sehingga mereka memintanya datang 
ke surau itu setiap petang untuk mengimami shalat dan 
mengajarkan ilmu agama. 


Berkat pengajarannya di surau itu, nama Abuya Muda 
Waly semakin terkenal di kalangan ulama besar ranah 
Minang. Masyarakat mulai memanggilnya dengan Angku 
Mudo atau Angku Aceh, sebuah gelar kehormatan yang 
diperuntukkan bagi ahli agama di kalangan Minangkabau. 
Salah satu ulama senior yang kagum dengan kepribadian 
Abuya adalah Syekh Haji Khatib Ali Padang. Ia lalu 
menikahkan Abuya dengan keponakannya yang bernama 
Rasimah. Dari pernikahannya ini, Abuya dikaruniai sebelas 
orang anak. Sejak menikah, Abuya tinggal di rumah 
pemberian paman Rasimah. Rumah itu terdiri dari dua 
tingkat, bagian atas ia jadikan kediamannya dengan keluarga, 
sedangkan bagian bawah ia gunakan sebagai tempat majelis 
ilmu dan peringatan hari besar islam. 


Meskipun sudah berkeluarga, semangat Abuya dalam 
menuntut ilmu tidak pernah pudar. Ia terus belajar kepada 
ulama-ulama terkemuka Sumatra Barat kala itu. Di antaranya 
adalah Syekh Muhammad Jamil Jaho, salah seorang ulama 
pendiri PERTI yang juga murid Syekh Ahmad Khatib al- 
Minangkabawi (1860-1916 M). Kedalaman ilmunya serta 
keluhuran budi pekertinya membuat Abuya sangat disayangi 
oleh gurunya itu. Ia kemudian dinikahkan dengan putrinya 
yang bernama Rabi'ah Jamil. 
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Pernikahannya dengan putri dan kerabat dua ulama 
kharismatik Minangkabau itu telah menaikkan level 
penghormatan masyarakat kepadanya berkali-kali lipat. 
Mereka beranggapan bahwa tidak sembarangan orang bisa 
menjadi menantu dua ulama besar sekaligus. Tentu ada 
keistimewaan tersendiri yang dimiliki Abuya sehingga 
pilihan kedua ulama tersebut tertuju padanya. Pada masa ini 
pula, Abuya mulai dekat dengan tokoh-tokoh PERTI seperti 
Syekh Sulaiman ar-Rasuli yang bergelar Inyiak Canduang, 
Syekh Abbas Gadhi Ladang Lawas, dan Syekh Abdul Wahid 
ash-Shalihi Tabek Gadang. Bergabungnya beliau dengan 
PERTI tidak serta merta membuatnya jumud dan fanatik. Ia 
secara tidak langsung juga banyak belajar kepada ulama 
kaum muda seperti Dr. H. Abdul Karim Amrullah atau Haji 
Rasul, ayah dari Buya Prof. Dr. Hamka. 


Meskipun penguasaanya terhadap ilmu keislaman 
telah diakui banyak ulama serta kedudukannya yang kian 
terhormat di mata masyarakat, akan tetapi hal itu semua 
belum bisa menenangkan hati Abuya. Ia akhirnya memasuki 
jalan tasawuf sebagaimana yang telah dicontohkan ulama- 
ulama terdahulu. Jika Syekh Nuruddin ar-Raniry mengambil 
tarekat Rifa'iyyah, dan Syekh Abdurrauf as-Singkili 
mengambil tarekat Syattariah, maka Abuya memilih tarekat 
Nagsyabandiyah yang populer di Sumatra Barat kala itu. 
Tarekat ini beliau ambil kepada Syekh Haji Abdul Ghani al- 
Khalidi al-Kamfari Batu Basurek, Kampar, Riau. Setelah 
menjalani suluk selama 40 hari, Abuya diangkat oleh gurunya 
menjadi Mursyid Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyyah 
untuk seluruh wilayah Aceh. 


107 


Pada 1939 M, Abuya dan istrinya Ummi Rabi'ah 
Jamil berangkat ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. 
Setelah musim haji usai, Abuya menetap di sana beberapa 
bulan lamanya untuk belajar dan menuntut ilmu kepada 
ulama-ulama yang mengajar di Masjidil Haram. Ia juga 
sempat bertemu dan berinteraksi dengan sejumlah ulama dan 
cendekiawan Mesir yang sedang menunaikan ibadah haji. 
Dari sinilah beliau semakin tertarik untuk mengunjungi 
Mesir, khususnya berziarah ke makam Imam Syafi'i dan 
belajar di Al-Azhar, walaupun cita-cita itu tidak pernah 
kesampaian. Di antara guru Abuya ketika di Mekkah adalah 
Syekh Ali bin Husein al-Maliki. Kepadanya Abuya mengaji 
kitab Al-Asybah wan Nazhair karya Imam Jalaluddin as- 
Suyuthi hingga mendapatkan beberapa sanad dan ijazah 
dalam ilmu hadis. Ia juga bersahabat erat dengan Syekh 
Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani (1916-1990 M), 
pimpinan perguruan Darul Ulum Mekkah yang dikenal 
sebagai Musnid ad-Dunya era kontemporer. 


Kiprah dan Pengabdiannya Dalam Dunia 
Pendidikan 


Sekembalinya dari Mekkah, Abuya membangun 
sebuah Pesantren yang bernama Bustanul Muhaggigin di 
Lubuk Begalung, Padang, Sumatra Barat. Pesantren ini 
segera ramai didatangi para penuntut ilmu dari seluruh alam 
Minangkabau hingga Aceh. Ketika Jepang masuk ke Padang, 
Abuya merasa aktivitasnya berdakwah dan mengajar menjadi 
terganggu. Ia kemudian memutuskan untuk pulang ke Aceh 
yang saat itu masih aman dan kondusif. Kepulangannya 
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menyebabkan pesantren tersebut terbengkalai dan akhirnya 
tutup. 


Setibanya di kampung halaman, Abuya disambut 
meriah oleh sanak keluarga, para teman, dan masyarakat 
setempat. Kembalinya Abuya dari pengembaraan keilmuan 
menumbuhkan harapan besar bagi mereka agar kelak Abuya 
bisa memajukan kualitas pendidikan Aceh yang saat itu kian 
terpuruk akibat penjajahan. Harapan besar masyarakat 
membuat Abuya bertekad kuat untuk membangun Pesantren 
di kampungnya itu. Karena keterbatasan lahan, mulanya ia 
hanya mendirikan sebuah surau bertingkat dua sebagai 
tempat tinggal sekaligus tempatnya mengajar. Ia mulai 
menyelenggarakan pengajian umum kepada warga sekitar. 
Ibu-ibu pada malam selasa dan harinya, sedangkan bapak- 
bapak pada malam rabu dan harinya pula. 


Tak berapa lama, pengajiannya mulai dipadati para 
jamaah sehingga surau sudah tidak mampu lagi menampung 
jumlah jamaah yang membludak. Abuya kemudian berusaha 
untuk membeli tanah di sekitar surau sedikit demi sedikit 
hingga mencapai ukuran 400 x 250 m?. Di atas tanah inilah, 
ia merintis pesantrennya yang kelak dikenal dengan nama 
Dayah Darussalam Al-Waliyah, Labuhan Haji, Aceh Selatan. 


Dayah ini menjadi laboratorium Abuya untuk 
menyusun ulang sistem pendidikan dan kurikulum pesantren 
di Aceh pada masa itu. Di dayah ini pula ia memperkenalkan 
dua sistem pendidikan mutakhir kepada para santrinya: 
sistem @adim dan sistem madrasah. Sistem Gadim adalah 
metode pembelajaran tradisional ala ulama terdahulu yang 
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mengharuskan santri belajar suatu kitab tertentu hingga 
khatam. Mereka duduk mengelilingi sang guru sambil 
menyimak syarahannya terhadap kitab tersebut. Adapun 
sistem madrasah tidak lagi mengharuskan santri untuk 
menamatkan suatu kitab, tetapi harus aktif dalam diskusi- 
diskusi yang diselenggarakan di dalam kelas. Sistem kedua 
ini juga sudah menggunakan ruangan kelas yang dilengkapi 
kursi, meja, dan papan tulis. Selain itu, Abuya juga 
mereformasi kurikulum dayah dengan menambahkan 
sejumlah disiplin ilmu baru yang sebelumnya tidak dipelajari 
di dayah-dayah Aceh. Di antaranya seperti ilmu balaghah, 
ma'ani, bayan, badi', ushul figh, musthalah hadis, ulumul 
gur'an, mantig, “arudh, tasawwuf, dsb. Kesemua ilmu 
tersebut diajarkan secara sistematis dari kitab yang paling 
rendah sampai kitab yang paling tinggi tingkat kesukarannya. 


Terobosan ini dengan segera menarik perhatian 
segenap santri Aceh pada saat itu. Mereka berbondong- 
bondong datang ke Labuhan Haji untuk belajar langsung 
kepada Abuya. Dalam waktu singkat, Dayah Darussalam 
berkembang pesat dan namanya semakin terkenal di khalayak 
ramai. Para santri pun tidak hanya berasal dari Aceh saja, 
melainkan berdatangan dari berbagai daerah seperti Padang, 
Sumatra Utara, pulau Jawa, hingga negeri jiran Malaysia. 


Selain mendidik para santri, Abuya juga rutin 
mengadakan suluk di Dayahnya itu. Suluk atau khalwat 
adalah rangkaian kegiatan pembersihan jiwa dengan 
mengamalkan dzikrullah, shalat berjama'ah, tawajuh, 
menjauh dari keramaian, dan ibadah lainnya sesuai ketentuan 
tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah. Lamanya pun beragam, 
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mulai dari 10 hingga 40 hari. Dalam setahun, Abuya 
menyelenggarakan suluk beberapa kali, di antaranya sepuluh 


hari sebelum Ramadan hingga hari raya Idul Fitri, 10 hari 
pada awal Zulhijjah, dan 10 hari pada bulan Rabiul Awal. 
Kegiatan ini terbuka untuk umum dan diikuti oleh jamaah 
dari berbagai daerah di Aceh dan sekitarnya. 


Oleh Abuya, kompleks Dayah Darussalam dibagi 
menjadi beberapa kawasan sebagai berikut: 


1. 


Darul Muttagin, di kawasan ini berdiri gedung 
madrasah dari tingkat rendah sampai tingkat 
tinggi yang dilengkapi dengan sebuah surau besar 
sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan santri. 
Surau ini juga menjadi tempat khalwat para 
jamaah yang mengikuti suluk tarekat 
Nagsyabandiyah selama Ramadan dan waktu 
tertentu lainnya. 

Darul Arifin, kawasan ini merupakan kompleks 
perumahan dewan guru yang umumnya sudah 
berkeluarga. Lokasinya berada di dekat pantai 
pesisir Samudra Hindia. 


. Darul Muta”'allimin, lokasi ini merupakan tempat 


tinggal para santri pilihan, diantaranya adalah 
Syekh Aidarus yang merupakan anak dari Syekh 
Abdul Ghani al-Kamfari, guru tarekat Abuya 
Muda Waly. 

Darus Salikin, kawasan asrama santri yang 
sewaktu-waktu juga menjadi tempat berkhalwat. 
Daruz Zahidin, kawasan yang paling ujung dari 
kompleks dayah. Jarang ada santri yang mau 
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tinggal di lokasi ini kecuali bagian lainnya sudah 
penuh. Selain berada di pinggiran, kawasan ini 
dulunya merupakan bekas tambak budidaya 
udang dan ikan. 

6. Darul Ma'la, kawasan nomor satu di Dayah 
Darussalam karena tanahnya tinggi dan udaranya 
bagus. Lokasinya berada di samping jalan utama 
menuju dayah. 


Kawasan-kawasan tersebut dinamai sedemikian rupa 
oleh Abuya sebagai bentuk doa dan tafaul (mengharap 
keberkahan) kepada Allah agar semua santri yang belajar di 
tempat itu termasuk dalam golongan hamba-Nya yang 
senantiasa menuntut ilmu (Muta'allimin), hamba yang 
memiliki sifat zuhud (Zahidin), hamba yang mengenal Allah 
dengan sebenar-benarnya (Arifin), hamba yang selalu 
berjalan menuju-Nya (Salikin), dan hamba yang bertakwa 
sepanjang usia (Muttagin). 


Dalam pandangan para muridnya, Abuya adalah 
ulama yang mewakafkan dirinya untuk berdakwah dan 
mengajar. Seluruh waktunya ia habiskan dalam kegiatan yang 
bernuansa ibadah, dakwah, dan keilmuan. Diriwayatkan 
bahwa Abuya memulai harinya dengan salat subuh 
berjamaah di surau Dayah setempat. Usai pelaksanaan salat 
subuh, ia memberikan kuliah umum bagi semua santri di 
setiap tingkatan. Di sini semua santri bebas bertanya dan 
berdiskusi terkait materi yang beliau sampaikan. Pukul 9.00 
pagi setelah sarapan dan salat Duha, ia mengampu pengajian 
tingkat tinggi untuk dewan guru hingga waktu asar. Di antara 
kitab yang dibaca adalah Tuhfah al-Muhtaj karya Imam Ibnu 
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Hajar al-Haitami dan Jam'ul Jawami' karya Imam Tajuddin 
as-Subki. Sesudah asar, Abuya juga menyediakan waktunya 
bagi siapa saja yang berminat mengambil ilmu darinya. 


Abuya juga dikenal sangat disiplin dalam mengajar. 
Ia tak pernah absen meskipun dalam keadaan sakit. 
Diceritakan oleh murid-muridnya bahwa ketika ia sudah 
mulai sakit-sakitan, ia bersikeras untuk tetap mengajar. 
Melihat lemahnya kondisi kesehatan Abuya, murid-muridnya 
yang senior sepakat untuk tidak bertanya dan berdiskusi 
terlalu dalam. Namun, tanpa disangka hal ini malah membuat 
beliau marah. Rupanya pertanyaan dan diskusi seputar 
pelajaran adalah obat yang paling mujarab baginya. 


Selama Abuya memimpin Dayah Darussalam, ia juga 
mendirikan perguruan tinggi Ma'had Aly Bustanul 
Muhaggigin yang setingkat dengan universitas pada hari ini. 
Di jenjang ini, para santri mendalami sejumlah ilmu 
keislaman tingkat lanjutan yang dibimbing langsung oleh 
Abuya. Hanya sebagian santri saja yang mampu mencapai 
jenjang tertinggi ini. Saat itu, ijazah yang dikeluarkan oleh 
perguruan tersebut diakui oleh beberapa kampus dunia 
seperti Universitas Al-Azhar, Mesir. Ijazah ini pula yang 
dipakai salah satu putranya, Prof. Tgk. H. Muhibbuddin Waly 
saat mendaftar program magister di Al-Azhar pada awal 
tahun 60-an. Tgk. Muhibbuddin kelak menjadi salah satu 
doktor Ushul Figh Al-Azhar pertama dari Asia Tenggara 
khususnya Indonesia. 


Ketekunan dan kedisiplinan Abuya dalam mendidik 
murid-muridnya membuahkan hasil yang luar biasa. Dari 
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dayahnya, lahirlah ribuan alumni yang sebagian besarnya 
menjadi ulama karismatik yang sangat dihormati dan dicintai 
masyarakat Aceh. Merekalah yang kelak menjadi penjaga 
kemurnian akidah Ahlussunnah Waljama'ah di Aceh dan 
Nusantara. Hampir semua Dayah di Aceh mempunyai 
pertalian keilmuan dengannya. Maka tak heran jika Abuya 
Muda Waly digelari sebagai “Mahaguru Ulama Dayah 
Aceh.” 


Selain itu, usaha Abuya dalam membumikan islam di 
Labuhan Haji berhasil menjadikan kota kecil tersebut sebagai 
sentral jejaring ulama dan santri di Aceh dan sekitarnya. 
Sohornya Labuhan Haji sebagai kota santri di abadikan 
seniman Aceh Syah Loetan dalam syairnya yang berjudul 
“Aceh Seulatan.” Berikut penggalan salah satu baitnya: 


Naksu keu malem jak Laboh Haji 
Naksu keu campli u Kuta Faja 
Naksu mita peng jak u Blang Pidie 
Naksu meutani u Geunang Jaya 


(Jika ingin menjadi orang alim atau ulama, pergilah 
belajar ke Labuhan Haji. Jika ingin menanam dan membeli 
cabai, datanglah ke Kota Fajar, Kluet Utara. Jika ingin 
mencari uang atau berniaga, pergilah ke Blang Pidie. Jika 
ingin bertani, pergilah ke Geunang Jaya, Babah Rot). 


Dalam berdakwah, Abuya tidak hanya fokus pada 
pengajian dan pengembangan dayah semata, melainkan 
langsung turun ke masyarakat luas dengan menerapkan 
metode dakwah bil-hal. Metode ini adalah dengan 
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memberikan keteladanan dalam berbagai aspek kehidupan 
yang bisa disaksikan langsung oleh segenap lapisan 
masyarakat. Dalam misi dakwahnya ke berbagai daerah, 
Abuya sangat getol memberantas khurafat dan takhayul yang 
saat itu masih dipercayai sebagian penduduk Aceh Selatan 
dan sekitarnya. Ia pernah memecahkan batu besar yang telah 
lama dipuja penduduk suatu daerah di Aceh Singkil. Ia juga 
pernah menebang pohon kayu besar yang dipuja dan 
dikeramatkan oleh masyarakat di Aceh Barat. Padahal 
sebelumnya tidak ada yang berani menebangnya karena takut 
dengan makhluk gaib yang mendiami pohon tersebut. 


Kiprah Dalam Dunia Politik 


Sejak masih tinggal di Padang, Abuya sudah aktif 
dalam organisasi PERTI. Kedekatannya dengan para 
pembesar organisasi tersebut bermula sejak ia menikah 
dengan putri dan kerabat dua tokoh sentral PERTI kala itu, 
Syekh Khatib Ali dan Syekh Muhammad Jamil Jaho. 
Sepulangnya ke Aceh, Abuya bersama Abu H. Hasan Krueng 
Kalee, Tgk. H. Nyak Diwan, dan Tgk. H. M. Saleh Aron 
memprakarsai berdirinya cabang PERTI yang pertama di 
Aceh. Melalui organisasi itu, Abuya bergerak memajukan 
pendidikan Aceh serta mempertahankan tradisi keilmuan 
Dayah yang berpegang teguh pada paham Ahlussunnah wal 
jamaah. 


Sebelum berdirinya PERTI di Aceh, para ulama 
“kaum muda” yang berhaluan modernis telah terlebih dahulu 
mendirikan organisasi PUSA (Persatuan Ulama Seluruh 
Aceh). Organisasi ini berdiri pada tahun 1939 sebagai hasil 
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dari muktamar ulama-ulama Aceh di Matang Glumpang Dua, 
Aceh Utara. Di antara tokoh utama PUSA adalah Tgk. H. 
Mohd. Daud Beureueh, Tgk. Abdurrahman Meunasah 
Meucap, Tgk. Abdul Wahab Seulimum, Ayah Hamid 
Samalanga, dan Tgk. Abdullah Ujong Rimba. Ide dan 
gagasan pembaharuan yang ditawarkan PUSA membuat 
organisasi ini cepat mendapatkan simpati masyarakat saat itu. 


Meskipun berbeda pandangan dari segi politik dan 
agama, kedua kubu besar ulama Aceh ini sangat kompak 
dalam perjuangan menghadapi penjajah baik Belanda 
ataupun Jepang. Semua ulama Aceh pada saat itu berusaha 
menanggalkan identitas keorganisasiannya dan bersama- 
sama menyusun barisan untuk mengusir penjajah dari tanah 
air tercinta. 


Selain pada masa pergerakan, Abuya Muda Waly juga 
memiliki andil yang sangat besar dalam mempertahankan 
kemerdekaan NKRI pasca proklamasi 17 Agustus 1945. 
Abuya bersama sejumlah ulama Aceh bersatu padu 
menggelorakan semangat berjihad fisabilillah sambil 
mendirikan barisan-barisan perjuangan. 


Pada 15 Oktober 1945, Abu Hasan Krueng Kalee, 
Abu Daud Beureueh, Abu Hasballah Indrapuri, dan Tgk. 
Jakfar Siddig Lamjabat menandatangani deklarasi jihad yang 
mewajibkan segenap lapisan rakyat Aceh untuk berjihad 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari pendudukan 
NICA (Netherlands-Indies Civil Administration) yang 
hendak menjajah kembali. Setelah keluarnya maklumat 
bersama itu, Abu Hasan mengeluarkan fatwa pribadi yang 
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menyatakan bahwa “perjuangan mempertahankan Indonesia 
dan berperang melawan musuh-musuh Allah adalah suatu 
kewajiban dan apabila mati dalam peperangan itu akan 
mendapat pahala syahid”. Fatwa ini kemudian mendasari 
terbentuknya laskar Mujahidin Divisi Teungku Chiek Di Tiro 
di seluruh Aceh. 


Menanggapi seruan segenap ulama Aceh itu, Abuya 
Muda Waly tak tinggal diam. Melalui pengajian umum dan 
ceramah-ceramah, ia menyerukan jihad serta mengobarkan 
semangat patriotisme masyarakat Aceh Selatan kala itu. 
Bahkan, Abuya dan para santri ikut membentuk laskar 
Hizbullah dimana ia menjabat sebagai pimpinan tertinggi 
dalam barisan perjuangan tersebut. Bersama Tgk. H. Nyak 
Diwan, laskar Hizbullah bahu membahu dengan Lasymi 
(Lasykar Muslimin Indonesia) bentukan PERTI dalam 
mempertahankan kedaulatan negara dari tangan penjajah. 


Pada 13 Muharram 1373 H/21 September 1953 M, 
meletuslah peristiwa berdarah di Aceh yang dikenal dengan 
pemberontakan Daud  Beureueh. Sesuai namanya, 
pemberontakan ini dipimpin oleh Tgk. H. Mohd. Daud 
Beureueh, mantan Gubernur Militer Aceh, Langkat, dan 
Tanah Karo yang juga merupakan salah satu pimpinan 
PUSA. Salah satu penyebab utama pemberontakan ini adalah 
ketidakpuasan rakyat Aceh terhadap pemerintahan Soekarno 
yang dianggap khianat dan ingkar janji. 


Abuya beserta kebanyakan ulama “Kaum Tua” 
seperti Abu Hasan Krueng Kalee, Tgk. Abdussalam 
Meuraksa, dan Tgk. Saleh Meuseujid Raya berlainan ijtihad 
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dengan Tgk. Daud Beureueh sehingga tidak menyetujui 
langkah radikal yang diambil Tgk. Daud dan pengikutnya. 
Mereka sangat menyayangkan mengapa pemberontakan 
tersebut tidak dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan 
ulama-ulama besar Aceh sehingga setiap permasalahan dapat 
diselesaikan tanpa mengangkat senjata dan pertumpahan 
darah. Para ulama tersebut kemudian mengeluarkan fatwa 
yang berisi larangan untuk berpartisipasi dalam 
pemberontakan tersebut. 


Pada tanggal 14 Oktober 1957, Abuya dan Abu Hasan 
Krueng Kalee diundang Presiden Soekarno untuk menghadiri 
konferensi ulama nasional di Istana Cipanas, Bogor, Jawa 
Barat. Pada kesempatan tersebut, hadir sekitar 500 ulama 
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Pertemuan itu 
dimaksudkan untuk membicarakan keabsahan status Negara 
RI serta kepemimpinannya sebagai presiden dalam tinjauan 
hukum islam. Pada awalnya, sebagian besar ulama tidak 
setuju dengan pengangkatan Soekarno sebagai pemimpin 
negara karena dianggap tidak memenuhi persyaratan menurut 
ketentuan fikih islam. Terutama karena Soekarno tidak 
diangkat melalui musyawarah Ahlul Halli wal “Agdi 
(lembaga khusus yang beranggotakan orang-orang terpercaya 
yang mempunyai kewenangan dalam memutuskan suatu 
perkara atas nama umat). 


Namun, Abuya dalam hal ini berbeda pandangan 
dengan mayoritas ulama. Ia berpendapat bahwa Soekarno sah 
menjadi presiden meskipun statusnya “Dharurah bi as- 
Syaukah”, yakni karena ia mempunyai kekuasaan yang kuat. 
Kekuasaan yang dimaksud adalah sebagai panglima tertinggi 
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yang membawahi polisi dan Tentara Nasional Indonesia 
(TNI). Pendapat Abuya ini sempat disanggah oleh beberapa 
ulama. Ia kemudian membacakan dalil dari kitab Tuhfah al- 
Muhtaj yang menyatakan sahnya pemerintahan yang 
dipimpin oleh “Ulil Amri ad-Dharuriy bi as-Syaukah”. 
Setelah mendengarkan penjelasan Abuya terhadap dalil 
tersebut, para ulama pun dibuat terpukau dengan kedalaman 
ilmu ulama muda Aceh itu. Walhasil, mereka akhirnya 
sepakat untuk menobatkan Ir. Soekarno sebagai presiden 
pertama RI. Keputusan ini selanjutnya disampaikan Menteri 
Agama K.H. Masykur kepada Presiden Soekarno. Presiden 
pun mengucapkan ribuan terimakasih kepada semua ulama 
khususnya Abuya Muda Waly dan Abu Hasan Krueng Kalee. 
Kepada Abuya, presiden menghadiahkan satu unit generator 
listrik bertenaga tinggi yang diserahkan melalui Gubernur 
Sumatra Utara, Mr. S.M. Amin. Sejak saat itu, Dayah 
Darussalam Labuhan Haji menjadi dayah pertama di Aceh 
yang menggunakan listrik untuk penerangannya di malam 
hari. 


Dalam hal ini, perlu kita pahami bahwa perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama adalah perkara biasa yang 
sering terjadi. Namun demikian, kita harus bijak dan dewasa 
dalam menyikapi perbedaan ini, sehingga tidak terjadi 
perpecahan yang semakin melemahkan umat Islam. 
Hendaknya kita tetap menghormati dan memuliakan mereka, 
karena pada hakikatnya segala yang mereka lakukan adalah 
untuk kebaikan dan kemaslahatan kita semua. 
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Wafatnya 


Setelah pengabdiannya yang paripurna kepada umat 
islam, wafatlah Abuya Muda Waly al-Khalidy dalam usia 44 
tahun pada hari Selasa, 20 Maret 1961 M/11 Syawal 1381 H 
tepat pukul 15.30 WIB. Mangkatnya sufi besar tersebut 
menyisakan duka yang sangat besar bagi seluruh masyarakat 
Aceh. Mereka kehilangan sosok ulama sekaligus pemimpin 
yang senantiasa mengayomi mereka sepenuh hati. Terlebih, 
Abuya meninggal dalam usia yang cukup muda saat sedang 
berada di puncak produktivitasnya. 


Jenazah Abuya lalu disalatkan oleh para ulama, 
santri-santrinya, serta masyarakat setempat sebelum 
dimakamkan di kompleks Dayah Darussalam yang ia pimpin. 
Hingga kini, makamnya senantiasa ramai dikunjungi para 
peziarah yang datang dari sejumlah daerah di tanah air dan 
negara tetangga. Zuriah dan keturunannya pun masih rutin 
mengadakan haul atau peringatan wafatnya Abuya Muda 
Waly di pesantren peninggalannya setiap tahun. Sepeninggal 
Abuya, kepemimpinan dayah dilanjutkan oleh putra-putranya 
secara bergantian. Hal ini tak mengherankan karena hampir 
semua putranya menjadi ulama besar karismatik yang sangat 
dihormati masyarakat Aceh. 


Diantara wasiatnya yang terkenal adalah: 


1. Kita harus sungguh-sungguh dalam memperjuangkan 
agama Islam, berpegang kepada akidah Ahlussunnah 
wal Jama'ah, mempertahankan mazhab yang empat 
terutama mazhab Syafi'i. 
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2. Mempelajari ilmu syariat hendaklah disertai dengan 
mendalami ilmu tasawwuf. 

3. Wasiatnya kepada sang anak Tgk. Muhibbuddin 
Waly ketika melepas keberangkatannya ke Mesir agar 
jangan lupa membawa 3 buah kitab, Panah At- 
Thalibin karya Sayyid Abu Bakar Syatha ad- 
Dimyathi, Ihya” Ulumiddin karya Hujjatul Islam Abu 
Hamid al-Ghazali, dan Al-Hikam karya Ibnu 
“Athaillah as-Sakandari 


Karya-karyanya 


Selama hidupnya, Abuya tidak banyak meninggalkan 
karya tulis. Sebab utamanya adalah kesibukannya dalam 
mengajar dan berdakwah serta usianya yang tergolong 
singkat. Beberapa kitab yang sempat beliau rampungkan di 
antaranya: 


1. Tanwirul Anwar fi Izhari Khalal ma fi Kasyfil Asrar 

2. Risalah Adab Zikir Ismu Dzat dalam tarekat 
Nagsyabandiyah 

3. Ubat Hatee, Nazham Munajat Yang Diberkati Bagi 
Al-Aliyyah An-Nagsyabandiyah 

4. Al-Fatawa (kumpulan fatwa Abuya Muda Waly) 

5. Risalah Intan Permata dan Permata Intan 


Keluarganya 


Selama hidupnya, Abuya Muda Waly pernah 
menikah sebanyak lima kali. Para perempuan yang 
disuntingnya berasal dari berbagai daerah yang ada di Aceh 
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dan Sumatra Barat. Tujuan utama pernikahan ini adalah 
untuk memperkuat silaturahmi dengan masyarakat serta 
memperluas jaringan sanak famili guna memudahkan 
dakwah islam yang sedang ia gemakan. Namun demikian, 
kelima istrinya ini tidak dinikahinya dalam satu waktu, 
melainkan setelah bercerai dengan salah satu istrinya. Kelima 
istrinya adalah: Hj. Rasimah binti Yahya (Ummi Padang), Hj. 
Rabi'ah Jamil, Ummi Hj. Raudhatin Nur (Ummi Paoh), Hj. 
Rasimah (bernama asli Pik Puteh, setelah menikah dengan 
Abuya diganti namanya menjadi Rasimah dan dikenal 
dengan Ummi Manggeng), dan Hj. Siti Aisyah (Ummi 
Teunom). 


Dari para istrinya, Abuya dikaruniai 20 orang anak. 
Hampir semua anak-anaknya menjadi ulama dan 
cendekiawan terkemuka yang mewarisi kesalehan dan 
keilmuannya. Kesuksesan Abuya dalam mendidik putra- 
putrinya menuai banyak pujian dari para ulama dan tokoh 
masyarakat yang hidup sezaman dengannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh sahabatnya Prof. Dr. Tgk. H. Ali Hasjmy, 
Gubernur Aceh ke-7 dalam salah satu tulisannya, “yang 
terakhir, kami kagum pada Teungku Muda Waly karena 
berhasil mendidik dan mengantarkan anak-anaknya menjadi 
ulama seperti Teungku Muhibbuddin Waly, Muhammad 
Nasir Waly, Djamaluddin Waly, Mawardy Waly, dan Amran 
Waly. Dengan anak-anaknya yang berhasil, maka Dayah 
Darussalam masih hidup hingga sekarang.” 
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Berikut anak-anak Abuya Muda Waly: 


Dari istrinya Hj. Rasimah binti Yahya, Abuya dikaruniai 
sebelas orang anak: 


1. 


Abuya Prof. Dr. Tgk. H. Muhibbuddin Waly, 
Lc., M.A, doktor Ushul Figh Fakultas Syariah 
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. 


2. Hj. Halimah Waly 


ie) 


Muhammad Waly (meninggal waktu kecil) 


4. Abuya Drs. Tgk. H. Djamaluddin Waly, mertua 


LNG 


dari Ust. K. H. Muhammad Arifin Ilham. 
Nahyatuddin Waly (meninggal waktu kecil) 
Abuya H. Marhaban Waly 

Nurhayati Waly (meninggal waktu kecil) 

Ahmad Khatib Waly (meninggal waktu kecil) 
Muhammad Roem Waly (meninggal waktu kecil) 


10. Burhan Waly (meninggal waktu remaja) 
11. Abuya H. Ruslan Waly 


Dari istrinya Hj. Rabi'ah binti Syekh H. Jamil Jaho, Abuya 
dikaruniai dua orang anak: 


1. 
2: 


Abuya Ahmad Waly 
Abuya Tgk. H. Mawardy Waly, Lc., M.A 


Dari istrinya Hj. Raudhatin Nur, Abuya dikaruniai dua orang 


anak: 


Hj. Zubaidah Waly 

Abuya Syekh H. Amran Waly, mudir Dayah 
Darul Ihsan, Paoh dan pimpinan pusat Majelis 
Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT). 
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Dari istrinya Hj. Rasimah, Abuya dikaruniai tiga orang anak: 
1. Abuya H. Harun Rasyid Waly 
2. Abuya H. Muhammad Nasir Waly, Lc., pimpinan 
Dayah Serambi Mekkah, Meulaboh, Aceh Barat. 
3. Hj. Abidah Waly 


Dari istrinya Hj. Siti Aisyah, Abuya dikaruniai dua orang 
anak: 

1. Hj. Mariah Waly 

2. Abuya Syekh H. Abdur Rauf Waly 


Murid-muridnya 


1. Tgk. H. Abdullah Hanafi, pimpinan Dayah Darul 
Ulum Tanoh Mirah, Bireun. 

2. Tgk. H. Abdul Aziz bin Shaleh (Abon Aziz), 
pimpinan Dayah Ma'hadal Ulum Diniyah Islamiyah 
(MUDI) Mesra Samalanga, Bireun. 

3. Tgk. H. Muhammad Amin Mahmud (Abu Tu Min), 
pimpinan Dayah al-Madinatud Diniyyah Babussalam, 
Blang Blahdeh, Bireun. 

4. Tgk. H. Muhammad Daud Zamzamy, pimpinan 
Dayah Riyadhusshalihin, Ateuk Angguk, Aceh Besar. 

5. Tgk. H. Hanafi bin Syubramah (Abu Matang Keh). 

6. Tgk. H. Syihabuddin Syah (Abu Keumala), pimpinan 
Pesantren Safinatussalamah, Medan. 

7. Tgk. H. Adnan Mahmud (Nek Abu), pimpinan Dayah 
Ashabul Yamin, Bakongan, Aceh Selatan. 
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17. 


18. 


19. 


20. 
. Abu Jailani Kota Fajar 
22. 


21 


Tgk. Syekh Marhaban bin Hasan Krueng Kalee, 
mantan Menteri Muda Pertanian era Soekarno. 

Tgk. H. T. Usman Al-Fauzi, pimpinan Dayah Darul 
Ulum Lueng Ie, Cot Irie, Aceh Besar. 


. Abuya Bahauddin Tawar, pimpinan Dayah Darul 


Mutaallimin, Tanah Merah, Aceh Singkil. 


.Abuya Baihagi Batu Korong, pimpinan Dayah 


Babussalam, Lipat Kajang, Aceh Singkil. 


. Tgk. Muhammad Zamzami (Abu Mamplam Golek), 


pimpinan Dayah Istigamatuddin Darul Muarrif, Lam 
Ateuk, Aceh Besar. 


. Abu Imam Syamsuddin Sangkalan 
. Abu Gamaruddin, Teunom, Aceh Jaya 
. Abuya Syekh Zakaria Labaisati, Malalo, Sumatera 


Barat. 


. Tgk. H. Abdul Wahab Hasan (Abu Matang Peurlak), 


pimpinan Dayah Darussa'adah, Lhok Nibong, Aceh 
Timur. 

Abu Djakfar Lailon, pimpinan Dayah Darul Halim, 
Kuala Batee, Abdya. 

Abu Ibrahim Ishag (Abu BUDI), pimpinan Dayah 
Bahrul Ulum Diniyah Islamiyah (BUDI), Lamno, 
Aceh Jaya. 

Abu Syam Marfaly, pimpinan Dayah Bustanul Huda, 
Blang Pidie, Abdya. 

Abuya Aidarus Abdul Ghani Kampar 


Tgk. Muhammad Isa Peudada, Bireun. 


kak 
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Lampiran 


Potret Abuya Muda Waly al-Khalidy bersama Presiden 
Soekarno dalam konferensi ulama nasional di Istana Cipanas, 
Bogor, Jawa Barat pada 14 Oktober 1957. 


Potret pribadi Abuya Muda Waly al-Khalidy 
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K.H. Hasyim Asy'ari, Ulama Pahlawan 
Kebanggaan Kaum Santri 


Kelahiran dan Asal Usul 


K.H. Muhammad Hasyim Asy'ari lahir di Pesantren 
Gedang, Tambakrejo, Jombang, Jawa Timur pada hari Selasa 
Kliwon, 14 Februari 1871 M/24 Dzulga'dah 1287 H. 
Sebagian riwayat menyebutkan bahwa beliau lahir pada 
tahun 1875 M. Nama kecilnya adalah Muhammad Hasyim 
bin Asy'ari bin Abdul Wahid. Setelah menjadi ulama besar 
yang karismatik, penulisan namanya secara lengkap menjadi 
Hadratussyekh K.H. Muhammad Hasyim Asy'ari al-Jumbani 
al-Jawi. 


Ayahnya adalah Kiai Asy'ari, pengasuh Pesantren 
Keras yang berasal dari Demak, Jawa Tengah, sedangkan 
Ibunya bernama Nyai Halimah putri Kiai Utsman, ulama 
kenamaan Jombang yang juga pengasuh Pesantren Gedang 
tempatnya dilahirkan. Mbah Hasyim merupakan putra ketiga 
dari sebelas bersaudara, yaitu Nafi'ah, Ahmad Shaleh, 
Radjah, Hasan, Anis, Fathanah, Maimunah, Ma'shum, 
Nahrawi, dan Adnan. 


Dari kedua orang tuanya, Mbah Hasyim punya 
pertalian nasab dengan Walisongo dan Raja-raja Majapahit. 
Oleh karena itu, ia kerap disebutkan sebagai campuran dari 
dua trah, yaitu darah biru (ningrat, priyayi, bangsawan) dan 
darah putih (kalangan ulama dan santri). Maka tak heran jika 
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bakat kepemimpinan dan keulamaan mengalir deras dalam 
dirinya. 


Masa kecil dan pendidikan 


Mbah Hasyim tumbuh besar dalam lingkungan 
pesantren yang kental dengan tradisi keislaman. Sejak masih 
belia, ia telah mengenyam pendidikan keagamaan langsung 
dari ayahanda dan kakeknya. Kepada sang ayah, Mbah 
Hasyim muda mulai mempelajari ilmu tauhid, fikih, tafsir, 
hadits, bahasa Arab, serta dasar keilmuan islam lainnya. Ia 
merupakan anak yang cerdas, mudah dalam memahami dan 
menghafalkan ilmu yang diberikan. Kecerdasan ini membuat 
Mbah Hasyim dipercayakan untuk membantu ayahnya 
mengajar santri meskipun usianya baru 13-14 tahun. Selain 
pintar, Mbah Hasyim muda juga dikenal dengan sifat 
kepemimpinannya. Ia tak segan-segan menegur para 
temannya yang berbuat salah atau melanggar aturan. Namun, 
teguran yang diberikan menggunakan perkataan lembut 
sehingga tidak menyakiti hati dan tidak membuat mereka 
merasa tersudutkan. Teguran ini justru menimbulkan 
kesadaran dalam diri pelaku untuk memperbaiki 
kesalahannya. Hal inilah yang membuat Mbah Hasyim muda 
disenangi oleh teman-temannya. 


Setelah genap berusia 15 tahun, barulah Mbah 
Hasyim memulai pengembaraan intelektualnya ke sejumlah 
pesantren terkenal di Jawa Timur. Ia termasuk santri yang 
sangat kuat mengamalkan falsafah Jawa, Luru ilmu kanti 
lelaku, (mencari ilmu adalah sambil berkelana). Tempat 
pertama yang didatanginya adalah Pesantren Wonokoyo yang 
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diasuh oleh K.H. Manshur. Dari Wonokoyo, ia menuju ke 
Pesantren Probolinggo, lalu berpindah ke Pesantren Langitan, 
Tuban. Merasa keilmuannya masih kurang, ia melanjutkan 
pengajiannya ke Pesantren Trenggilis, Semarang, sambil 
belajar kepada K.H. Sholeh Darat. Dari Semarang, ia 
kemudian berpindah ke Pesantren Kademangan, Bangkalan, 
Madura, yang saat itu diasuh oleh Mbah Kholil al- 
Bangkalani. Kepada gurunya ini, Mbah Hasyim mendalami 
berbagai ilmu, terutama figh, tasawuf, tata bahasa, dan sastra 
arab. Setelah beberapa waktu menetap di Madura, Mbah 
Hasyim meneruskan pembelajarannya ke Pesantren Al- 
Hamdaniyah Siwalan Panji, Sidoarjo di bawah asuhan Kiai 
Ya'kub. Di pesantren tersebut, Mbah Hasyim mendalami 
kajian Tauhid, figh, Adab, Tafsir, dan Hadits. Karena 
kecerdasan, kealiman, dan ketawadhuannya, Mbah Hasyim 
diangkat menjadi lurah pondok di pesantren tersebut. 


Tak berapa lama kemudian, Kiai Ya'kub yang 
semakin kagum dengan pribadi 'Mbah Hasyim 
menikahkannya dengan putrinya yang bernama Nafisah. 
Pernikahan itu dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 H 
saat Mbah Hasyim berusia 21 tahun. Setelah menikah, Mbah 
Hasyim bersama istri dan mertuanya berangkat ke Mekkah 
guna menunaikan ibadah haji. Ia berencana menetap di sana 
untuk menuntut ilmu kepada para ulama besar Jazirah Arab. 
Namun, niatnya ini urung dilaksanakan karena sang istri 
meninggal dunia usai melahirkan putra pertama mereka yang 
bernama Abdullah. Empat puluh hari kemudian, Abdullah 
pun menyusul ibunya ke alam baka. Kematian dua orang 
yang sangat dicintainya itu membuat Mbah Hasyim sangat 
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terpukul. Ia akhirnya memutuskan tidak berlama-lama di 
tanah suci dan kembali ke Indonesia setahun kemudian. 


Sesampainya di tanah air, Mbah Hasyim 
menceritakan kesedihannya itu kepada mertuanya Kiai 
Ya'kub. Atas nasihat sang mertua, ia kembali ke Mekkah 
untuk melaksanakan haji yang kedua kalinya. Pada tahun 
1893 M, berangkatlah Mbah Hasyim ke Mekkah ditemani 
adiknya yang bernama Anis. Semangat belajarnya yang 
sempat padam kini kembali membara. Selama berada di sana, 
ia sangat tekun dan rajin menghadiri pengajian-pengajian 
yang ada di Masjidil Haram. Berbagai disiplin ilmu 
dipelajarinya dari ulama-ulama terkemuka Haramain kala itu. 


Di antara guru-gurunya pada saat itu adalah Syekh 
Ahmad Amin al-Attar, Sayyid Sulthan bin Hasyim ad- 
Dagestani, Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, Syekh 
Muhammad Mahfuzh at-Tarmasi, Sayyid Ahmad bin Hasan 
al-Attas, Syekh Sa'id al-Yamani, Sayyid Alawy bin Ahmad 
Assegaf, Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Abdullah Zawawy, 
Syekh Ibrahim Arab, Sayyid Abu Bakar Syatha ad-Dimyathi, 
Syekh Rahmatulah Hindi, Syekh Shalih Bafadhal, Syekh 
Nawawi al-Bantani, dan Sayyid Husein al-Habsyi. 


Dari sekian banyak gurunya di Mekkah, terdapat 3 
guru utama dari Mbah Hasyim, yaitu Syekh Ahmad Khatib 
al-Minangkabawi, Syekh Mahfuzh Termas, dan Syekh 
Nawawi Banten. Dari ketiga ulama besar Nusantara ini, ia 
mewarisi pemikiran kritis yang luwes, tidak jumud, serta 
tanggap dengan perkembangan zaman. Ia juga mendapatkan 
doktrin nasionalisme yang membangkitkan semangat 
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perjuangan untuk meraih kemerdekaan. Khususnya dari 
Syekh Mahfuz Termas, Mbah Hasyim mendapatkan ijazah 
untuk mengajarkan kitab hadis Shahih al-Bukhari dan tarekat 
OGadiriyah wa Nagsyabandiyah. 


Ketekunan dan kesungguhan Mbah Hasyim dalam 
belajar telah mengantarkannya menjadi seorang ulama muda 
yang mendalam ilmunya serta luas wawasannya. Dari sekian 
banyak santri Nusantara yang belajar di Mekkah kala itu, 
Mbah Hasyim adalah salah satu yang paling menonjol berkat 
prestasi dan budi luhurnya. Ia kemudian diberi kepercayaan 
untuk mengajar di Masjidil Haram. Beberapa ulama terkenal 
dari berbagai negara tercatat pernah belajar di halagahnya. Di 
antaranya adalah Syekh Sa'dullah al-Maymani (mufti di 
Bombay, India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadits di 
Mekkah), K.H. Abdul Wahab Chasbullah (Tambak Beras, 
Jombang), K.H.R. Asnawi (Kudus), K.H. Dahlan (Kudus), 
K.H. Bisri Syansuri (Denanyar, Jombang), dan K.H. Saleh 


(Tayu). 
Kiprah dan pengabdiannya 
a) Pesantren Tebuireng 


Setelah menetap kurang lebih 7 tahun di Mekkah, 
Mbah Hasyim merasa keilmuan yang dimilikinya sudah 
mumpuni untuk terjun langsung membina umat di tanah air. 
Ia kemudian pulang ke kampung halamannya dan mulai 
mengajar di Pesantren Gedang milik kakeknya, Kiai Utsman. 
Tak lama kemudian, Mbah Hasyim memutuskan untuk 
mendirikan pondok sendiri di Dusun Tebuireng, Desa Cukir, 
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Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Kawasan ini pada 
akhir abad ke-19 M merupakan sarang perjudian, 
perampokan, prostitusi, minuman keras, dan perilaku negatif 
lainnya. Parahnya kondisi sosial kemasyarakatan di dusun 
tersebut membuat Mbah Hasyim sedih dan prihatin. Ia 
merasa perlu dilakukan rehabilitasi terhadap kebiasaan buruk 
masyarakat setempat. Hal inilah yang mendasari niatnya 
untuk membangun pondok di kawasan rawan tersebut. 


Mbah Hasyim lalu membeli sebidang tanah milik 
seorang dalang terkenal dusun Tebuireng. Di atas lahan 
tersebut, ia mendirikan sebuah bangunan kecil yang luasnya 
6x 8 m sebagai pusat ibadah dan pembelajaran. Bangunan 
berdinding bambu (Jawa: tratak) itu disekat menjadi dua 
bagian, sisi depan digunakan untuk kegiatan pengajian dan 
salat berjamaah, sedangkan sisi belakang digunakan sebagai 
tempat tinggal Mbah Hasyim dan istrinya, Nyai Khadijah. 
Tanggal pendirian tratak tersebut selanjutnya dicatat sebagai 
awal berdirinya Pesantren Tebuireng, yaitu pada 26 Rabiul 
Awwal 1317 H/3 Agustus 1899 M. Pada awal berdirinya, 
Pesantren Tebuireng hanya memilki 8 orang santri. Konon 
mereka adalah santri Pesantren Keras milik Kiai Asy'ari 
(ayah Mbah Hasyim) yang diboyong Mbah Hasyim ke 
pondok barunya. Setelah tiga bulan berdiri, jumlah santri 
meningkat menjadi 28 orang. 


Kehadiran Mbah Hasyim dan para santrinya di 
Tebuireng tidak langsung diterima dengan baik oleh 
masyarakat setempat. Sebaliknya, ia justru menerima 
gangguan, fitnah, hingga ancaman dari mereka. Tidak hanya 
Mbah Hasyim, para santri pun sering diteror oleh kelompok- 
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kelompok mafia yang tidak menyukai kehadiran pesantren di 
daerah tersebut. Bentuknya pun beraneka ragam, mulai dari 
pelemparan batu, kayu, hingga penusukan senjata tajam ke 
dinding tratak. Para santri seringkali harus tidur berkelompok 
di tengah ruangan karena takut tertusuk benda tajam. 
Menanggapi gangguan tersebut, Mbah Hasyim lalu mengutus 
salah satu santrinya untuk pergi ke Cirebon, Jawa Barat guna 
menemui Kiai Saleh Benda, Kiai Abdullah Panguragan, Kiai 
Samsuri Wanantara, dan Kiai Abdul Jamil Buntet. Keempat 
ulama tersebut merupakat sahabat karib Mbah Hasyim yang 
dikenal ahli dalam ilmu pencak silat dan kanuragan. Atas 
permintaan Mbah Hasyim, mereka datang ke Tebuireng 
untuk melatih beladiri para santri selama kurang lebih 8 
bulan. Berkat ilmu beladiri tersebut, Mbah Hasyim dan para 
santri tidak lagi khawatir terhadap gangguan dari luar 
pondok. Bahkan, ia sering meronda malam sendirian untuk 
memastikan keamanan para santri saat mereka sedang 
beristirahat. Kawanan penjahat yang dahulu sering beradu 
fisik dengannya kini dapat diatasi dengan mudah. Banyak di 
antara mereka yang kemudian meminta diajari ilmu pencak 
silat dan bersedia menjadi muridnya. Sejak saat itu, Mbah 
Hasyim mulai diakui sebagai guru sekaligus pemimpin 
masyarakat Tebuireng. 


Di bawah kepemimpinannya, kawasan Tebuireng 
yang dulu identik dengan sarang maksiat berangsur-angsur 
menjadi kota santri yang kental dengan tradisi keislamannya. 
Santri yang awalnya hanya berjumlah puluhan bertambah 
menjadi 200 orang pada 1910. Satu dekade berikutnya, 
jumlah santri melonjak menjadi 2000-an orang. Pada masa 
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itu, santri yang berdatangan tidak hanya berasal dari Jawa dan 
Madura saja, akan tetapi hingga ke semenanjung Malaya dan 
Singapura. Pada masa itu pula, pondok mengalami perluasan 
dan penambahan sejumlah fasilitas untuk menunjang 
kegiatan para santri. 


Selama mengasuh pesantren, Mbah Hasyim banyak 
melakukan reformasi dan pembaharuan dalam sistem 
pembelajaran di Pesantren Tebuireng. Selain metode 
tradisional seperti sorogan (santri membaca sendiri materi 
pelajaran kitab kuning di hadapan guru) dan bandongan (guru 
menjelaskan materi di hadapan para murid dalam suatu 
majelis), Mbah Hasyim memperkenalkan sistem kelas-kelas 
musyawarah untuk santri senior guna menumbuhkan sikap 
kritis mereka dengan metode debat dan adu argumen. Ia juga 
memprakarsai pendirian Madrasah Salafiyah Syafi'iyyah 
pada tahun 1919 M. Madrasah ini menggunakan sistem 
klasikal yang terdiri dari dua jenjang pendidikan, yaitu Shifir 
Awal dan Shifir Tsani. Beberapa tahun kemudian, kurikulum 
madrasah mengalami pembaharuan dengan dimasukkannya 
pelajaran umum seperti Matematika, Ilmu Bumi, dan Bahasa 
Melayu. Pada tahun 1926 M, Kiai Ilyas atas persetujuan 
Mbah Hasyim memasukkan pelajaran Bahasa Belanda dan 
Sejarah Indonesia dalam kurikulum Madrasah. 


Terobosan ini pada mulanya sempat menuai beragam 
reaksi dari para wali santri. Bahkan, ada wali santri yang 
sampai memindahkan putranya ke pondok lain. Hal demikian 
dapat dimaklumi karena pada saat itu pelajaran umum identik 
dengan sekolah-sekolah Belanda. Namun demikian, Mbah 
Hasyim tetap konsisten menjalankan kurikulum ini. Ia 
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beranggapan bahwa ilmu umum akan sangat diperlukan 
kalangan santri dalam menghadapi tantangan dakwah di era 
yang semakin modern. 


Ketekunan dan keikhlasan Mbah Hasyim dalam 
mendidik murid-muridnya membuahkan hasil yang luar 
biasa. Dari pondoknya, lahirlah ribuan alumni yang 
kemudian mendirikan pesantren di tempatnya masing- 
masing. Banyak pula di antara mereka yang menjadi ulama 
karismatik yang sangat dihormati dan dicintai masyarakat 
Nusantara khususnya kalangan Nahdliyin. Pada masa 
penjajahan Jepang, otoritas mereka berhasil menyusun data 
jumlah kiai dan ulama di Pulau Jawa. Dari keseluruhan kiai 
yang berjumlah sekitar 25.000 orang, sebagian besarnya 
pernah nyantri di Tebuireng. Ini menunjukkan besarnya 
pengaruh Pesantren Tebuireng dalam khazanah keislaman 
Pulau Jawa pada pertengahan abad ke-20 M. Terutama 
setelah wafatnya Syaikhona Kholil Bangkalan pada tahun 
1925 M, secara otomatis pusat pendidikan yang sebelumnya 
berada di Bangkalan berpindah ke Jombang. Karena 
kemasyhuran dan jumlah muridnya yang sangat banyak, para 
kiai di tanah Jawa menggelarinya dengan Hadratussyekh 
yang artinya “Tuan Guru Besar” atau mahaguru. 


Selain sebagai pusat keagamaan, Tebuireng juga 
menjadi pusat kegiatan politik menentang penjajah selama 
masa pergerakan. Dari pondok ini, lahir sejumlah ormas dan 
partai besar di Indonesia seperti Nahdlatul Ulama (NU), 
Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi), Majelis Islam 
A'la Indonesia (MIAI), serta laskar-laskar perjuangan seperti 
Sabilillah, Hizbullah, dsb. 
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Selain dikenal sebagai ulama yang alim dan bijak 
bestari, Mbah Hasyim juga dikenal sebagai pengusaha yang 
sukses. Ia merupakan seorang petani dan pedagang kaya 
meskipun kehidupannya sangat zuhud dan bersahaja. Dalam 
berdagang, ia banyak merintis kerjasama dengan petani- 
petani di pedesaan yang berbentuk Syirkah Mu 'awanah atau 
koperasi yang berdiri di atas prinsip ekonomi islam. Dari 
hasil perniagaannya itu, Mbah Hasyim mampu meningkatkan 
kemandirian pondok dalam bidang finansial. 


b) Politik dan perjuangan 


Pada awal dekade 1920-an, umat islam dunia 
digegerkan dengan penghapusan sistem khilafah islamiyyah 
oleh Republik Turki Modern pimpinan Mustafa Kemal 
Ataturk. Pembubaran khilafah yang telah berjalan ratusan 
tahun itu menimbulkan kekhawatiran dari para ulama terkait 
eksistensi manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah di dunia islam. 
Terutama setelah Ataturk mengeluarkan kebijakan 
sekularisme yang memisahkan agama dari urusan sipil dan 
kenegaraan. Di samping itu, runtuhnya khilafah juga 
memuluskan jalan Ibnu Saud untuk mendirikan negara Arab 
Saudi Modern. Bersama para pengikutnya, ia merebut 
kawasan Hijaz, Najd, Al-Ahsa?, dan sejumlah wilayah 
lainnya untuk dipersatukan dalam kepemimpinan wangsa 
Saud. Ia juga mengeluarkan kebijakan terkait penerapan 
Manhaj Salafi Wahabi sebagai asas tunggal islam di Arab 
Saudi menggantikan manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
telah menjadi pegangan penduduknya sejak lama. Regulasi 
ini secara otomatis melarang praktik keagamaan sunny 
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tradisionalis seperti tarekat sufistik, ziarah kubur, perayaan 
maulid, tawassul, bermazhab fikih, dll. 


Menanggapi kekhawatiran dunia islam tersebut, 
Mbah Hasyim bersama para ulama besar Jawa berusaha 
mencari solusi agar manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah tetap 
lestari di Nusantara. Mereka merasa sudah waktunya untuk 
mendirikan suatu organisasi islam sebagai wadah persatuan 
umat dalam menangkal paham sekuler, komunis, dan 
pembaharuan yang kian meluas pengaruhnya. Setelah 
melalui proses panjang, para ulama tersebut sepakat untuk 
sowan terlebih dahulu kepada Syaikhona Kholil Bangkalan 
dan Habib Hasyim Pekalongan guna menyampaikan niat baik 
itu. Kedua ulama karismatik ini kemudian merestui dan 
menyambut baik gagasan mereka sekaligus mewasiatkan 
agar pendiriannya disegerakan. 


Selanjutnya pada tahun 1924 M, Syaikhona Kholil 
mengutus K.H. As'ad Syamsul Arifin yang saat itu berusia 
27 tahun untuk mengantarkan sebuah tongkat ke Mbah 
Hasyim di Tebuireng, Jombang. Selain membawa tongkat, ia 
juga diperintahkan untuk menghafal Surah Thaha ayat 17-23 
guna dibacakan di hadapan Mbah Hasyim. Kiai As'ad lalu 
berangkat menuju Jombang dengan berkendara sepeda. 
Meskipun ia telah dibekali dengan sejumlah uang, ia lebih 
memilih berpuasa selama berada di perjalanan. Setibanya di 
Tebuireng, Kiai As'ad menghadap Mbah Hasyim dan 
menyerahkan tongkat itu. Mbah Hasyim lalu bertanya apakah 
ada pesan dari sang guru kepadanya, Kiai As'ad kemudian 
membaca Surah Thaha ayat 17-23 yang terjemahannya 
sebagai berikut: 
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“Apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa? Dia 
(Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu 
padanya, dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya 
untuk kambingku, dan bagiku masih ada lagi manfaat yang 
lain.” Allah berfirman, “Lemparkanlah ia, wahai Musa!” 
Lalu ia melemparkan tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. Dia (Allah) 
berfirman, “Peganglah ia dan jangan takut, Kami (Allah) 
akan mengembalikannya kepada keadaannya semula, Dan 
kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi 
putih (bercahaya) tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain, 
untuk Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Kami yang sangat besar.” 


Mendengar ayat tersebut, Mbah Hasyim semakin 
yakin bahwa ini adalah isyarat gurunya untuk segera 
mendirikan organisasi yang di maksud. Isyarat ini semakin 
kuat dengan diutusnya Kiai As'ad untuk yang kedua kalinya 
beberapa hari kemudian. Kali ini, Syaikhona Kholil 
memberikan sebuah tasbih kepada Mbah Hasyim. Bersama 
dengan tasbih itu, sang guru juga menitipkan wirid khusus 
"Ya Jabbar Ya Gahhar" agar senantiasa diamalkan olehnya. 
Mendengar penuturan Kiai As'ad, Mbah Hasyim semakin 
mantap bahwa organisasi yang akan mereka dirikan kelak 
akan menjadi ormas besar yang disegani dan dihormati. 


Setahun kemudian, dalam suatu kongres ulama yang 
diselenggarakan di Surabaya, Jawa Timur, para ulama yang 
berhadir sepakat untuk mendirikan organisasi islam yang 
diberi nama Jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU). Deklarasi ini 
terjadi pada tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 1344 H yang 
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kini diperingati sebagai hari lahir NU. Setelah resmi berdiri, 
Mbah Hasyim kemudian terpilih sebagai pemimpin tertinggi 
NU yang bergelar Rais Akbar. Jabatan ini kemudian 
diembannya hingga akhir hayat. Di antara tokoh utama yang 
berperan besar dalam pendirian ormas ini adalah Mbah 
Hasyim sendiri, K.H. Abdul Wahab Chasbullah (Tambak 
Beras, Jombang), K.H. Bisri Syansuri (Denanyar, Jombang), 
K.H.R. Asnawi (Kudus, Jawa Tengah), K.H. Maksum 
(Lasem, Jawa Tengah), K.H. Abdullah Ubaid (Surabaya), 
Syekh Ahmad Ghana'im al-Mishry (Mesir), dll. 


Tidak berselang lama setelah pendiriannya, NU 
segera mengirimkan delegasi khusus yang bernama Komite 
Hijaz untuk menemui penguasa baru Arab Saudi, Raja Ibnu 
Saud. Tugas utama komite ini adalah untuk menyampaikan 
aspirasi ulama sunny NU seperti meminta Raja Ibnu Saud 
untuk tetap memberlakukan kebebasan dalam bermazhab 
yang empat, yaitu: Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, serta 
meminta agar tempat-tempat bersejarah di kota suci Mekkah 
dan Madinah tetap diramaikan dan tidak dihancurkan, seperti 
bangunan khaizuran, kubah makam Nabi Muhammad Saw., 
tempat kelahiran Siti Fatimah, dsb. Dalam salah satu 
rapatnya, anggota Komite Hijaz bersepakat untuk mengutus 
K.H.R. Asnawi sebagai duta mereka, akan tetapi ia urung 
berangkat lantaran ketinggalan kapal. Atas persetujuan Mbah 
Hasyim, berangkatlah K.H. Abdul Wahab Chasbullah dan 
Syekh Ahmad Ghana'im menuju hijaz sebagai utusan NU. 
Misi ini terbilang cukup sukses sehingga antara Raja Ibnu 
Saud dan pengurus NU kala itu telah terjalin komunikasi 
yang cukup baik. Berkat misi ini pula, sejumlah tempat 


139 


bersejarah di kawasan Hijaz dan sekitarnya masih wujud dan 
lestari hingga hari ini. 


Selain berhasil dalam misi tersebut, Mbah Hasyim 
bersama para pengurus juga aktif mensosialisasikan NU 
kepada masyarakat. Dalam waktu singkat, anggota NU 
melonjak dengan begitu pesat. Banyaknya ulama karismatik 
yang bergabung dengan NU membuat masyarakat 
berbondong-bondong ikut masuk ke dalam ormas tersebut. 
Martin Bruinessen dalam catatannya menyebutkan bahwa 
pada pertengahan 1930-an, sekitar 400 kiai telah menjadi 
anggota NU dan jumlah keseluruhan pengikutnya 
diperkirakan mencapai 67.000 orang. Bahkan, Hadji 
Aboebakar Atjeh mengatakan, pada periode akhir 
kolonialisme Belanda, jumlah cabang NU di seluruh 
Nusantara telah mencapai 120 cabang. 


Mbah Hasyim juga menginisiasi lahirnya sejumlah 
media massa untuk memudahkan akses masyarakat terhadap 
berita ke-NU-an. Ia sadar bahwa usaha dakwah dan 
perjuangan tidak hanya melalui podium semata, akan tetapi 
juga melalui media massa yang lebih luas jangkauannya. Di 
antara majalah yang sempat diterbitkan NU saat itu adalah 
Soeara Nahdlatoel Ulama, Oetoesan Nahdlatoel Oelama, 
dan Berita Nahdlatoel Oelama. Pada masa ini, NU tidak lagi 
menjadi ormas islam belaka, akan tetapi telah menjadi wadah 
utama yang memotori lahirnya kemerdekaan Indonesia. NU 
juga mulai disegani oleh pemerintah Belanda karena karisma 
Mbah Hasyim yang luar biasa. 
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Setelah NU berkembang menjadi ormas besar, Mbah 
Hasyim mulai menyerukan persatuan kepada segenap kaum 
muslimin guna menghadapi ancaman pihak luar yang ingin 
menghancurkan islam. Persatuan ini juga dipandang perlu 
dalam usaha mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Seruan 
Mbah Hasyim ini ditanggapi oleh K.H. Abdul Wahab 
Chasbullah dengan mendirikan Majelis Islam A'la Indonesia 
(MIAI) pada 1937 M. Dalam waktu singkat, sejumlah ormas 
islam kenamaan bergabung menjadi anggota MIAI di 
antaranya Muhammadiyah, Al-Irsyad, PSII, Al-Khairiyah 
Surabaya, Persis, Jong Islamieten Bond, Persyarikatan Ulama 
Majalengka, Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA), 
Hidayatul Islamiyah Banyuwangi, dsb. Pimpinan MIAI 
pertama adalah K.H. Mas Mansyur dan Wondoamiseno, 
sedangkan Mbah Hasyim menjadi ketua badan legislatif. 


Pada masa penjajahan Jepang, Mbah Hasyim dan 
sejumlah pemuka NU lainnya sempat dipenjara selama 4 
bulan. Ja dituduh mendalangi aksi perusakan pabrik gula 
milik Jepang yang berada tak jauh dari Pesantren Tebuireng. 
la juga dituduh menggalang massa untuk melawan 
pemerintahan Jepang. Namun, tuduhan tersebut sama sekali 
tidak berdasar karena penahanan itu justru karena Mbah 
Hasyim menolak tradisi Saikeirei, yaitu upacara 
penghormatan dewa — matahari Jepang dengan 
membungkukkan badan 90 derajat menghadap ke Tokyo 
setiap pagi. Perintah ini diwajibkan kepada seluruh rakyat 
tanpa terkecuali. Mbah Hasyim menolak mentah-mentah 
tradisi tersebut. Baginya, melakukan Saikerei sama saja 
dengan syirik kepada Allah, dan tidak ada ketaatan kepada 
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maksiat maupun hal yang berlawanan dengan ajaran agama- 
Nya. 


Kecerobohan Jepang yang memenjarakan para 
pemimpin NU khususnya Mbah Hasyim telah menyulut api 
kemarahan warga NU. Para warga yang semula simpatik 
berbalik menjadi antipatik. Mereka kemudian membentuk 
barisan-barisan perjuangan dan laskar jihad yang dikomandoi 
langsung oleh tokoh-tokoh NU seperti K.H. Wahib Wahab, 
K.H. Saefuddin Zuhri, dan K.H. Masykur. Sejumlah 
pertempuran yang melibatkan kontak fisik dan senjata 
meletus di berbagai tempat. Salah satu yang terkenal adalah 
pemberontakan Singaparna (1944) yang dipimpin oleh K.H. 
Zaenal Mustofa bersama seratusan santrinya. 


Menjelang kemerdekaan, MIAI dibubarkan oleh 
pemerintahan Jepang. Sebagai gantinya, dibentuklah Majelis 
Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) pada Oktober 1943 
dengan Mbah Hasyim sebagai pimpinan tertinggi. Pada 
awalnya, organisasi ini didirikan sebagai alat propaganda 
Jepang untuk menarik hati muslimin Indonesia. Namun, 
dengan kebijaksanaan Mbah Hasyim dan para pengurus, 
Masyumi malah menjadi salah satu pelopor utama yang 
memotori perjuangan kemerdekaan Indonesia. Melalui 
Masyumi, kiprah Mbah Hasyim semakin besar dan 
menjangkau seluruh penjuru tanah air. Namanya dikenal luas 
sebagai guru bangsa yang karismatik serta cinta Tanah Air. 


Selain pada masa pergerakan, Mbah Hasyim beserta 
para santrinya memiliki andil yang sangat besar dalam 
mempertahankan kemerdekaan NKRI dari pendudukan 
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NICA (Netherlands-Indies Civil Administration) yang 
hendak menjajah kembali. Pada 21-22 Oktober 1945, Mbah 
Hasyim memimpin rapat darurat di Markas Besar Ansor 
Nahdlatoel Oelama (ANO) di Bubutan, Surabaya yang 
membahas mengenai sikap NU terhadap NICA. Rapat ini 
kemudian melahirkan sebuah “Resolusi Jihad” yang 
mewajibkan segenap lapisan muslimin Indonesia untuk 
berjihad membela Tanah Air dan mempertahankan NKRI. 


Dalam tempo singkat, seruan jihad ini dengan segera 
menggema di seantero Surabaya yang disambut penduduknya 
dengan penuh sukacita. Resolusi ini membakar semangat 
patriotisme seluruh lapisan penduduk Jawa Timur sehingga 
mereka dengan tegas berani menolak kehadiran sekutu 
meskipun sudah mendapatkan izin dari pemerintah pusat di 
Jakarta. Pertempuran pun pecah di Surabaya sejak tanggal 
26-29 Oktober 1945. Dalam peristiwa yang dikenal sebagai 
Perang Rakyat Empat Hari itu, sekitar 2000-an tentara sekutu 
mati terbunuh. Korban meninggal pun banyak berjatuhan dari 
pihak pejuang, terutama dari kalangan santri yang jumlahnya 
mencapai ratusan orang. Perang ini kemudian memantik 
berkobarnya pertempuran yang lebih besar pada tanggal 10 
November 1945 yang dikenal dengan Pertempuran Surabaya. 
Kini, tanggal 22 Oktober setiap tahunnya diperingati sebagai 
Hari Santri Nasional dan tanggal 10 November sebagai Hari 
Pahlawan Nasional. 


Wafatnya 


Setelah pengabdian yang paripurna, wafatlah Mbah 
Hasyim pada tanggal 25 Juli 1947 M/7 Ramadan 1366 H. 
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Sebelum wafat, Mbah Hasyim sempat menerima utusan 
Panglima Besar Jenderal Soedirman dan Bung Tomo yang 
hendak mengabarkan situasi negara setelah terjadinya Agresi 
Militer I pada 21 Juli 1947 M. Ketika mendengar kabar 
bahwa Singosari telah direbut oleh Jenderal Spoor, Mbah 
Hasyim terkejut hingga beliau jatuh pingsan. Pihak keluarga 
sempat mendatangkan dokter untuk memeriksa kondisi Mbah 
Hasyim yang tak sadarkan diri, akan tetapi nyawanya tidak 
bisa diselamatkan lagi. 


Jenazahnya kemudian dimakamkan di kompleks 
Pondok Pesantren Tebuireng, Diwek, Jombang, Jawa Timur. 
Hingga kini, makamnya senantiasa ramai dikunjungi para 
peziarah yang datang dari sejumlah daerah di tanah air dan 
mancanegara. Zuriah dan keturunannya pun masih rutin 
mengadakan haul atau peringatan wafatnya Mbah Hasyim di 
pesantren peninggalannya setiap tahun. Kepergian Mbah 
Hasyim menyisakan duka yang sangat mendalam bagi 
seluruh rakyat Indonesia khususnya warga NU. Mereka 
kehilangan sosok kiai karismatik yang menjadi guru 
kehidupan sekaligus pemimpin mereka. Atas jasa dan 
sumbangsihnya yang luar biasa, pemerintah RI menetapkan 
Mbah Hasyim sebagai pahlawan nasional pada 17 November 
1964. 


Pernikahan dan Keluarganya 


Selama hidupnya, Mbah Hasyim diperkirakan pernah 
menikah sebanyak tujuh kali. Namun, nama-nama istrinya 
yang terlacak hanya lima orang saja. Pernikahan pertamanya 
adalah dengan Nyai Nafisah binti Kiai Ya'gub, pengasuh 
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pesantren Al-Hamdaniyah, Siwalan Panji, Sidoarjo. 
Pernikahan ini tidak bertahan lama karena istrinya wafat di 
Mekkah saat melahirkan putra pertamanya. Sang putra pun 
turut berpulang saat masih berusia empat puluh hari. 


Setelah lama menduda, Mbah Hasyim menikah lagi 
dengan Nyai Khadijah binti Kiai Romli asal Karangkates, 
Malang. Pernikahan ini berlangsung sekembalinya Mbah 
Hasyim dari Mekkah pada tahun 1899 M/1325 H. Pernikahan 
ini juga tidak bertahan lama karena dua tahun kemudian 
(1901) istrinya wafat. 


Mbah Hasyim lantas menikah untuk ketiga kalinya 
dengan Nyai Nafigah binti Kiai Ilyas, pengasuh Pesantren 
Sewulan Madiun, Jawa Timur. Dari pernikahan ini, Mbah 
Hasyim dikaruniai sepuluh orang anak yaitu: Hannah, 
Khoiriyah, Aisyah, Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim, 
Abdul Karim, Ubaidillah, Masrurah, dan Muhammad Yusuf. 
Setelah belasan tahun bersama, pernikahan ini harus berhenti 
di tengah jalan karena Nyai Nafigah meninggal dunia pada 
tahun 1920 M. 


Sepeninggal istrinya itu, Mbah Hasyim memutuskan 
untuk menikah lagi dengan Nyai Masrurah binti Kiai Hasan, 
pengasuh Pesantren Kapurejo, Pagu, Kediri. Dari pernikahan 
ini, Mbah Hasyim memiliki empat orang anak, yaitu: Abdul 
OGadir, Fatimah, Khadijah, dan Muhammad Ya'gub. Mbah 
Hasyim tercatat juga pernah menikah dengan Nyai Amini, 
janda dari adiknya Kiai Ma'shum yang telah berpulang lebih 
dahulu. Namun, dari pernikahan ini Mbah Hasyim tidak 
mempunyai keturunan. 


145 


Banyak di antara keturunan Mbah Hasyim yang kelak 
menjadi tokoh-tokoh bangsa yang dihormati dan disegani. Di 
antaranya adalah K.H. Abdul Wahid Hasyim (1914-1953), 
pahlawan nasional yang pernah menjabat sebagai Menteri 
Agama era Soekarno. Abdul Wahid kemudian mempunyai 
anak yaitu Dr. (H.C.) K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
yang merupakan Presiden Indonesia ke-4 masa jabatan 1999- 
2001. 


Karya-karyanya 


Selain dikenal sebagai kiai revolusioner dan pendiri 
Nahdlatul Ulama (NU), Mbah Hasyim juga dikenal sebagai 
tokoh intelektual yang cukup produktif. Selama hidupnya, ia 
telah merampungkan belasan karya tulis yang mencakup 
berbagai disiplin ilmu. Hal ini semakin memperjelas bahwa 
Mbah Hasyim adalah ulama mutafannin yang pakar dalam 
berbagai bidang keilmuan. Hingga kini, kitab-kitab 
karangannya masih dikaji di berbagai pesantren Indonesia 
bahkan Asia Tenggara. Berikut beberapa kitab karangannya: 


l. Adab al-Alim wa al-Muta'allim fi ma Yajibu 
ilaihi al-Muta'allim fi Ahwali Ta'limihi wa Ma 
Yatawagafu alaihi al-Mu'allim fi Magamati 
Ta'limihi, membahas mengenai akhlak pendidik 
dan peserta didik. 

2. Ziyadat at-Ta'ligat “ala Manzhumat al-Syaikh 
“Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani, berisi 
komentar dan bantahan Mbah Hasyim terhadap 
syair Syekh Abdullah Yasin Pasuruan yang 
mengkritik Nahdlatul Ulama (NU). 
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10. 


Ik: 


At-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna' al-Maulid 
bi al-Munkarat, berisi nasihat penting bagi orang 
yang merayakan maulid Nabi Saw. dengan hal-hal 
yang dilarang agama. 

An-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyidil Mursalin, 
menjelaskan tentang makna dan hakikat 
mencintai Rasulullah Saw. serta perkara itba' 
(mengikuti) dan ihya” (menghidupkan dan 
memelihara) sunnah Rasulullah Saw. 

Ad-Durar al-Muntatsirah fi al-Masail al-Tis'a 
“Asyarah, berisi penjelasan terhadap sembilas 
belas persoalan mengenai tarekat dan 
pengikutnya. 

At-Tibyan fi al-Nahyi “an Mugatha'at al-Arham 
wal Agarib wal Akhwan, membahas mengenai 
tata cara menjalin silaturrahmi, bahaya 
memutuskannya, dan pentingnya interaksi sosial. 
Al-Mawaizh, berisi Fatwa-fatwa Mbah Hasyim, 
wejangan, dan peringatan. 

Al-Ganun al-Asasi lil Jam'iyyah an-Nahdlatul 
Ulama, undang-undang dan prinsip dasar NU. 
Risalah fi Ta'kid al-Akhdz bi Madzahib al- 
Aimmah al-Arba'ah, pedoman muslim dalam 
bermazhab. 

Arba'ina Haditsan Tata'allag bi Mabadi 
Jam'iyyat Nahdlatul Ulama, empat puluh hadis 
Nabi Saw. yang berkaitan dengan dasar-dasar 
pembentukan NU. 

Risalah al-Jami'ah, menjelaskan mengenai 
keadaan orang yang meninggal, tanda-tanda 
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kiamat, dan pembahasan mengenai sunnah dan 
bid'ah. 

12. Al-Galaid fi Bayan Ma Yajid min al-“Agaid 

13. Hasyiyat “ala Fath ar-Rahman bi Syarh al-Wali 
Ruslan li-Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari 

14. Risalah Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah 

15. Al-Jasus fi Ahkam an-Nugus 


Selain kitab-kitab di atas, Mbah Hasyim juga banyak 
menyusun pidato yang dimuat di sejumlah majalah dan surat 
kabar kala itu. Di antaranya Soeara Nahdlatoel Oelama (surat 
kabar resmi NU yang terbit pada tahun 1928-1930), Soeara 
MIAI (surat kabar resmi Majelis Islam A'la Indonesia), dan 
Soeara Moeslimin Indonesia (surat kabar milik Masyumi). 
Pidato-pidato yang ditulisnya terdiri dari berbagai tema dan 
judul, seperti “Pradjoerit Pembela Tanah Air” (1943), 
“Menginsafkan Para Oelama” (1944), dan “Pidato Ketoea 
Besar Masjoemi, K.H. Hasjim Asj'ari” (1944). 


skok 
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Lampiran 


Potret K.H. Hasyim Asy'ari sekitar Agustus 1942 


Foto K.H. Hasyim Asy'ari pada 18 Maret 1944, dimuat di 
koran Asia Raya (dok. Perpusnas RI) 
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K.H. Ahmad Dahlan, Ulama Pembaharu 
Tradisi Keislaman Nusantara 


Kelahiran dan Asal usul 


K.H. Ahmad Dahlan lahir di Kampung Kauman, 
Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta pada 1 Agustus 1868 
M/1284 H. Nama kecilnya adalah Muhammad Darwisy bin 
Abu Bakar bin Muhammad Sulaiman, sedangkan nama 
Ahmad Dahlan baru dipakainya sepulang dari menunaikan 
ibadah haji pada 1890 M. 


Kiai Dahlan merupakan anak keempat dari tujuh 
bersaudara. Ayahnya adalah K.H. Abu Bakar, ulama 
terkemuka yang juga menjabat sebagai khatib di Masjid 
Besar Kasultanan Yogyakarta. Ibunya bernama Siti Aminah 
putri K.H. Ibrahim, seorang penghulu di lingkungan 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Ia merupakan 
keturunan ke-12 dari Maulana Malik Ibrahim Azmatkhan al- 
Husaini (Sunan Gresik). Melalui nasab ini, ia mempunyai 
pertalian darah dengan para Walisongo dan bangsawan Jawa. 
Silsilahnya jika ditelusuri lebih lanjut akan tersambung 
kepada Rasulullah Saw. 


Berikut silsilah beliau: 


1. K.H. Ahmad Dahlan 

2. K.H. Abu Bakar 

3. K.H. Muhammad Sulaiman 
4. Kiai Murtadla 

5. Kiai Ilyas 
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Demang Jurung Kapindo 

Demang Juru Sapisan 

Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom) 
Maulana Muhammad Fadlullah (Sunan Prapen) 


. Maulana “Ainul Yagin bin Maulana Ishag 

. Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik) 

. Sayyid Barakat Zainal Alam 

. Sayyid Jamaluddin al-Akbar (Syekh Jumadil Kubro) 
. Sayyid Ahmad Jalaluddin Syah Azmatkhan 
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Masa Kecil dan Pendidikan 


Kiai Dahlan tumbuh dalam lingkungan yang 
mendukungnya menjadi seorang ulama. Kampung Kauman 
tempat ia lahir adalah tempat tinggal para abdi dalem dan 
penghulu keraton yang mengurusi bidang agama islam. 
Kauman juga menjadi pusat komunitas keturunan Arab di 
wilayah Kasultanan Yogyakarta. Selain itu, ia juga mewarisi 
nasab mulia dari para leluhurnya yang merupakan penyebar 
islam pertama di tanah Jawa. Maka tak heran jika bakat 
kepemimpinan dan keulamaan mengalir deras dalam dirinya. 


Dalam usia yang masih sangat belia, Kiai Dahlan 
telah mempelajari dasar-dasar keagamaan serta membaca Al- 
Our'an dari ayahnya, K.H. Abu Bakar. Karena 
kecerdasannya, ia berhasil mengkhatamkan Al-Our'an saat 
masih berusia 8 tahun. Selain cerdas, Kiai Dahlan kecil juga 
dikenal memiliki keahlian dalam membuat kerajinan tangan 
dan mainan tradisional. Ia juga gemar bermain layangan dan 
gasing bersama teman-temannya. 


Ketika usianya menjelang remaja, Kiai Dahlan muda 
mulai mengembara ke sejumlah pondok pesantren yang ada 
di pulau Jawa. Di antara guru-gurunya saat itu adalah K.H. 
Sholeh Darat Semarang, K.H. Muchsin, K.H. Abdul Hamid 
Lempuyangan, K.H. Muhammad Nur, dan iparnya sendiri 
K.H. Muhammad Soleh. Saat belajar kepada Kiai Sholeh 
Darat, ia seangkatan dengan K.H. Hasyim Asy'ari Jombang 
yang kelak mendirikan Jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU). 
Meski telah belajar dari banyak guru, Kiai Dahlan muda 
merasa ilmunya masih sangat minim. Hal ini yang kemudian 
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mendasari niatnya untuk melanjutkan pendidikan ke Mekkah 
yang merupakan pusat studi keislaman saat itu. 


Tatkala Kiai Dahlan berusia 21 tahun, ia dinikahkan 
dengan sepupunya Siti Walidah binti penghulu K.H. Fadhil. 
Tak lama kemudian, tepatnya pada 1890 M, ia berangkat 
menunaikan ibadah haji ke Mekkah untuk kali yang pertama. 
Keberangkatan ini dibiayai oleh Sultan Yoygakarta sebagai 
penghargaan atas kecerdasannya. Usai pelaksanaan haji, ia 
memutuskan untuk tidak langsung pulang, akan tetapi 
menetap di sana selama beberapa waktu untuk memperdalam 
ilmu keagamaan kepada ulama-ulama besar jazirah Arab. 


Selama berada di Mekkah, Kiai Dahlan belajar 
dengan segenap ketekunan dan kesungguhan. Waktunya ia 
manfaatkan dengan baik untuk memperdalam keilmuannya. 
Ia mengaji kepada sejumlah ulama kenamaan saat itu, seperti 
Syekh Khayyat, Syekh Sa'id Babshil (mufti mazhab Syafi'i), 
Syekh Amin, Sayyid Bakri Syatha, Syekh Hasan, Syekh 
Nawawi al-Bantani, dan Syekh Mahfuzh Termas. Kepada 
para ulama tersebut, Kiai Dahlan mempelajari berbagai 
bidang keilmuan seperti hadits, giraat Al-Our'an, ilmu falak, 
dan ilmu pengobatan. 


Di Mekkah pula, ia mulai berkenalan dengan 
pemikiran-pemikiran para pembaharu islam seperti al-Imam 
Muhammad Abduh (1849-1905), Sayyid Jamaluddin al- 
Afghani (1838-1897), Syekh Muhammad Rasyid Ridha 
(1865-1935), dan Ibnu Taimiyah (1263-1328). Di antara 
kitab-kitab yang dikajinya pada saat itu adalah Kitab at- 
Tauhid dan Tafsir Juz Amma karya Muhammad Abduh, 
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Kanz al-Ulum, Dairah al-Ma'arif karya Farid Wajdi, Kitab 
Fil Bid'ah dan at-Tawasul wal Wasilah karya Ibnu Taimiyah, 
Tafsir Al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha, Izharul 
Hag karya Syekh Rahmatullah al-Hindi, dan kitab hadis 
karya ulama-ulama Hanbali. Meskipun Kiai Dahlan 
berideologi pembaharuan yang tidak setuju dengan praktik 
fikih bermazhab dan tradisi sufi, ia rajin menelaah kitab-kitab 
ulama aswaja seperti Hujjatul Islam Imam al-Ghazali dalam 
ilmu tasawuf serta sejumlah kitab fikih mazhab Syafi'i. Kiai 
Dahlan juga mengikuti perkembangan dunia islam melalui 
majalah al-Urwatul Wutsga yang diterbitkan oleh Jamaluddin 
al-Afghani di Paris, Prancis. Kitab-kitab tersebut masih 
sering dibacanya sepulang dari Mekkah bahkan menjadi 
rujukannya dalam berfatwa dan mengajar di kemudian hari. 


Setelah menetap di Mekkah selama kurang lebih 8 
bulan, Kiai Dahlan pulang ke kampung halamannya di 
Yogyakarta. Saat itu, ia telah menggunakan nama Ahmad 
Dahlan menggantikan nama kecilnya, Muhammad Darwisy. 
Nama baru ini diberikan oleh gurunya, Sayyid Bakri Syatha 
yang terinspirasi dari nama salah satu mufti Mekkah dalam 
mazhab Syafi'i yaitu Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan (1816- 
1886). 


Kiprah dan Pengabdiannya 


Sekembalinya ke tanah air, Kiai Dahlan mulai 
mengabdikan ilmunya kepada masyarakat. Hal pertama yang 
ia lakukan adalah membantu ayahnya mengajar santri anak- 
anak dan remaja. Waktunya adalah siang hari bakda zuhur 
dan malam hari bakda maghrib sampai isya. Adapun setelah 
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ashar ia mengikuti pengajian orang tua yang diampu langsung 
oleh ayahnya sebagai Khatib Amin keraton. Apabila sang 
ayah berhalangan, ialah yang menggantikannya memberi 
pelajaran sehingga panggilan kiai telah melekat padanya 
sejak masih berusia muda. Meskipun sudah berkeluarga dan 
mengajar, semangat Kiai Dahlan dalam belajar dan membaca 
tidak pernah pudar. Hal ini terbukti ketika ia menggunakan 
sebagian modal usaha yang diberikan oleh keluarganya untuk 
membeli buku dalam jumlah banyak. 


Sepeninggal ayahnya pada 1896 M, jabatan Khatib 
Amin tersebut diwariskan kepada Kiai Dahlan. Sebagai 
ulama muda yang telah lama berkecimpung dalam dunia 
dakwah, ia banyak melakukan reformasi dan improvisasi 
dalam tugasnya sebagai abdi dalem bidang keagamaan. Salah 
satunya adalah memberikan pengajian rutin kepada para 
jamaah masjid besar Kauman saat sedang bertugas sebagai 
piket. Hal ini merupakan terobosan baru pada waktu itu 
mengingat para khatib lain cenderung menghabiskan waktu 
begitu saja ketika piket. Ia juga mendirikan sebuah langgar di 
kediamannya sebagai tempat mengajar para santri. Di langgar 
itu pula, ia mengenalkan gagasan-gagasannya tentang 
pembaharuan dan pemurnian ajaran islam. 


Kendatipun demikian, tidak semua ide Kiai Dahlan 
diterima begitu saja oleh para abdi dalem dan masyarakat 
setempat. Beberapa bahkan mendapat penentangan dan 
penolakan yang cukup keras. Di antara yang cukup terkenal 
adalah gagasannya untuk memperbaiki arah kiblat masjid 
besar Kauman. Peristiwa tersebut terjadi sekitar tahun 1897 
M, setahun setelah Kiai Dahlan diangkat menjadi Khatib 
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Amin. Waktu itu, ia mengundang 17 ulama dan sesepuh 
Kauman untuk membicarakan arah kiblat masjid yang 
menurutnya kurang tepat. Ia mengenalkan perhitungan arah 
kiblat sesuai ilmu astronomi yang sangat ia kuasai. Ide ini 
dengan segera memicu perdebatan panas di kalangan para 
hadirin karena umumnya mereka menganggap arah kiblat itu 
ke barat sesuai posisi Arab Saudi. Pertemuan ini berujung 
deadlock, tidak ada yang sepakat untuk merubah arah kiblat. 


Puncak kejadian ini adalah ketika ada santrinya diam- 
diam membuat garis shaf baru di dekat mihrab tanpa 
sepengetahuannya. Keesokan harinya, ulah mereka membuat 
geger para penghulu dan Kiai Dahlan menjadi tertuduh. 
Hoofd Kiai Penghulu Mohammad Khalil Kamaludiningrat 
yang marah besar lalu menyuruh agar langgar di rumah Kiai 
Dahlan dirobohkan. Sebelumnya kiblat langgar tersebut 
memang telah dirubah Kiai Dahlan sebagai bentuk komitmen 
terhadap pendapat yang diyakininya. Perobohan langgar 
tersebut membuat Kiai Dahlan sangat kecewa. Bahkan, ia 
sempat memutuskan untuk pindah ke sebuah desa di 
Magelang. Syukur niatnya itu berhasil dicegah kakak iparnya 
K.H. Muhammad Soleh sesaat sebelum ia naik kereta di 
stasiun Tugu. Atas bujukan kakak iparnya juga, ia 
membangun kembali langgar tersebut dengan kiblat sesuai 
dengan arah masjid besar Kauman, sementara kiblat yang 
sebenarnya ditandai dengan membuat garis petunjuk di 
bagian dalam. 


Setelah hubungan keraton dan Kiai Dahlan membaik, 
ia kembali meneruskan pengajaran dan tugasnya sebagai 
Khatib Amin di masjid besar Kauman. Saat itu, keinginan 
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untuk menuntut ilmu kembali membuncah dalam dirinya. 
Cita-citanya ini lantas diaminkan oleh Sultan Yogyakarta 
Hamengkubuwono VII dengan memberangkatkannya naik 
haji untuk kali kedua pada 1903. Kesempatan emas ini 
dipergunakan dengan sangat baik oleh Kiai Dahlan. Ia 
bermukim di Mekkah selama hampir dua tahun untuk 
memperdalam keilmuannya kepada ulama-ulama di sana. Di 
antara guru-gurunya saat itu adalah Syekh Sa'id Yamani, 
Syekh Saleh Bafadhal, dan Syekh Ali al-Misri. Ia juga belajar 
kepada ulama-ulama Nusantara seperti Syekh Ahmad Khatib 
al-Minangkabawi, K.H. Fakih Maskumambang, K.H. Asy'ari 
Bawean, dan K.H. Mas Abdullah dari Surabaya. Kepada 
mereka Kiai Dahlan juga turut bertukar pikiran terkait 
masalah sosial-keagamaan dan ide pembaharuan. Dalam 
kesempatan itu pula, Kiai Dahlan atas bantuan Haji Bagir 
berhasil bertemu dengan Syekh Muhammad Rasyid Ridha, 
tokoh besar pembaharuan islam yang merupakan murid 
langsung dari Imam Muhammad Abduh. 


Sepulang dari haji yang kedua, aktivitas 
kemasyarakatan Kiai Dahlan semakin berkembang. Selain 
fokus untuk memakmurkan masjid besar Kauman, Ia juga 
membangun pondok untuk menampung para murid yang 
ingin belajar agama kepadanya. Dalam waktu singkat, 
pondok ini berkembang pesat. Para murid yang awalnya 
hanya berasal dari wilayah Yogyakarta kini mulai 
berdatangan dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Meskipun 
demikian, ia tetap konsisten menjalankan pengajaran agama 
Islam melalui pengajian bagi anak-anak, remaja, dan orang 
tua yang telah berlangsung sejak zaman ayahandanya. Di 
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samping itu, Kiai Dahlan turut mengadakan pengajian rutin 
mingguan dan bulanan bagi kelompok-kelompok tertentu 
seperti pengajian untuk para guru dan pamong praja yang 
berlangsung setiap malam Jum'at. 


Lahirnya gagasan dan ide cemerlang Kiai Dahlan 
dalam memberdayakan masyarakat tidak terlepas dari 
profesinya yang merupakan saudagar batik. Sebagai seorang 
pedagang sekaligus ulama, Kiai Dahlan sering melakukan 
perjalanan bisnis dan dakwah ke berbagai tempat di wilayah 
Yogyakarta maupun daerah lain seperti: Pariangan, Batavia 
(Jakarta), Jombang, Banyuwangi, Pasuruan, Surabaya, 
Gresik, Rembang, Semarang, Kudus, Pekalongan, 
Purwokerto, dan Surakarta. Di sejumlah kota tersebut, ia 
bertemu dengan para ulama, pemimpin lokal, tokoh 
masyarakat, maupun cerdik-pandai yang sama-sama menjadi 
pedagang atau bukan. Mereka berdiskusi dan bertukar pikiran 
terkait pandangan keagamanan maupun masalah umum yang 
terjadi dalam masyarakat, terutama yang berhubungan 
dengan kejumudan dan keterbelakangan penduduk muslim 
pribumi di tengah kolonialisme Belanda. 


Ide-ide tersebut juga didapatkan Kiai Dahlan dari 
pergaulannya dengan para aktivis lintas organisasi seperti 
Budi Utomo, Jamiat Kheir, dan Sarekat Islam. Bahkan, Kiai 
Dahlan sempat bergabung menjadi anggota Budi Utomo pada 
1909. Dalam perkembangan selanjutnya, Kiai Dahlan tidak 
hanya menjadi anggota biasa, melainkan ia menjadi pengurus 
kring Kauman dan salah seorang komisaris dalam 
kepengurusan Budi Utomo Cabang Yogyakarta. 
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Di samping menjalankan tugasnya sebagai pengurus, 
ia juga memanfaatkan forum pertemuan pengurus Budi 
Utomo sebagai tempat untuk menyampaikan informasi 
tentang agama Islam. Kepiawaiannya dalam menyampaikan 
materi keislaman itu memikat perhatian para pengurus 
maupun anggota Budi Utomo yang sebagian besar terdiri dari 
pegawai pemerintah dan guru sehingga sering terjadi diskusi 
yang menarik di antara mereka tentang agama Islam. 
Keterlibatan secara langsung di dalam Budi Utomo memberi 
pengalaman yang sangat berharga bagi Kiai Dahlan, terutama 
tentang cara berorganisasi dan mengelola sebuah lembaga 
secara modern. Adapun dari Jamiat Kheir, Kiai Dahlan 
banyak mendapat pengetahuan terkait penyelenggaraan 
kegiatan sosial dan pengelolaan lembaga pendidikan model 
sekolah. Semua ini tentu saja merupakan terobosan baru pada 
waktu itu serta sangat mempengaruhi langkah dan kebijakan 
yang diambil Kiai Dahlan saat memimpin Muhammadiyah 
kedepannya. 


Setelah ilmu manajemen dirasa cukup, Kiai Dahlan 
mulai merintis pendirian sebuah sekolah yang memadukan 
pengajaran ilmu agama Islam dan ilmu umum. Sekolah 
tersebut dimulai dengan 8 orang siswa dimana ia sendiri 
bertindak sebagai guru. Pada awalnya, sekolah tersebut 
menempati ruang tamu rumah Kiai Dahlan yang berukuran 
2,5 X 6 m. Setelah jumlah siswa bertambah secara signifikan, 
ia memindahkan ruang belajar ke tempat yang lebih luas di 
serambi rumahnya. Keperluan belajar para siswa 
dipersiapkan sendiri oleh Kiai Dahlan. Ia memanfaatkan dua 
buah meja miliknya sendiri sebagai meja belajar, sedangkan 
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dua buah bangku tempat duduk dibuat sendiri oleh Kiai 
Dahlan dari papan bekas kotak kain mori. Adapun papan tulis 
dibuatnya dari kayu suren. 


Inovasi ini pada mulanya sempat menuai beragam 
reaksi dari para kerabat dan masyarakat Kauman. Sebagian 
besar dari mereka bersikap acuh tak acuh hingga menolak 
secara tegas ide pendidikan sistem sekolah tersebut karena 
dianggap bertentangan dengan tradisi dalam agama Islam. 
Akibatnya, para siswa yang selama ini belajar kepada Kiai 
Dahlan satu per-satu berhenti. Hal demikian dapat dimaklumi 
karena pada saat itu pelajaran umum identik dengan sekolah- 
sekolah Belanda. Namun demikian, Kiai Dahlan tetap sabar 
dan konsisten menjalankan kurikulum ini. Ia beranggapan 
bahwa ilmu umum sangat diperlukan umat islam saat itu agar 
bisa keluar dari keterpurukan dan keterbelakangan. Ia juga 
berkeyakinan bahwa Islam otomatis maju jika alam pikiran 
umatnya tercerahkan serta bebas dari pola pikir yang jumud 
dan kaku. 


Kiai Dahlan juga merupakan sosok guru ideal yang 
memiliki sejuta metode dalam mengajar. Ketika sekolahnya 
diboikot oleh masyarakat karena dianggap tidak Islami 
sehingga para siswa urung berhadir, Kiai Dahlan tak segan- 
segan datang ke rumah untuk langsung menjemput agar 
mereka mau belajar. Ia juga sering mengajak para siswa 
belajar di luar kelas dalam kegiatan tamasya dan darma 
wisata ke sejumlah tempat wisata seperti Taman Sriwedari 
Solo. Dalam mengajar, Kiai Dahlan dikenal sebagai seorang 
guru yang komunikatif, simpatik, dan mudah dipahami 
penjelasannya. Ia menyukai metode dialog yang menuntut 
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keaktifan siswa saat kelas berlangsung. Ia berdiskusi dengan 
para muridnya mengenai pelajaran serta menjawab semua 
pertanyaan mereka sampai tuntas. 


Berkat keikhlasan dan kesabaran Kiai Dahlan dalam 
mengajar dan mendidik, jumlah siswa yang belajar 
kepadanya semakin bertambah dari hari ke hari. Ia kemudian 
menamakan sekolah tersebut dengan Madrasah Ibtidaiyah 
Diniyah Islamiyah (MIDI). Ketika diresmikan pada 1 
Desember 1911, sekolah itu mempunyai 29 orang siswa dan 
enam bulan kemudian meningkat menjadi 62 orang. Sebagai 
lembaga pendidikan yang baru saja terbentuk, sekolah 
tersebut memerlukan perhatian lebih lanjut agar dapat terus 
dikembangkan. Salah seorang muridnya menyarankan agar 
sekolah tersebut tidak hanya diurus oleh Kiai Dahlan sendiri, 
melainkan dikelola oleh suatu organisasi supaya sekolah itu 
dapat terus berlangsung meskipun Kiai Dahlan tidak lagi 
terlibat di dalamnya atau setelah ia meninggal. Oleh Kiai 
Dahlan, ide bernas ini ditanggapi serius dan ditindak lanjuti 
dengan mengadakan diskusi bersama orang-orang yang 
selama ini mendukung sekolah agama di Kauman. 


Pada bulan-bulan akhir tahun 1912 persiapan 
pembentukan sebuah organisasi baru itu dilakukan dengan 
lebih intensif. Kiai Dahlan memimpin sejumlah pertemuan 
untuk merumuskan nama, anggaran dasar, dan tujuan 
perkumpulan tersebut. Setelah seluruh persiapan selesai, 
berdasarkan kesepakatan bersama dan setelah melakukan 
shalat istikharah akhirnya pada tanggal 18 November 1912 
M/8 Dzulhijjah 1330 H, didirikanlah persyarikatan yang 
diberi nama “Muhammadiyah.” Nama ini pada mulanya 
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diusulkan oleh kerabat sekaligus sahabat Kiai Dahlan yang 
bernama K.H. Muhammad Sangidu, seorang Khatib Anom 
Keraton Yogyakarta yang kemudian menjadi Hoofd penghulu 
keraton Yogyakarta. Pemilihan nama Muhammadiyah 
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pendukung 
organisasi ini ialah umat Nabi Muhammad Saw. yang mampu 
memahami, melaksanakan, dan merealisasikan segala ajaran 
Nabi Muhammad Saw. yang tertuang dalam agama Islam 
sebagaimana dicontohkan olehnya. Juga agar dapat menjalani 
kehidupan dunia ini selaras dengan ketentuan agama Islam. 
Dengan demikian ajaran Islam yang suci dan benar itu dapat 
memberi nafas bagi kemajuan umat Islam dan bangsa 
Indonesia pada umumnya. 


Dua hari setelah pendirian, tepatnya Pada 20 
Desember 1912, pengurus Muhammadiyah mengajukan 
permohonan badan hukum dengan mengirim Statuten 
Moehammadijah (Anggaran Dasar Muhammadiyah) kepada 
pemerintah kolonial yang kemudian baru disahkan oleh 
Gubernur Jenderal Belanda pada 22 Agustus 1914. Pada hari 
itu juga, pembentukan Muhammadiyah diumumkan secara 
resmi kepada masyarakat dalam suatu pertemuan yang 
dihadiri oleh tokoh masyarakat, pejabat pemerintah kolonial, 
para pejabat dan kerabat Kraton Kasultanan Yogyakarta, 
serta Kadipaten Pakualaman. 


Setelah resmi berdiri, Muhammadiyah sempat 
mendapatkan penolakan dan resistensi dari masyarakat 
setempat. Khususnya Kiai Dahlan, berbagai fitnahan, 
tuduhan, ujaran kebencian, dan hasutan datang bertubi-tubi 
kepadanya. Ada yang menuduhnya hendak mendirikan 


162 


agama baru yang menyalahi tradisi agama Islam, ada yang 
menuduhnya kiai palsu, karena sudah meniru-niru bangsa 
Belanda yang Kristen, mengajar di sekolah Belanda, serta 
bergaul dengan tokoh-tokoh Budi Utomo yang kebanyakan 
dari golongan priyayi, hingga ancaman pembunuhan yang 
datang dari pihak-pihak yang membencinya. Semua ujian itu 
tak membuat Kiai Dahlan menyerah dan putus asa begitu 
saja, ia justru menjadikan cobaan tersebut sebagai motivasi 
yang melecut semangat juangnya dalam melanjutkan cita-cita 
perjuangan pembaharuan Islam di tanah air. 


Berkat kegigihan Kiai Dahlan dan para pengurus, 
gerakan pembaharuan yang diinisiasi Muhammadiyah 
semakin terasa pengaruhnya di masyarakat. Pada masa itu, 
lahir gagasan pengorganisasian zakat, shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha di lapangan, pengorganisasian haji, 
penerbitan penerbitan brosur, kegiatan taman pustaka, 
pengorganisasian mubaligh dan mubalighat yang berkeliling 
ke masyarakat untuk menyiarkan Islam, merintis membangun 
masjid/mushala di tempat-tempat umum dan perkantoran, 
serta ide-ide brilian lainnya. Kiai Dahlan juga turut 
memelopori berdirinya sejumlah lembaga yang bernaung di 
bawah Muhammadiyah seperti sekolah Muhammadiyah 
(1911), majalah Soeara Moehammadijah (1915), Sopo 
Tresno (1914) yang kemudian menjadi “Aisyiyah (1917), 
kepanduan Hizbul Wathan (1918), pesantren Oismul Arga 
(cikal bakal Kweekschool Moehammadijjah atau Mu'allimin) 
pada 1919, Weisshouse atau Panti Asuhan, dan Penolong 
Kesengsaraan Omeoem (PKU) pada 1922 satu bulan sebelum 
ia meninggal. 
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Gagasan pembaharuan Muhammadiyah 
disebarluaskan oleh Kiai Dahlan dengan mengadakan tabligh 
ke berbagai kota, di samping juga melalui relasi-relasi dagang 
yang dimilikinya. Gagasan ini ternyata mendapatkan 
sambutan yang besar dari masyarakat di berbagai kota di 
Indonesia. Ulama-ulama dari sejumlah daerah luar 
Yogyakarta berdatangan kepadanya untuk menyatakan 
dukungan terhadap Muhammadiyah serta kesiapan mereka 
untuk mendirikan cabang di daerah masing-masing. Namun, 
perkembangan ini terhambat karena pemerintah Belanda 
hanya mengizinkan aktivitas Muhammadiyah di wilayah 
Yogyakarta saja. Untuk mengatasinya, maka Kiai Dahlan 
menyiasatinya dengan menganjurkan agar cabang 
Muhammadiyah di luar Yogyakarta memakai nama lain. 
Misalnya Nurul — Islam di Pekalongan, Al-Munir di Ujung 
Pandang, Ahmadiyah di Garut, dan Sidig Amanah Tabligh 
Fathonah (SATF) di Solo. Adapun di dalam Yogyakarta 
sendiri, ia menganjurkan adanya jama'ah dan perkumpulan 
untuk mengadakan pengajian rutin serta menjalankan 
kegiatan keislaman lainnya. Berdasarkan anjurannya itu, 
lahirlah beberapa perkumpulan binaan Muhammadiyah 
seperti Ikhwanul-Muslimin, Tagwimuddin, Cahaya Muda, 
Hambudi-Suci, Khayatul Oulub, Priya Utama, Dewan Islam, 
Thaharatul Gulub, Thaharatul-Aba, Ta'awanu alal birri, 
Ta'ruf bima kanu wal- Fajri, Wal-Ashri, Jamiyatul Muslimin, 
dan Syahratul Mubtadi. 


Melihat tingginya animo masyarakat terhadap 
Muhammadiyah, Kiai Dahlan mengajukan permohonan 
kepada pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan 
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cabang-cabang Muhammadiyah di seluruh Indonesia. 
Permohonan ini kemudian dikabulkan oleh pemerintah 
Hindia Belanda pada tanggal 2 September 1921. Persetujuan 
tersebut telah membuka peluang bagi masyarakat di seluruh 
wilayah Nusantara untuk menjadi simpatisan dan anggota 
Muhammadiyah. Pada tahun itu juga, didirikan sejumlah 
cabang baru Muhammadiyah di berbagai daerah seperti 
Imogiri dan Srandakan di Yogyakarta, Blora di Jawa Tengah, 
serta Surabaya dan Kepanjen di Jawa Timur. Cabang-cabang 
tersebut terus bertambah dari hari ke hari hingga mencapai 13 
cabang di tahun 1923 dengan anggota aktif mencapai 3.346 
orang. 


Dalam memimpin Muhammadiyah, Kiai Dahlan 
dikenal sebagai seorang yang demokratis. Ia memfasilitasi 
para anggota untuk proses evaluasi kerja dan pemilihan 
pemimpin dalam ' Muhammadiyah. Selama masa 
kepemimpinannya, Muhammadiyah telah menyelenggarakan 
dua belas kali pertemuan tahunan para anggota yang saat itu 
dinamakan A/gemeene Vergadering (persidangan umum). Ia 
juga menegaskan bahwa Muhammadiyah bukan organisasi 
politik, melainkan organisasi sosial yang bergerak di bidang 
pendidikan dan kemasyarakatan. 


Selain dikenal sebagai ulama karismatik dan 
pemimpin gerakan pembaharuan, Kiai Dahlan juga 
merupakan seorang pedagang batik yang sukses. Ia sering 
berkeliling ke sejumlah daerah di pulau Jawa untuk 
mengurusi bisnisnya sambil menjalankan misi dakwah. Maka 
tak heran jika pada awal berdirinya, anggota Muhammadiyah 
didominasi oleh para pengusaha, pedagang, pebisnis, dan 
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wirausahawan. Kiai Dahlan juga bersahabat dengan tokoh 
lintas agama seperti Pastur Van Lith, tokoh Katolik yang 
cukup berpengaruh pada saat itu. Ia sering berdialog dan 
berdiskusi dengan Van Lith di gerejanya yang berada di 
Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Kala itu, Kiai Dahlan 
tidak ragu-ragu masuk gereja dengan pakaian hajinya. 


Keluarganya 


selama hidupnya, Kiai Dahlan pernah menikah 
beberapa kali. Pernikahan pertamanya adalah dengan 
sepupunya Siti Walidah binti Kiai Penghulu Haji Fadhil yang 
kelak dikenal dengan Nyai Dahlan, seorang aktivis 
perempuan Muhammadiyah dan pendiri “Aisyiyah. 
Pernikahan tersebut terjadi pada tahun 1889 M, setahun 
sebelum ia berangkat menunaikan haji yang pertama. Ada 
juga yang menyebutkan bahwa pernikahan tersebut terjadi 
setahun setelah kepulangannya dari Mekkah. Dari 
perkawinannya dengan Siti Walidah, Kiai Dahlan dikaruniai 
enam orang anak yaitu Siti Djohanah, Siradj Dahlan, Siti 
Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah, dan Siti Zaharah. 


Pernikahan keduanya adalah dengan Raden Ayu 
Sutijah Windyaningrum, janda dari H. Abdullah yang 
diserahkan oleh Sultan Hamengkubuwono VII untuk 
dinikahi. Dari pernikahan ini, Kiai Dahlan dikarunia seorang 
putra yang bernama R. Dhurie. Pernikahan ini berlangsung 
tidak lama dan berujung perceraian. Ia kemudian menikahi 
Nyai Rum, adik Kiai Munawwir Krapyak. Pernikahan ini 
juga berlangsung sebentar. Mereka kemudian memutuskan 
untuk berpisah sebelum sempat memiliki anak. Selain itu, 
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Kiai Dahlan sempat menikah dengan Nyai Aisyah, adik 
Adjengan Penghulu Cianjur, Jawa Barat. Dari pernikahan ini, 
ia memperoleh seorang putri yang bernama Siti Dandanah. 
Kiai Dahlan pernah pula menikah dengan Nyai Yasin asal 
Kadipaten Pakualaman, Yogyakarta. 


Dari semua perempuan yang pernah dinikahinya, Kiai 
Dahlan memiliki 8 orang putra putri dan 31 cucu. Salah satu 
putranya yang bernama Irfan Dahlan sempat dikirim belajar 
ke India dan Pakistan pada tahun 1930-an, akan tetapi ia 
urung kembali ke tanah air akibat kondisi politik yang tidak 
kondusif kala itu. Ia kemudian memilih untuk menetap di 
Thailand hingga wafatnya pada 1967. Salah satu cucu Kiai 
Dahlan dari putranya itu adalah Assoc. Prof. Dr. Winai 
Dahlan, pendiri Halal Science Center Chulalongkorn 
University, Thailand yang juga termasuk dalam “500 Muslim 
Paling Berpengaruh di Dunia” selama lebih dari tiga tahun 
berturut-turut. 


Wafatnya 


Kiai Dahlan merupakan pribadi yang sangat sibuk. 
Seringkali urusan dakwah dan bisnis membuatnya lupa untuk 
beristirahat. Ia sempat jatuh sakit sebelum akhirnya 
meninggal pada 23 Februari 1923 dalam usia 55 tahun. 
Jenazahnya kemudian dimakamkan di  pekuburan 
Karangkajen, Yogyakarta. 


Meskipun usianya terbilang singkat, Kiai Dahlan 
memiliki peran yang sangat besar dalam membangkitkan 
kesadaran bangsa Indonesia melalui pembaharuan Islam dan 
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pendidikan. Atas jasa-jasanya ini, Pemerintah Republik 
Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan 
Nasional dengan surat Keputusan Presiden no. 657 tahun 
1961. Sepuluh tahun kemudian, istrinya Siti Walidah juga 
ditetapkan menjadi Pahlawan Nasional dengan surat 
Keputusan Presiden no. 042/TK/Tahun 1971. Kisah hidup 
dan perjuangan K.H. Ahmad Dahlan mendirikan 
Muhammadiyah telah diangkat ke layar lebar dengan 
judul “Sang Pencerah” (2010) yang disutradarai oleh Hanung 
Bramantyo. 
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